prolog 


Kebanyakan orang normal menganggapku sebagai orang 
yang aneh dan berkepribadian dingin. Kenapa mereka 
menganggapku begitu? Kenapa? 


Tentu saja, karena mereka hanya mendengar sebagian kecil 
dari masa laluku. Kemudian mereka menyimpulkan menjadi 
cerita yang tidak masuk akal. Aku tidak mengerti, kenapa 
orang - orang suka membicarakan hal - hal tentang masa 
lalu mereka, kemudian membandingkannya dengan masa 
lalu orang lain. 


Aku bahkan tak ingin mengingat atau membicarakan masa 
laluku sedikitpun. Namun, banyak orang - orang di dunia ini 
yang masih menanyakan tentang masa laluku. Dan 
jawabannya, tentu saja aku tidak mempedulikan pertanyaan 
mereka. Bahkan, aku jarang berbicara dengan orang - orang. 
Mungkin, karena itulah mereka menganggapku aneh dan 
dingin. 


Karena kita berbeda! Maksudku, orang - orang yang 
menganggapku aneh dan dingin adalah orang - orang yang 
berada di dunia berbeda. Mereka tidak tahu tentang apa 
yang mereka bicarakan, mereka tidak tahu apa yang mereka 
temui, bahkan orang terdekat mereka pun belum tentu 
berada di dunia yang sama dengan mereka. Tidak heran, 
orang - orang itu sering dikutuk karena perkataan dan 
perbuatan mereka sendiri. 


Tapi, jangan pernah berharap semua peristiwa itu tidak akan 
terjadi padamu. Karena jika kau merasa mempunyai sifat 
yang sama seperti mereka atau kau merasakan hal yang 
aneh dan tujuan yang tidak masuk akal setelah mendengar 
cerita ini. Berlarilah! Mungkin saja, kau adalah salah satu 


orang yang akan terkena kutukan sama seperti orang - 
orang itu. Dan, kutukan apa itu? Kau tidak perlu 
mengetahuinya, yang harus kau lakukan adalah berlari 
sekencang - kencangnya. Karena mereka yang berwarna 
putih akan mengejarmu dan menangkapmu, karena kau 
adalah orang yang terpilih selanjutnya. 


Dan jika kau tertangkap, kau akan menyadari kutukan apa 
yang ada dalam dirimu. Setelah itu, tidak salah orang - 
orang menganggap kau orang yang aneh dan dingin di hari 
selanjutnya. 


Bab 1 Rekanku jatuh cinta pada pekerja baru 
Namaku Dylan Anthony Jackson. 


Umurku sekitar 25 tahun atau lebih tua sepertinya. Aku 
bekerja sebagai detektif di kota Seattle, lebih tepatnya aku 
bekerja di departemen kepolisian Seattle. 


Di hari Sabtu pagi yang cerah ini tepat menunjukkan pukul 
07.00 pagi, matahari sudah menyinari kota yang terletak di 
negara Washington antara Puget Sound dan danau 
Washington yang tidak lain adalah Seattle. Penduduknya 
sekitar 724.725 jiwa. 


Sinar matahari tersebut menyinari salah satu jendela kamar 
yang terdapat di salah satu dari beberapa apartemen yang 
berjejeran. Sinar matahari tersebut menembus jendela, dan 
menyentuh kulit seorang pria yang sedang tertidur pulas 
tanpa memakai baju dan hanya memakai celana pendek. 
Pria itu menggeliat saat sinar matahari tersebut menyentuh 
kulitnya yang putih, secara bersamaan saat dia 
mengedipkan mata, ponselnya pun berbunyi. 


Kringg! 


Pria itu kaget dan terbangun, menggosok - nggosok 
matanya lalu melihat jam dinding, "waktunya Dylan Jackson 
untuk bekerja sekali lagi," ucapnya dengan nada malas. 


Dylan bangun dan segera merapikan tempat tidurnya. Dylan 
segera mengambil handuk dan menyetel musik keras - keras 
di ponselnya. Dylan segera mandi dengan cepat. 
Sebenarnya mandi tercepatnya itu bisa menghabiskan 
waktu 15 menit, dan jika lama bisa 30 menit entah apa yang 
dilakukannya di kamar mandi. 


Setelah 20 menit berlalu, Dylan sudah memakai baju 
seragamnya dengan rapi, menyisir rambut dengan tatanan 
messy. Dylan melihat dari jendela bahwa taxi langganannya 
sudah datang dan menunggu. Dylan keluar dari pintu 
kamarnya dan turun dari lantai 5 menggunakan lift. Dia 
berpapasan dengan pria yang kelihatannya lebih tua 
darinya berusaha memberitahu untuk menghentikan lift 
nya. Tapi, Dylan tidak peduli dan langsung menutup lift 
tersebut. 


Dylan memang bukan orang yang suka menunggu, atau 
berinteraksi dengan orang - orang yang tak dikenal. 


Akhirnya dia sampai di lantai utama, dia keluar dari 
apartemen tersebut. Dylan melihat seorang pria kulit hitam 
melambaikan tangan kanannya. Mengisyaratkan bahwa 
Dylan harus berangkat ke kantor sekarang. "Hei, kau 
tampak lumayan hari ini. Apa yang sebenarnya terjadi?," 
ucap pria kulit hitam berada dalam taxi. 


Dylan segera masuk dan berkata, "Baiklah, kita berangkat 
sekarang," ucapnya sambil mengotak - atik ponselnya. "Kau 
belum menjawab pertanyaanku. Kenapa kau terlihat rapi 
hari ini?" Ucap pria tersebut dengan tertawa. "Yah, kau tahu 
karena ini hari Sabtu. Aku tidak mau mengotori baju 
konyolku di malam minggu nanti," pria kulit hitam tersebut 
tertawa karena lelucon Dylan. 


"Bill, kenapa kau tidak sekalian menjemput John?" Pria kulit 
hitam yang bernama Bill itu segera mengrenyit, "kau mau 
kita menjemputnya sekarang?" Dylan segera 
menggelengkan kepalanya. 


Bill adalah seorang supir taksi langganan Dylan yang dia 
percaya sejak pertama kali datang ke kota Seattle. Bisa 
dibilang, Bill adalah supir pribadinya karena selalu 


mengantar Dylan kemana - mana. Tapi, Bill tidak mau jika 
Dylan pergi bersama John, karena Bill tidak terlalu suka sifat 
John rekan Dylan yang usil. Sebenarnya dulu dia suka 
dengannya, tetapi karena John pernah merusakkan radio 
kesayangannya. Mereka menjadi agak jauh. 


aaa 


Mereka akhirnya sampai di tempat kerja Dylan. Departemen 
kepolisian Seattle nampaknya akan sibuk hari ini, terlihat 
beberapa orang masuk untuk melaporkan sesuatu. Taxi 
yang dinaiki Dylan berhenti di ujung jalan, dan agak jauh 
dari tempat kerjanya. 


"Baiklah, ini pendaratan favoritmu," Dylan pun 
mengeluarkan uang untuk membayar Bill. "Thanks," 
ucapnya. Dylan hanya tersenyum membalasnya. Bill pun 
mengrenyit setelah melihat mata Dylan yang merah darah, 
dia pikir Dylan menggunakan lensa kontak, " Lensa kontak 
yang bagus," pujinya. 


"Thanks, Bill. Goodbye." 


Dylan keluar dari taxi, dan berjalan ke tempat yang teduh 
agar terhindar dari matahari. Mungkin pikir kalian orang 
bule itu seharusnya senang jika terkena matahari karena 
bisa menghitamkan kulit mereka yang putih. Tetapi beda 
dengan Dylan dia selalu mempertahankan kulit putihnya. 


Akhirnya Dylan sampai di depan kantornya. Dylan 
berpapasan juga dengan rekan yang dia dapatkan setahun 
yang lalu bernama John Daniel Walker. John adalah orang 
yang lihai dan polos, tapi bakatnya sebagai polisi sangatlah 
bagus. Pakaiannya selalu sama saat ada kasus, Dylan 
pernah berpikir bahwa baju itu tidak pernah dicuci. 
Rambutnya yang berwarna coklat dengan gaya spike 
membuat dirinya lebih bergaya daripada Dylan. 


Dylan sangat menyukai rekannya itu, dia bahkan mengakui 
kemampuan John yang lebih pintar darinya. Tetapi John 
selalu menurut kepada perkataan Dylan, itulah yang 
membuat orang - orang berpikir Dylan lebih pintar dari John. 
Tapi ada dua hal yang tidak disukai Dylan yaitu kepopuleran 
John dan kegantengannya melebihi Dylan. 


Mereka berdua akhirnya masuk bersamaan, John bertanya 
duluan, "kau cukup rapi hari ini, rekan. Apa yang 
membuatmu begitu?" Tanya John. "Yah, karena ini adalah 
hari Sabtu. Aku harus menyimpan baju konyolku untuk 
malam nanti," jawaban Dylan selalu sama. 


"Detektif Dylan?" Terdengar suara seorang pria yang 
memanggil nama Dylan. 


Dylan dengan sigap menoleh, dan ternyata yang 
memanggilnya adalah kopral Tony Sanchez. "Kau masuk ke 
ruangan dulu sana," John mengangguk dan pergi duluan. 
Dylan menghampiri kopral Tony dan bertanya, "ada apa?" 


"Sepertinya hari ini kita kedatangan pekerja baru. Kuharap 
kau mau menemuinya pagi ini," ucap kopral Tony. "Baiklah, 
aku bersedia," 

"Oh ya, kau tampak rapi hari ini. Apakah kau ada kencan?" 


"Tentu saja tidak!" Bentak dia kepada kopral Tony yang 
langsung tertawa keras. Dylan berjalan menuju ruangannya 
sambil menggerutu, "apakah tidak ada pertanyaan selain 
itu," ucapnya kesal. 


Kopral Tony adalah salah satu orang yang dihormati di 
departemen tersebut. Bukan karena umurnya yang sekitar 
40 keatas. Karena dia pesuruh yang baik, setiap orang yang 
disuruhnya pasti mau dan melakukannya dengan baik. 
Meski berumur 40, rambutnya masih pirang menyala dan 
tidak satu sehelai pun beruban. 


Dylan memasuki ruangannya, disana John sudah duduk dan 
membuka koran dan majalah kesukaannya. Dylan duduk di 
kursinya lalu mengamati John yang membaca koran dengan 
serius. "Apa yang kau baca?" Tanya Dylan. 


John sontak mendekatkan dirinya ke Dylan dan 
memperlihatkan apa yang dibacanya. "Lihatlah, bukankah 
mereka sangat mirip dengan para pekerja kita?" 


"Apakah kau bodoh? Jika mereka adalah orang - orang di 
koran ini pastinya mereka sudah mati," john mengangguk 
paham. "Aku baru tahu," Dylan frustasi dan menepuk 
jidatnya. 


Aku tidak tahu mengapa John selalu bego di masalah selain 
kasus. Kenapa otaknya hanya berjalan saat menyelesaikan 
kasus? 


"Oh, dan kudengar kita mendapatkan pekerja baru. Apakah 
kau tahu siapa namanya?" Tanya John dengan girang. 
"Memangnya kenapa, apakah kau tahu kalau dia 
perempuan?" John menggaruk rambutnya yang sebenarnya 
tidak gatal. "Tidak, aku hanya menebak. Siapa tahu jika dia 
perempuan," ucap John 


"Tunggu, kenapa matamu merah. Setahuku matamu hitam," 
Dylan memandang John dengan malas. "Mataku yang 
sebenarnya memang seperti ini! Sudahlah, aku ingin 
menemui pekerja baru kita," John senang dan tidak peduli 
dengan pertanyaan - pertanyaan yang belum dijawab Dylan 
sepenuhnya tadi. "Tunggu Dylan, aku ikut." 


daa 
Dylan berjalan keluar dari kantornya dan tanpa ragu segera 


menemui kopral Tony yang sedang berbicara kepada 
seorang perempuan disana. Tapi mendadak perutnya terasa 


mual saat mencium aroma yang amis di tempat itu. Aroma 
tersebut membuatnya muntah tapi tak ada yang 
dimuntahkannya. Dan yang aneh hanya Dylan yang 
mencium aroma tersebut. 


Arrkh! 


Orang - orang panik dan mulai membantu Dylan, John yang 
berada di sampingnya menepuk - nepuk punggung Dylan 
agar dia memuntahkan sesuatu di mulutnya. Lama - 
kelamaan erangan Dylan mulai menarik perhatian semua 
orang disitu. " hei, kau baik - baik saja?" Tanya John panik. 
Tetapi dia mengabaikan pertanyaan dan memutuskan untuk 
pergi ke ruangannya. Setelah Dylan sampai di ruangannya, 
Dylan mengambil sesuatu di saku jaketnya. Barang yang dia 
ambil merupakan kotak obat yang berisi pil - pil. Entah, 
apakah di sakit atau maag nya kambuh. Tetapi kenapa 
hidung Dylan bisa mencium aroma seperti itu? 


Dylan memakan salah satu pil tersebut dan akhirnya 
perutnya yang tadinya mual kembali normal. "Ahh, leganya. 
Sebenarnya bau apa tadi? Menyebalkan," Umpatnya dengan 
kesal. 


Dorr! 


Tiba - tiba John datang bersama kopral Tony dengan 
mendobrak pintu ruangannya. "Bisakah kalian datang ke 
ruanganku dengan baik - baik?" 


"Kami khawatir, jika terjadi sesuatu padamu. Memang kau 
tadi sakit apa?" Tanya kopral Tony. "Perutku hanya mual 
sedikit, tapi aku sudah minum obatku," perkataan Dylan 
membuat dua orang di depannya itu agak lega. 


"Beristirahatlah dahulu, jika keadaanmu benar - benar baik. 
Kau bisa menemui pekerja barunya," tanpa ragu Dylan 


berdiri dan merapikan seragamnya tersebut. "Aku sudah 
baik, kopral Tony." 


aaa 


Kopral Tony keluar terlebih dahulu dan menyampaikan 
kepada orang - orang bahwa tidak terjadi apa - apa. 
Kemudian, seorang perempuan cantik berambut pirang 
dikucir menghampirinya. Perempuan itu membawa berkas - 
berkas di tangannya seperti orang yang mau melamar 
pekerjaan. 


"Maaf, kapan saya bisa diwawancarai?" Tanya perempuan 
itu. "Kau boleh wawancara sekarang, ini orangnya..." 


Kopral Tony menunjuk seseorang dibalik pintu ruangan 
kedua detektif tadi. Tiba - tiba yang keluar adalah John. 
Perempuan berbaju merah dengan rok abu - abu diatas lutut 
itu langsung menjabat tangan John dan kegirangan. Dia 
mengira bahwa yang di depannya itu adalah seorang Dylan 
Jackson. 


"Anda pasti detektif Dylan Jackson itu. Akhirnya, saya bisa 
bertemu dengan anda. Orang banyak berpikir anda 
mempunyai sifat yang malas, lusuh dan dingin tetapi 
mereka ternyata salah," ucap perempuan itu dengan girang. 
Sementara John yang dikiranya adalah Dylan sebenarnya 
mereka kesal tapi setelah melihat wajah perempuan yang 
cantik itu, dia tidak peduli apa yang dikatakan orang lain 
tentang Dylan saat ini. 


"Ya, senang bertemu denganmu," ucapnya sambil meniru 
gaya Dylan. "Maaf, sebenarnya bukan..." kopral Tony yang 
segera membetulkan langsung dicegah oleh John. 


"Dan dimana rekan anda?" Tentang pertanyaan itu semua 
diam. 


Pintu ruangan kedua detektif itu terbuka lagi dan 
menampilkan wajah Dylan yang dingin mendengar semua 
perkataan tadi. "Oo, anda pasti rekannya..." 


"Saya Dylan Anthony Jackson orang yang akan 
mewawancarai anda. Senang bertemu dengan anda," semua 
orang kembali diam, bahkan si perempuan tadi merasa malu 
Karena menjabat tangan orang yang salah. 


Bab 2 Hewan liar yang mengganggu 


Perempuan itu malu dan menjabat tangan Dylan dengan 
gemetaran. "Jadi, jika kau Dylan Jackson siapa dia...?" 
Tanyanya sambil menunjuk John. Dylan dengan sengaja 
menepuk bahu John membuat pria itu kaget. "Namaku 
sebenarnya adalah John Walker. Aku adalah rekan yang kau 
maksud," ucapnya dengan senyum percaya diri. 


"Baiklah detektif, mungkin kita bisa mulai wawancaranya?" 
Tanya perempuan itu. "Baiklah, kita akan ngobrol - ngobrol 
di starbucks di ujung jalan sana," Dylan menyebutkan 
starbucks favoritnya. 


Sebenarnya starbucks itu meskipun favoritnya, Dylan belum 
pernah membeli 1 kopi pun disana. Dylan hanya datang ke 
starbucks itu untuk mencari ketenangan. 


aaa 


Mereka berdua masuk dan langsung berteduh disana. Entah 
mengapa cuaca tiba - tiba menjadi hujan di pagi yang cerah 
begini. "Ok, emm, aku belum tahu siapa namamu," 
perempuan itu tertawa malu dan segera memperkenalkan 
dirinya, "namaku Lisa Corwell. Umurku 20 tahun, aku 
sarjana fisika di Universitas Of California, Los Angeles." 


Lisa corwell memberitahu semua tentang dirinya, 
kemampuannya, tujuannya, dan masih banyak lagi. Dylan 
terkesan dengan semua kemampuan yang dimiliki Lisa 
Corwell. "Wow, otakmu kurasa berhasil membuatku takut," 
Dylan tertawa dengan leluconnya sendiri. Sementara Lisa 
tidak paham apa yang Dylan maksud. 


"Jadi, kau mau menjadi ahli forensik disini? Kurasa kau 
kepintaran untuk bidang itu," Lisa bingung dengan 


perkataan Dylan yang membuatnya harus senang atau 
sedih. "Tapi, Karena tujuanmu bagus. Kurasa kau akan 
menempati posisi tersebut," ucap Dylan yang berjalan ke 
pintu keluar 


"Terimakasih banyak," Dylan hanya membalas dengan 
lambaian kecil. 


KKK 


Dylan keluar dari starbucks tersebut meninggalkan Lisa 
yang masih tak percaya bahwa dia dapat bekerja di bidang 
ahli forensik. Dylan tersenyum kecil melihat senangnya Lisa 
dari kaca luar. Tiba - tiba ponselnya bergetar, dia mencoba 
mengambil ponsel di sakunya tersebut. Ada seseorang yang 
memberinya pesan. 


"Emm... detektif bisakah kau datang ke ruanganku. Ada 
yang kubicarakan denganmu, dan ajak juga rekan barumu." 


From : Samuel Kingston 


"Ada apa ya?" Tanyanya kepada dirinya sendiri. Dylan 
berjalan menyebrang ke jalan yang licin karena hujan 
beberapa menit yang lalu. Meski awan tetap mendung, 
matahari masih memancarkan sinarnya sedikit, sinar 
matahari tersebut membuat Dylan seperti seorang albino 
saja. 


Dylan masuk ke kantornya tersebut, disana John sudah 
menunggu sepertinya dia mendapatkan pesan itu terlebih 
dahulu. "Jadi, siapa nama perempuan tadi?" Tanya John tak 
sabaran. "Kenapa kau tak ke ruangan jenderal Samuel 
dulu?" Dylan mencoba mengalihkan percakapan. Tapi itu 
tetap saja sia - sia, jika John sudah bertanya maka jika si 
penjawab belum menyampaikan jawaban dia tidak akan 
berhenti. 


"Kau belum menjawab pertanyaanku, dasar bodoh!" 
Bentaknya pada Dylan. 


"Apa yang kau bilang, hahh?! Dan siapakah yang kau 
panggil bodoh?!" Dylan mencengkeram kerah baju John 
dengan kasar. Nyali John tiba - tiba ciut saat mendengar 
amukan Dylan. 


"Tenang, tenang rekan. Tadi aku hanya bercanda," ucapnya 
sambil tertawa takut. Dylan menghembuskan nafas dengan 
halus, mencoba untuk menenangkan dirinya sendiri. "Ayo, 
kedatangan kita sudah ditunggu," kata - kata Dylan berubah 
menjadi galak. 


"Cih, jika saja aku lebih tinggi, aku akan..." 
John! 


John tidak jadi melanjutkan kata - katanya dan segera 
menyusul Dylan. 


aaa 


Mereka berdua sampai di ruangan seseorang yang paling 
atas. Di luar ruangan itu dipenuhi buku - buku dengan 
berbagai macam genre. Semua dari dinding, hiasan ataupun 
pernak - pernik disitu seperti rumah - rumah milik orang 
yunani kuno. 


"Dylan, siapa sebenarnya orang ini? Aku belum pernah 
mendengar namanya ataupun bertemu sejak pertama kali 
disini," ucap John. 


"Kau akan mengetahuinya disini," ucap Dylan mendekati 
pintu tersebut. 


Dylan membuka pintu tersebut dan akhirnya mereka berdua 
memasuki ruangan tersebut. Ruangan itu memang cukup 
luas, karpet dalam ruangan itu terlihat mewah dan klasik 
perpaduan antara hijau, merah, coklat, dan kuning. John 
mendekati dinding yang dipenuhi buku - buku. Dia 
mengambil satu dan menemukan judul buku itu adalah 
TWILIGHT salah satu novel kesukaannya. 


Dylan juga mencoba untuk mengambil salah satu buku 
disitu. "Ini hebat. Perpustakaannya hebat," puji John. 


"Ehm, maaf tapi ini bukan perpustakaan melainkan 
ruanganku," ucap seorang pria di belakang mereka. 


Akhirnya orang yang ditanya - tanya John tentang 'siapa 
pemilik ruangan ini' tiba. Orang itu adalah jenderal Samuel 
Kingston. Dia adalah kepala polisi disini, ya, jika kalian 
mengira orang seperti jenderal Samuel Kingston itu 
harusnya sudah pensiun. Tapi meskipun umurnya sudah 56 
tahun tubuhnya, mukanya, dan kemampuan polisinya masih 
seperti pria 30 tahun-an. Tidak ada wajah keriput 
sedikitpun, tanda tua yang terlihat hanyalah rambut 
putihnya yang lebat. Tapi kebanyakan orang di dekatnya 
berkata bahwa rambut itu memang putih dari lahir. 


"Silahkan duduk, tuan - tuan," ucap pria itu dengan ramah. 


"Sebenarnya, apa tujuan anda menyuruh kami datang 
kesini?" Tanya Dylan to the point. Jenderal Samuel 
merapatkan tangan didepan mukanya, seolah - olah mencari 
alasan tentang meminta kedatangan kedua detektif 
tersebut. "Kurasa kita mempunyai kasus. Dan kasus ini tidak 
melibatkan pembunuhan melainkan seperti... kau tahu kan 
anak - anak nakal itu bagaimana." 


"Apakah ini benar - benar kasus? Kedengarannya seperti 
menyelesaikan masalah anak - anak remaja," ucap John. "Ya, 


tapi mungkin kita bisa mengunjungi tempat itu," John 
mengrenyit di dalam hati karena pendapat Dylan 
bertentangan dengan pendapatnya. 


"Jika kalian ingin pergi, tempat itu di daerah kota yang 
bernama Kent. Kota itu terletak di King County, Washington. 
Kalian bisa berangkat hari ini," ucap jenderal Samuel. 


"Jadi, apakah kau mau berburu sesuatu John?" Tanya Dylan. 
"Ya, aku akan melakukannya." 


"Baiklah, kami permisi dulu." 


Mereka berdua menuruni tangga dengan cepat menuju 
pintu keluar. "Kenapa kau ingin pergi ke tempat itu? Kau 
tahu, ini seharusnya tugas orang tua bukan tugas kita," 
umpat John. 


"Hei, jika kau tidak ingin ikut. Aku bisa pergi sendiri," balas 
Dylan. "Tapi aku... arkh! Umpat John dengan kesal lagi. 


Dylan berdiri di pintu keluar sambil memegang ponselnya. 
John yang melihat hal itu segera berkata, " jangan bilang 
kau menelepon Bill." 


KKK 


"Aku sudah bilang padamu. Aku tidak akan pernah 
menerimanya," ucap Bill didalam mobil. Bill ternyata sedang 
berdebat dengan John tentang hal - hal bodoh. Sebab itu 
Dylan memutuskan untuk duduk di kursi belakang. "Tapi jika 
bukan kau, Siapalagi Bill!" Ucap John. 


Dylan memutuskan untuk memakai headseat nya. Mobil 
mereka melaju begitu cepat, tapi mata Dylan menangkap 


rambu, ataupun tulisan yang sangat jauh yang hampir tidak 
bisa dilihat oleh orang lain. 


"Hei Dylan. Kuharap kau tidak ketakutan disana," ucap Bill 
sambil memegangi bir. John dan Bill tiba - tiba saling 
menjabat tangan, mereka berbaikan setelah debat hal 
bodoh itu tadi. "Ya, kalian cukup akrab," balas Dylan. 


"Hiraukan saja, rekan," ucap John. 


John melihat papan tulisan di pinggir sebuah desa yang 
bertuliskan "welcome to Kent" John segera bertanya kepada 
Dylan tentang lokasi mereka, "Dylan, dimana rumah yang 
kita ingin kunjungi?" 


"Jenderal Samuel bilang tentang ulah anak - anak nakal. 
Artinya, carilah desa, rumah atau taman atau tempat 
apapun yang berserakan dan jika bisa temukan juga anak - 
anak berandalannya," perintah Dylan. 


"Kau bisa juga menjadi bos," puji Bill. 


Taxi Bill berhenti di suatu rumah terletak paling pinggir di 
deretan perumahan tersebut. Rumah itu nampak sedikit tua. 
Rumah itu dipenuhi barang - barang yang berantakan, 
jemuran, kebun dengan tanaman rusak, dan hal - hal kotor 
lainnya. Tetapi tidak sekotor yang akan kalian bayangkan. 


"Seperti ini?" Tanya John. Dylan membuka jendela mobilnya. 
"Ini sepertinya lebih buruk," kata Dylan. 


John turun duluan dengan sigap, sementara Dylan agak 
kebingungan untuk turun. "Apakah kau mempunyai payung, 
Bill? Hari ini sangat panas," ucap Dylan sambil mengipas - 
ngipas. "Ini! Apakah penyakit albino mu belum sembuh 
juga?" Tanya Bill. 


Dylan turun dari mobil sambil membawa payung. John pun 
menoleh dan tidak percaya dengan pertanyaannya, "apakah 
kau albino?" 


Dylan agak kesal dan membalas, "banyak hal yang tidak 
kau ketahui tentang aku, Johnny," kata Dylan. 


Pintu rumah tersebut terbuka dan keluarlah pria yang tua 
berambut pirang ,tetapi tidak tua sekali sekitar 40-an. Pria 
dengan tinggi sekitar 180 cm dengan kulit putih agak pucat 
itu melihat kedua detektif di hadapannya, dan bertanya, 
"apakah kalian dari departemen kepolisian Seattle? Aku 
sudah menunggu dari tadi," ucap pria itu. 


Pria itu langsung saja bersalaman dengan John dan Dylan. 
Tanpa basa - basi pria itu langsung saja memberitahu 
masalah yang terjadi. "Jadi, saya meminta kedatangan 
kalian berdua untuk menyelesaikan masalah disini. 
Sebenarnya ada kepolisian dan detektif di kota ini tapi aku 
hanya ingin kalian. Kenapa? Karena nama kalian sangat 
terkenal," pujinya yang berlebihan dan membuang waktu 
membuat Dylan bosan. 


Tetapi lagi - lagi berbeda dengan John, " terima kasih. 
Bisakah kau ceritakan betapa populernya kami di kota dan 
desa ini?" Pria itu menggangguk. 


Pria itu mulai bercerita tapi langsung dijeda oleh Dylan. 
"Maaf, bisakah kita serius disini?" Tanya Dylan. 


"Oh, tentu saja. Ya ampun! Betapa tidak sopannya aku. 
Maaf, namaku Paul Corwell. Aku mempunyai 3 anak dan 
putri semua, mungkin salah satu putriku bekerja di tempat 
kalian," mendengar perkataan Paul John menjadi deg - 
degan karena ayah dari wanita yang disukainya di 
hadapannya. 


"Jadi, anda adalah ayahnya Lisa Corwell?" Tanya Dylan. Paul 
mengangguk sambil tersenyum 


"Dan langsung saja ke masalahnya. Kalian bisa lihat 
halaman dan kebunku yang berserakan. Aku pernah 
menduga bahwa ada anak - anak sekolah sengaja merusak 
halamanku, karena tempat ini sering di datangi anak - anak 
sekolah. Tapi setelah malam itu, aku percaya bahwa bukan 
anak - anak sekolah yang merusaknya. Aku yakin ada seekor 
hewan liar atau mungkin bigfoot yang merusaknya," ucap 
Paul sambil mengada - ada. 


"Baiklah, aku mengerti, jadi maksud anda adalah ada seekor 
hewan liar yang meneror rumahmu," ucap John. "Ya, kau 
benar, pintar, John Walker." 


"Baiklah Dylan, kau ingin berburu atau menyelidiki?" Tanya 
John. "Emm, aku akan melakukan... terserahlah," Dylan 
berjalan menuju kebun rusak yang dikatakan Paul. 


"Baiklah, anda bisa tenang sekarang. Karena anda bisa 
mengandalkan kami," Paul senang mendengar perkataan 
John. 


Sementara mereka berdua masih bercakap - cakap, Dylan 
mulai menyelidiki dengan keahlian tangan kosongnya. Dia 
menemukan tomat yang tinggal setengah kemudian 
menjilatnya, "emm, tomat. Masih kurang matang." 


Kemudian dia menemukan jam tangan berwarna emas dan 
jam tangan itu masih berfungsi. Dylan mencoba 
mengambilnya. Tiba - tiba... 


Sreek! 


Sreek! 


Dylan dengan sontak mendengar dan melihat kearah hutan 
yang lebat di belakang rumah itu. Mata Dylan mencoba 
melihat sekeliling hutan itu. Dia menyipitkan matanya dan 
melihat sebuah mata berwarna emas mengintai dibalik 
semak - belukar. 


"Aku tidak percaya ini," ucap Dylan. 


Bab 3 Serigala dan orang bertopeng 
Ggrr! 
Ggrr'! 


Hewan bermata emas itu menggeram dan perlahan 
menampakkan dirinya dari semak - semak tersebut. Dylan 
sangat terkejut hewan itu adalah serigala besar berwarna 
hitam seperti beruang dengan tinggi mungkin sekitar 5 - 6 
kaki. 


Auugg! 


Serigala itu melolong dengan keras dan satu persatu di 
belakang serigala lain muncul dengan warna yang berbeda - 
beda. John dan Paul yang sedang berbincang kaget dan 
melihat para serigala tersebut. 


"Hei! Kenapa kalian kesini?! Mundur! John kembali ke mobil 
bersama tuan Paul!" 


Paul dan John berlari menuju mobil tapi tiba - tiba John 
berhenti. "Sebentar, aku harus melakukan hal yang sangat 
penting," dia mengambil ponselnya dan berselfie dengan 
para serigala tersebut dari kejauhan. Mereka berdua kembali 
ke mobil dan memperingatkan Bill. 


"Bill! Buka pintunya!" Bill yang memakai headseat terkejut 
saat seseorang mengetuk kaca taxi nya dengan keras. 
"Ayolah bung, beraninya kau memukul taxi kesayanganku." 


"Ada yang lebih penting dari itu. Coba lihatlah," Kata John. 
Bill melihat Dylan berhadapan dengan 5 ekor serigala yang 
besar. Dia tidak terima dan mengambil sebuah shotgun. 


"Haa! Tidak ada yang boleh menyakiti penumpang setiaku!" 
Teriak Bill. 


"Hei! Kemana kau akan pergi?!" Tanya John. 
Ggrr'! 


Serigala - serigala itu mengepung Dylan dari arah depan 
dan samping. "Ini buruk," Dylan mengambil sebuah pisau di 
saku celananya dan mundur secara perlahan. 


Door! 
Door! 


Bill menembaki para serigala tersebut. "Yah! Pergilah kalian 
anjing -anjing sialan!" Tetapi, serigala tersebut tak kenal 
takut mereka malah semakin menggeram dan marah. Salah 
satu serigala berwarna abu - abu berlari ke arah Bill. Bill 
menembakkan shotgun nya sekali lagi, tapi tidak ada 
satupun peluru keluar. Dylan panik, dan mencoba berpikir 
denagn cepat. Dia melihat pergerakan Serigala itu seperti 
slow motion dan tiba - tiba serigala itu meloncat ke arah Bill. 


Serigala itu jatuh tergeletak, dan yang menyebabkan 
serigala itu jatuh adalah karena pisau Dylan yang menancap 
pada leher serigala tersebut. Bill yang jatuh bersama 
serigala tersebut terkejut dan segera berdiri. "Wow, kau 
memang hebat!" Tapi pertarungan masih belum berakhir. 
Serigala lain berlari dan menyerang Dylan yang tidak sadar 
akan serangan yang akan dilakukan serigala lain. John yang 
melihat serigala tersebut segera berlari memperingatkan. 


Serigala itu berhasil menerkam Dylan. Dylan dengan susah 
payah memegangi mulut serigala itu agar tidak mengoyak 
kepalanya. John berlari dan mengambil pisau Dylan tadi lalu 
melemparkan ke serigala yang menerkam Dylan. 


Sayangnya, pisau itu hanya mengenai kaki. Serigala itu 
mengerang, Dylan tidak menyia - nyiakan kesempatan dan 
langsung mencekik leher serigala itu sampai serigala itu 
jatuh tergeletak tak bernyawa. Dylan berdiri sambil 
menatap matahari dan tidak mengambil payung yang 
dipegangnya tadi. 


Dylan berdiri sambil menyeringai ke arah tiga serigala 
lainnya. Tiga serigala itu melihat wajah Dylan yang melepuh 
seperti terkena luka bakar lalu mereka melarikan diri ke 
hutan. "Yah! Mereka takut kepada kita!" John dan Bill 
bersorak atas kemenangan mereka. 


"Kalian tunggu saja disini," ucap Dylan. 


Dylan berlari ke hutan mengejar para serigala tadi. Dylan 
memasuki hutan yang lebat itu, Dylan berlari tanpa berhenti 
seakan tahu arah kemana para serigala itu pergi. Tiba - tiba 
dia berhenti, lalu berjalan ke kanan dan melihat ke bawah. 
Tepat di depan sepatunya terdapat jejak kaki para serigala 
tersebut. Dylan terus mengikuti jejak tersebut dan 
menemukan bahwa salah satu serigala tadi tergeletak di 
depannya dengan kondisi tak bernyawa. 


"Apa yang terjadi disini?" Tanyanya pada dirinya sendiri. 
"Jika satu mati, maka dimana dua lainnya?" 
Wuus! 


Tiba - tiba angin melesat cepat dari arah kanan Dylan. Pria 
itu melihat ke kanan tetap tak ada apa - apa. 


Wuus! 


Angin cepat itu melesat dari arah kirinya. Dylan melihat ke 
kiri tapi juga tidak ada apa - apa, "ada yang tidak beres," 


Dylan mengambil posisi kuda - kuda mempersiapkan diri 
jika para serigala tadi menyerangnya. 


Auugg! 


Dylan mendengar suara lolongan serigala yang begitu dekat 
dengannya. Dengan segera, Dylan berlari ke arah lolongan 
tersebut. Dylan berlari menuju ke tengah hutan yang lebih 
lebat dan disana dia mendapatkan beberapa jejak serigala 
tapi tidak ada serigala yang mati di dekat situ. 


Dylan mengambil senggenggam pasir dan mengendusnya. 
Sekali dia bersin terhadap pasir yang masuk ke hidungnya. 
Dylan mengendusnya sekali lagi kali ini agak jauh dari 
hidungnya. Aku juga tidak tahu mengapa Dylan suka 
mencium setiap petunjuk yang dia temukan. Apakah dia 
bisa mengenali pembunuh dengan hanya mencium 
aromanya? 


"Bau ini kan?" 


Dylan membuang tanah tersebut dengan ekspresi kasar dan 
kesal. Dylan lalu mendongak ke atas dan melihat seseorang 
berjubah hitam dan memakai topeng jabbawockeez berdiri 
di atas batang pohon besar di hadapannya. Seseorang itu 
melarikan diri meloncat dari pohon ke pohon. Sementara 
Dylan di belakang tak tinggal diam mengejarnya dengan 
cara yang sama. 


"Tunggu!" 


Dylan agak tertinggal jauh meskipun dia sudah 
mengerahkan kekuatan dan kecepatannya yang hebat. Tapi, 
siapa sangka orang misterius bertopeng tadi ternyata lebih 
gesit daripada dirinya. Orang bertopeng tadi turun dari 


pohon dan berlari di jalan hutan, Dylan tak menyiakan 
kesempatan segera melompat dan mendarat tepat di 
belakang si orang bertopeng. 


Dylan ternyata lebih unggul saat berlari, dia mampu 
menyamakan kecepatannya pada si orang bertopeng 
bahkan lebih cepat. Dylan memilih berlari di sampingnya 
dan berkata, "siapa kau?! Mengapa kau melakukan ini?! Hei! 
Jawab pertanyaanku!" Teriak Dylan. 


Karena terlalu sibuk dengan perkataannya Dylan tak 
memperhatikan bahwa kaki si pria bertopeng menjegalnya 
dari belakang. Dylan terjatuh dan kepalanya membentur 
tanah dengan keras. Si orang bertopeng tadi berhasil 
melarikan diri. 


Dylan berdiri dengan susah payah dan mengumpat kesal. 
"Sialan! Bagaimana dia melakukan itu?!" 


Dylan mencoba menegakkan tubuhnya yang sepertinya 
punggungnya jatuh dengan keras, "sepertinya pinggangku 
terkena lagi." 


KKK 


"Hei! Kau seharusnya menyusulnya, bukankah kau 
rekannya?!" Teriak Bill pada John. "Hei! Kita disuruh untuk 
menunggunya disini. Aku hanya menuruti perkataannya!" 
Balas John. 


Sepertinya mereka berdua bertengkar kembali. Tuan Paul 
duduk di terasnya memikirkan apa yang terjadi di 
pekarangan rumahnya sambil meminum sebotol vodka. 
"Lihat dia tidak kembali kan. Ini sudah 15 menit, dan dia 
belum kembali!" Teriak Bill. "Ini baru 15 menit Billy! Ini baru 
15 menit!" Balas John. 


Dylan datang dengan tertatih - tatih dari hutan menuju 
rumah tuan Paul. Tuan Paul yang melihatnya terlebih dahulu 
segera menghampirinya. John dan Bill yang tadinya 
bertengkar segera berlari ke arah Dylan juga. 


"Dylan! Apa yang terjadi? Katakan sesuatu?" Ucap John. 
"Aku lelah," setelah mengucapkan itu Dylan tidur dan jatuh 
di pelukan John. "Mari bawa ke rumahmu." 


KKK 


Percikan air itu membasahi wajah seseorang yang tertidur 
pulas. "He, kau tidak mau bangun?" Ucap John sambil 
mempercikkan air ke muka Dylan. 


"Hei John, aku ingin pulang terlebih dahulu. Dia sudah tidur 
selama 5 jam," ucap Bill keluar dahulu. John berlari 
menghentikannya, "tapi Dylan belum bangun." 


Bill mengangkat pundaknya dan tersenyum jahil, "itu 
rekanmu urus saja sendiri. Aku kan hanya supirnya," tiba - 
tiba tuan Paul datang dan mengagetkan mereka berdua. 
"Kalian pulang saja. Detektif Dylan aman di rumahku, dan 
jika ada serigala lagi aku sudah bersiap," ucap pria itu 
dengan percaya diri. 


"Tidak, orang ini pasti tetap di sini..." ucap Bill. 


"Terima kasih banyak, ayo Bill," ucap John dengan riang. 
"Dasar kau!" Bill berlari menuju taxi nya. Tuan Paul 
tersenyum hangat sampai taxi mereka sudah pergi jauh dari 
perumahan itu. 


Tuan Paul memasuki rumahnya dan mulai menyiapkan 
senjata tajam jika ada serigala lain yang menyerang. 
Sementara Dylan tertidur, tuan Paul menutupi semua pintu 
dan jendela mempersiapkan apa yang diperlukan. Aku tidak 


tahu mengapa, dia sangat takut terhadap anjing - anjing 
besar tersebut. Apakah dia fobia? 


Dok! Dok! Dok! 


Seseorang mengetuk dari luar rumah tuan Paul. Pria itu 
berjalan dengan waspada sambil membawa sekop dan 
pedang. "Tenang. Aku bisa. Aku bisa," Dia membuka 
pintunya dengan cepat dan ternyata... 


"Oh, Dad! Apa yang kau lakukan?" Ternyata putrinya yang 
tidak lagi adalah Lisa Corwell yang sedang mengetuk pintu 
tadi. "Maaf, Dad hanya... lupakan saja," 


Lisa memasuki rumah dengan pandangan terkejut. "Dad! 
Kenapa semua senjata dan barang - barang ini disini?" 


"Ceritanya panjang. Dad akan ceritakan nanti," Lisa berjalan 
melewati ruang tamu dan melihat seorang pria tertidur 
pulas. Wanita itu juga melihat ada 3 gelas dan sebotol 
vodka ada disitu. "Dad! Apakah ini teman mabukmu selama 
ini? Aku akan membunuhnya atau mengusirnya!" Ucap Lisa 
marah. 


"Lisa jangan..." 


Lisa mengambil sebuah seember air dan menyiram pria itu 
yang sebenarnya Dylan. 


Byuur! 


Dylan langsung terbangun dan meloncat - loncat, " ada apa 
ini? Ada apa ini?" Lisa yang melihatnya melotot bersalah 
bersamaan dengan Dylan juga. "Maaf detektif, aku tak tahu 
jika..." ucap Lisa memegang lutut Dylan. 


"Sudah kubilang jangan!" Geram tuan Paul. 


"Hey, bangunlah. Tidak apa - apa, ini hanya sebuah baju," 
ucap Dylan dengan senyum. "Astaga! Aku benar - benar 
akan membunuhmu!! Oh... baju ku!" Rengek Dylan dalam 
batin. 


"Kau memang bisa membuat orang tenang. Akan 
kuambilkan baju ayahku," Dylan segera menarik tangan Lisa 
dan berkata, "aku..." Dylan dengan sontak melepaskan 
tangan Lisa sementara tuan Paul tersenyum tipis. "Aku 
sebaiknya pulang. Ini sudah mau sore, aku harus bersiap 
untuk hari esok," ucap Dylan. 


"Kalau begitu, aku akan pesan taxi," ucap Lisa. Dylan 
berjalan menuju pintu keluar dan berkata, "tenang saja, aku 
mempunyai..." Dylan berhenti bicara ketika dua sejoli itu 
ternyata sudah meninggalkannya. 


Tuan Paul tertawa terbahak - bahak, " biarkan putriku 
mengantarmu," Lisa kaget karena seumur hidupnya dia 
tidak diperbolehkan berduaan dengan pria lain apalagi di 
dalam kendaraan dan hanya berdua. Kurasa tuan Paul 
mengira Dylan akan mau menikahi Lisa. Tapi itu tidak 
mungkin! 


"Baiklah, aku akan siapkan mobil," Lisa segera bergegas ke 
garasi. 


"Terima kasih," ucap Dylan. “Ini akan membosankan," 
batinnya. 


daa 
Mereka berdua sudah di dalam mobil menyusuri jalan yang 


diapit dua hutan, jalan itu sangat gelap dan sepi dan yang 
paling buruk yang menyetir adalah Dylan. Sebenarnya 


perasaan Lisa yang tadinya senang sekarang takut karena 
pria di sampingnya akan berbuat macam - macam terbaca 
dari jalan yang dipilihnya. 


Lisa mendesah kecil, memperlihatkan bahwa dia sangat 
gugup. "Jangan takut," ucap Dylan mengagetkan lisa. Tiba - 
tiba Dylan menghentikan mobil tersebut. Dylan keluar dari 
mobil, pria itu berjalan dengan cepat membuka pintu 
lainnya. Lisa keluar dari mobil dengan takut. "Terima kasih, 
kau pulang saja. Apartemen ku sudah dekat," ucapnya 
tersenyum hangat. Lisa dengan percaya nya mengangguk 
dan segera pulang sambil mengendarai mobilnya dengan 
cepat. 


Sementara Dylan yang ditinggalkan disitu sedang 
tersenyum miring salah satu gigi taringnya kelihatan dan 
tumbuh perlahan - lahan. Dylan tersenyum menakutkan di 
tempat itu, "jadi mari kita cari serigala dan orang bertopeng 
itu, hahahah!" 


Bab 4 Apa yang ditemukan John 
08.00 AM, Seattle, Washington DC 


Pria itu tertidur lelap tanpa baju di ranjang yang sama. Sinar 
matahari yang menembus kaca lalu menyentuh kulitnya 
tidak berhasil membangunkan pria yang sudah terlelap itu. 
Tetapi, tidak bagi jam weker yang berdering keras di dekat 
telinganya. 


Kringg! 
Hahh! 


Dylan mengelap mukanya dengan kasar, sambil menguap 
dengan besar. Dylan melihat jam wekernya yang 
menunjukkan pukul 08.00 Am, dan berkata, "bagus, aku 
terlambat." 


Dylan biasanya akan langsung menuju kamar mandi dan 
melakukan aktivitasnya. Tetapi, kali ini Dylan berjalan 
menuju kulkas yang sepertinya tidak ada apa - apa di 
dalamnya. Terlihat dari desain kulkas yang tak terawat. 
Dylan membuka kulkas tersebut, dan ternyata betul tidak 
ada telur, sayuran, atau makanan apapun di dalamnya. 


"Ahh, aneh. Bukankah kemarin aku berburu di hutan," Dylan 
kembali mengingat - ingat apa yang dia lakukan kemarin 
malam di hutan. Setelah benar - benar mengingatnya, Dylan 
terkejut pada dirinya sendiri," astaga! Bagaimana aku bisa 
berubah kemarin? Apakah... karena serigala dan si orang 
bertopeng itu?" 


Dylan berjalan menuju kamar mandi, kemudian membasuh 
mukanya dengan air secara perlahan - lahan. Dylan 
memelototi matanya sendiri, dia melihat tajam - tajam 


matanya yang berwarna merah tersebut. Lalu ekspresinya 
berubah menjadi kebingungan, "kekuatanku telah 
mengalahkan diriku sendiri. Aku harus melakukan sesuatu," 
Dylan bermondar - mandir di kamarnya, pria itu telah 
menyia - nyiakan waktunya yang berharga untuk bergulat 
dengan pikirannya sendiri. 


Dylan menjetikkan jarinya karena berhasil menemukan ide, 
"mungkin membolos di jam kerja tidak apa - apa. Daripada 
tidak masuk seharian, meskipun itu hampir sama," ucap 
Dylan pada dirinya sendiri. Pria itu mengambil handuk 
untuk segera mandi dan bergegas menuju kantor. 


KKK 


Dylan datang ke kantor dengan sopir utamanya, siapa lagi 
jika bukan Billy Weasley. "Terima kasih Bill," Bill tertawa 
sebagai ucapan terima kasih. 


Dylan memasuki kantornya dan terkejut siapa yang 
ditemuinya di dalam pertama kali, "oh! Kau berhasil masuk," 
Seorang wanita berambut pirang dikucir dengan senyum 
manis menyambutnya. "Ya, ini juga berkat anda, detektif." 


"Tolong, bicaralah dengan informal kepadaku. Aku belum 
setua yang kau kira," ucap Dylan dengan tawa kecil. "Tentu 
saja, bagaimana orang setampan anda bisa dikatakan tua," 
ucap Lisa kegirangan. Dylan pun juga tertawa dengan 
menikmati suasana disitu, kemudian Dylan melihat John 
dengan ekspresi kesal di ujung sana, dan berniat 
menghampirinya. 


"Maaf, Lisa. Aku harus pergi," Lisa mengangguk dan 
melakukan pekerjaannya kembali. 


Dylan berjalan dengan cepat menuju seorang rekannya 
yang sedang melipat tangan di dada dengan ekspresi 


menjengkelkan. Tanpa basa - basi, John menegur duluan, 
"apakah kau..." 


"Stop! Kemarin kenapa kau kemana saja?!" Tanya Dylan 
jengkel. "Kemana saja! Aku menunggumu hingga 5 jam. Dan 
aku tidak mau pulang tanpa supir taksi!" ucap John dengan 
keras. Beberapa orang mulai melirik pembicaraan mereka 
yang sangat menganggu itu. "Hahh, mungkin itu yang 
membuat Bill tertawa pagi ini," ucap Dylan. 


"Hei, tunggu dulu. Sebenarnya apa yang kau temukan 
kemarin siang di hutan itu?" Tanya John. "Kemarin?" Dylan 
mencoba mengingat kembali. Aku tahu mungkin kalian 
mengira seorang Dylan Jackson itu orang yang cool, tetapi 
buktinya dia juga konyol. 


"Ooh, kejadian di hutan kemarin," ucap Dylan dengan 
ekspresi menarik. "Ya, katakanlah!" 


"Baiklah, emm..." 


"Hei kalian semua! Dylan akan menceritakan pengalaman 
pertamanya melawan kawanan serigala dengan tangan 
kosong! Kemari jika kalian ingin mendengarnya!" Ucap John. 


Dalam sekejap duo Cosil (cool silly) itu sudah dikelilingi 
orang - orang disitu. Mungkin karena nama Dylan tenar, 
meskipun ceritanya jelek siapa yang tidak mau mendengar. 


"Emm... ok, baiklah," ucap Dylan gugup. 


"Em, bagaimana aku akan mulai?" Tanyanya pada dirinya 
sendiri. Akhirnya setelah berpikir cepat Dylan menceritakan 
semua kejadian di TKP kemarin. Tapi, saat di hutan Dylan 
melebih - lebihkan ceritanya agar dia terlihat cukup berani. 
Tapi, Dylan tidak menceritakan tentang si orang bertopeng 
dan serigala yang mati itu. 


Woow! 


"Bagaimana itu mungkin detektif? Bagaimana kau bisa 
melempar pisau dengan akurat, sedangkan serigala itu 
sedang berlari?" Tanya salah satu polisi disitu. 


"That's who i am," semua orang tertawa dan langsung 
percaya saja dengan perkataannya. Seseorang yang populer 
dan terkenal memang identik dengan kata - kata slogannya. 
Seperti Dylan dengan kata "that's who i am" kata itu sudah 
terkenal sejak dia pertama kali bekerja. 


Jenderal Samuel datang dan berdehem membuat orang - 
orang disitu kaget dan kembali ke pekerjaan mereka. Dylan 
dan John tanpa ragu berjalan mendekati pria paruh baya 
tersebut. 


"Jadi, kalian menemukan sesuatu?" Tanya jenderal tersebut. 
"Bisakah kita berbicara di ruang anda, karena saya sudah 
berbohong terlalu banyak," ucap Dylan. John yang merasa 
terganggu dengan perkataan Dylan segera bertanya, 
"tunggu, apa maksudmu berbohong?" 


"Aku tidak bisa menceritakan kisah yang sesungguhnya," 
Dylan menjelaskan. "Jadi, maksudmu cerita tadi hanyalah 
khayalanmu?" Tanya John 


"Sebenarnya, aku hanya meniru dari film," ucap Dylan. 
"Kenapa kau berbohong?" Tanya John. 


"Aku tidak punya pilihan. Dan, kenapa kau seperti mereka 
sangat percaya dengan ucapanku," John naik darah dan 
membalas, "sebagai rekan bukankah kita harus saling 
percaya?" 


"Tidak, aku tidak pernah buat peraturan seperti itu," Dylan 
menyangkal. "Baiklah, jadi kita akan berbicara atau kalian 


akan bertengkar disini?!" Gertak Jenderal Samuel. 


Mereka berdua berhenti bertengkar dan mengikuti jenderal 
Samuel ke ruangannya. 


KKK 


Mereka akhirnya berada di ruangan jenderal Samuel yang 
seperti perpustakaan. Mereka berdua dipersilahkan duduk 
oleh sang pemilik ruangan. "Dan, ceritakan petualanganmu 
detektif," ucap jenderal Samuel. 


"Saya akan langsung menceritakan apa yang belum saya 
ceritakan di hutan tadi," ucap Dylan gugup. 


"Emm... para serigala itu mati," ucap Dylan. 


"Apakah kau membunuhnya?" Tanya John. "Tidak, aku baru 
mengejarnya dan kutemukan salah satu mayat serigala itu. 
Dan, ada seseorang dibalik semua ini," ucap Dylan 
menegangkan suasana. 


"Ada seseorang bertopeng di tempat kejadian kemarin. Aku 
berusaha mengejarnya tapi, aku kalah cepat," ucap Dylan. 


"Itu sudah cukup bagus. Meskipun yang kutahu kecepatan 
larimu tak tertandingi detektif," ucap jenderal Samuel. 


Suasana berubah menjadi tegang, seakan angin hanya 
melewati ruangan mereka dengan membisikkan sesuatu. 
Jenderal Samuel menyangga kepalanya dengan tangannya 
menandakan pria terhormat di departemen itu sedang 
pusing. 


"Apakah aku boleh memberi saran?" Tanya John. Mereka 
berdua langsung melotot aneh kepada John yang membuat 
pria itu bungkam sambil mengalihkan pandangan. 


KKK 


Kedua detektif itu menuruni tangga dengan cepat dipenuhi 
obrolan mereka yang sangat keras. "Kau tahu, Dylan?" 


"Aku tidak tahu." Ucap Dylan cuek. 


Saat sampai di lantai pertama John segera mencegah Dylan 
dan berkata, "aku sudah bilang kepadamu, bahwa... aku 
juga berguna," ucap John. 


Dylan tetap melewati dengan pandangan cuek dan 
membalas, "kau sangat berguna. Aku membutuhkanmu 
untuk masalah besar bukan masalah kecil." 


John saat ini tetap mengikuti kemana pun Dylan pergi dan 
mondar - mandir di dalam departemen tersebut. Tidak 
seperti biasanya, John selalu menggoda pegawai cantik atau 
mengobrol dengan pekerja lain. Beda dengan hari ini dia 
tidak mau mengedipkan matanya hanya untuk mengawasi 
Dylan. 


Mereka berhenti di depan pintu masuk. "John, aku ingin 
berjalan - jalan sendiri. Bisakah kau tidak mengikutiku," 
John yang menyadari kebohongan Dylan segera membalas, 
"kau akan pergi ke rumahnya Lisa 'kan, untuk menyelidiki?" 
Sayangnya John hanya bisa membaca ekspresi dan bukan 
isinya. 


"Tentu saja tidak! Buat apa aku kesana?" bentak Dylan. 
Dylan keluar dari departemen tersebut dan John masih 
mengikuti di belakang. Dylan menuju jalan raya dan 
merasakan tangannya perih dan panas seperti ada yang 
membakar. Dylan melihat tangannya yang seperti terkena 
luka bakar saat terkena sinar matahari. Kemudian Dylan 
mengenakan jaketnya dengan benar sampai menutupi 


seluruh tubuhnya tidak lupa dengan hoodie untuk menutupi 
kepalanya lalu melanjutkan perjalanan 


John yang melihat kejadian sekilas itu tidak berani bertanya 
dan hanya menelan ludah. John membeku di tengah jalan, 
Karena terkejut dengan fenomena tadi. 


Pimm! 


Sebuah mobil membunyikan klakson karena hampir 
menabrak John. "Hei! Apakah kau cari mati?!" Bentak pria di 
dalam mobil. John tersadar bahwa Dylan tak lagi di 
depannya dan segera mundur ke tepi jalan. 


"Dimana dia?" Tanyanya pada dirinya sendiri. John melihat 
pertigaan di ujung jalan sana dan berlari mengikuti insting 
khayalannya. John terus berlari sambil melihat sekitar tapi 
tidak ada yang mirip Dylan. 


KKK 


John akhirnya berlari terus sampai menemukan tempat 
dimana instingnya menuntun. John berjalan memasuki 
hutan yang tak jauh dari kota Seattle. Entah kenapa, John 
selalu menuruti kata hatinya yang padahal belum tentu 
benar. John berlari kecil sambil mengendus - endus seperti 
anjing. Akhirnya John berhenti di suatu tempat dimana dia 
menyesal karena mengikuti kata hatinya. John melihat di 
depannya sesuatu yang tergeletak tak bernyawa 
berlumuran darah. 


"Astaga! Kenapa darah lagi?" 


John memang orang yang mempunyai tekad kuat, tetapi 
tekadnya akan lemah terhadap sesuatu. Dan salah satunya 
adalah darah. Akhirnya yang terjadi, John pingsan karena 
menahan nafasnya. Kenapa dia menahan nafasnya, karena 


John merasa jijik dengan bau bangkai atau mayat apapun. 
Kemudian seseorang dengan jaket coklat menemukannya 
dan menggendongnya untuk pergi dari hutan tersebut. 


Bab 5 muka - muka yang mirip 


"Dimana aku?!!" John kaget dan terbangun dari tempat 
tidur. 


"Kau di kantor," ucap Dylan di sebelahnya duduk membaca 
Koran. 


John terbangun dengan susah payahnya dari tempat tidur. 
"Seingatku, aku tidak ada disini," ucap John sambil 
mengingat - ingat. "Kau tidak ingin bertanya, siapa yang 
sudah membawamu kesini?" Tanya Dylan. 


John mendekati Dylan dengan tertawa sinis, " terima kasih," 
Dylan membalas senyum John dan berkata, "sam..." 


"Apa yang kau lakukan di hutan?!!" John langsung 
menyambar Dylan. 


"Memangnya kenapa?" Nyali Dylan tiba - tiba ciut. "Ooh, 
jangan - jangan kau yang membunuh sesuatu disana," ucap 
John dengan nada licik. 


Dylan terkejut karena perburuannya terbongkar, tapi Dylan 
masih mempunyai banyak akal untuk menutupinya. 
"Membunuh sesuatu apa?" 


John mengingat - ingat sesuatu, "emm, kurasa hewan 
seperti..." John masih mencoba mengingat, "aha! Kau yang 
membunuh singa gunung itu!" Dylan langsung panik di 
hatinya, "sial! Dia benar," batinnya. Dylan mulai berpikir 
cepat, dan menemukan lampu terang lagi, "Lalu, apakah 
kau melihatku melakukannya?" 


John agak bingung dengan perkataannya Dylan, "emm, 
tidak juga. Tapi bagaimana kau menemukanku?" Sekarang 


gantian Dylan yang bingung, "emm... bukankah kau 
memberiku sms tentang lokasimu?" 


John segera mengambil ponselnya dan melihat sms 
terakhirnya. "Oh benar, kalau begitu aku minta maaf karena 
mencurigai mu," ucap John. Dylan menghembuskan nafas 
lega dan berkata, " sesama rekan kita harus percaya 'kan?" 


"Bukankah kau tidak mau kita percaya satu sama lain?" 
Tanya John. "Ahh, anggap saja aku mau sekarang." Ucap 
Dylan dengan nada memelas. 


"Untung saja, ponselnya tidak di sandi," batin Dylan lagi. 


KKK 


Mereka berdua memutuskan untuk ke ruangan pertama 
untuk bergosip dengan pekerja lain, sebenarnya hanya John 
yang bergosip. Dylan pun berbelok untuk menemui 
seseorang yang agak gendut bertinggi sekitar 178 cm 
berbicara dengan pekerja lain. 


"Apa kabar, opsir Buckingham. Apakah ada kasus?" 
Seseorang yang dipanggil Dylan segera menoleh dan 
tertawa ramah, "belum ada, hahaha. Kenapa? kau ingin 
mengacaukan kasus dengan sendiri ya?" Ucap opsir 
Buckingham. Dylan tersenyum, dan menjelaskan, " 
sebenarnya semenjak kau pergi, aku kesepian tidak ada 
teman bicara. Tetapi, ada seseorang yang membantuku 
sekarang," ucap Dylan. Penjelasan Dylan langsung 
dimengerti opsir Buckingham dan membuatnya penasaran. 


"Siapa? Aku ingin menemuinya," ucap opsir Buckingham 
menaikkan alisnya. Kenapa opsir Buckingham baru tahu soal 
ini, karena 4 tahun lalu sebelum John menjadi rekan Dylan. 
Opsir Buckingham pergi melanjutkan kuliahnya di 


Universitas California, Los Angeles (UCLA) sama seperti Lisa 
Corwell. Umurnya masih 28 tahun. 


Dylan menunjuk John yang sedang minum kopi dengan 
teman - temannya. John yang melihat bahwa Dylan 
menunjuknya dan memberi isyarat segera kesana. John 
berjalan menuju kesana. Opsir Buckingham mengamati 
gerak - geriknya dengan licik. 


"Ini rekanku. Hei, perkenalkan dirimu," ucap Dylan 
menyentuh pundak John. 


"Namaku John Walker. Aku bekerja sebagai agen disini," 
ucapnya agak mengada - ada. "Agen katamu?" Tanya opsir 
Buckingham. 


"Dia suka mengada - ada," ucap Dylan dilanjutkan ketawa 
mereka bertiga. "Oh ya, aku harus ke LAB. Aku tinggal dulu 
ya," Dylan langsung berlari ke arah LAB. 


"Dia pasti mau ketemu dia," ucap John cemburu. 
"Dia siapa?" 
"Ah, tidak ada siapa - siapa," ucap John. 


"Emm, opsir Buckingham apakah Anda mengenal Dylan 
cukup lama?" Opsir Buckingham menoleh dengan 
pandangan dingin, "tentu saja." 


"Apakah Anda mau menceritakan tentang Dylan. Karena aku 
akhir - akhir ini bingung dengan sifatnya," ucap John. "Kau 
benar - benar ingin tahu?" John mengangguk dengan riang. 


"Ya, sifatnya memang berbeda sekarang. Sekarang dia 
bertambah ramah dan ceria, apakah kau yang membuatnya 
begitu?" 


John menggeleng - nggeleng kepalanya. "Memangnya dulu 
Dylan seperti apa?" Tanya John. Opsir Buckingham. menarik 
nafas dan melanjutkan ceritanya, "yang aku ingat Dylan 
adalah orang yang dingin hanya mau berbicara dengan 
teman dekatnya contohnya aku. Tetapi saat menghadapi 
sebuah kasus, dia sangat tenang dan bisa memecahkan 
kasus kurang lebih hanya 2 - 3 hari. Tapi dia pernah 
memecahkan kasus hanya 1 hari, saat itu dia sangat bekerja 
keras. Lalu dia mendapatkan penghargaan dan aku pergi," 
ucap ceritanya opsir Buckingham. 


"Anda pergi kemana?" Tanya John. "Aku pergi kuliah ke LA 
selama 4 tahun. Emm, itu saja yang aku ingat. Aku harus 
pergi sekarang," ucap opsir Buckingham dengan ramah. 


Lalu saat opsir Buckingham pergi, Dylan datang dan 
mengajak John meneliti sesuatu, "hei, apakah kau mau 
meneliti sesuatu? Jika kau mau, kau bisa mengikuti ku ke 
LAB," karena penelitiannya ke LAB, John yang sebenarnya 
tidak mau merubah pikirannya, "baiklah, kurasa 
berhubungan dengan kimia tidak apa - apa," ucap John. 


aaa 


Mereka sampai ke LAB, di dalam ruangan itu banyak 
ilmuwan sibuk meneliti, mengotopsi, dan membuat 
eksperimen aneh. John yang pertama menoleh ke bagian 
otopsi mulai mual di perutnya, "apakah kau tidak apa - 
apa?" Tanya Dylan. "Tidak... emm, dimana penelitiannya?" 
Tanya John sambil menyembunyikan mualnya. 


"Hei, Lisa. Bagaimana kabarmu?" Tanpa ragu John langsung 
menyapa wanita yang dia sukai. "Baik, dan kau? Kudengar 
kau pingsan di hutan," Dylan tertawa kecil di belakang John. 
John langsung malu dan menyembunyikan muka cupunya 
jika malu, "kenapa kau beritahu mereka?" 


"Tentu saja mereka melihatnya, tubuhmu sangat ringan," 
ucap Dylan masih terkekeh. 


"Baiklah, kalau kalian sudah selesai tertawa kita mulai 
penelitiannya," ucap seorang wanita memakai baju LAB. 
Wanita itu memaki make up tebal dan lipstik merah di 
bibirnya yang membuat tampang wanita itu terlihat sangat 
garang. 


Mereka memulai penelitian tentang pencampuran bahan 
kimia yang John tidak mengerti sekalipun. Aku juga tidak 
tahu, mengapa mereka berdua disuruh meneliti bahan 
kimia. Mungkin gara - gara tidak ada kasus. 


Sekitar 30 menit terlewat dan otak John sudah terkuras dan 
dia sering dimarahi karena salah meneliti oleh wanita tadi. 
"Terima kasih Rachel, jika ada penelitian seperti ini tolong 
jangan panggil kami," ucap Dylan dengan tampang frustasi. 
John baru sadar ternyata Dylan juga dari tadi pusing seperti 
dirinya. "Yah... aku juga kapok karena memanggil orang 
yang hanya jenius di kasus," ucapnya dengan nada 
menyinggung. 


John sedikit naik darah, tapi Dylan berhasil 
menenangkannya terlebih dahulu. "Maklumi saja," bisik 
Dylan. 


Arkkh!!! 
Mundur kalian!!! 
Jangan mendekat!!! 


Tiba - tiba seorang pasien yang tadi sedang diperiksa 
berteriak kencang sekali. Para pekerja LAB mundur tidak 
berani mendekati seorang pria yang memegang pisau 
tersebut. 


Dylan mendekati pekerja LAB yang memeriksanya tadi, 
"kenapa dia?" Pekerja LAB itu menjawab, "tidak tahu. 
Setelah diinterogasi tadi, aku mengobati luka di lehernya 
dan tiba - tiba seperti itu," jawabnya. 


"Baiklah, aku mau kau mengambil suntikan bius disana. Dan 
aku akan mengalihkan perhatiannya, bilang juga pada 
pekerja lain," ucap Dylan. Pekerja LAB itu segera 
melaksanakan tugasnya. 


"Siapa kau? Mundur!!" Teriak pria itu saat melihat Dylan 
mendekat. 


"Tenang, aku hanya ingin memberi apa yang kau inginkan," 
pria itu tadi tertawa, "baiklah, aku mau jantung semua 
orang disini, ambilkan! Atau aku yang akan mengambilnya 
sendiri," ucapnya sambil tertawa. 


"Baiklah, akan aku ambilkan. Tapi jawab dulu 
pertanyaanku," ucap Dylan sambil melihat 3 pekerja LAB di 
belakang orang gila itu sambil membawa suntikan. 


"Siapa yang membuatmu begini?" Tanya Dylan. "Kau tidak 
perlu tahu, yang penting orang itu lebih kuat darimu," 
terdengar dari kata - katanya, Dylan mengerti apa yang 
membuat pria itu menjadi agresif. 


Dylan memberi isyarat dengan matanya. Salah satu pekerja 
Lab tadi menyuntikkan suntikan itu ke leher pria tadi. Tapi 
usahanya di gagalkan, pria gila tadi menyadarinya, dan 
membuang suntikan tadi. Kemudian pria gila itu menyerang 
tangan salah satu pekerja LAB wanita itu. 


Aaaa! 


Wanita itu menangis kesakitan, sementara pria gila itu 
menjauhi semua orang disitu sambil tertawa. Para pekerja 


lainnya menolong wanita itu. Dylan tak tinggal diam, dia 
berniat memukul pria gila itu. Tetapi, John berlari duluan dan 
memukul pria gila itu tanpa sepengetahuannya. 


Bukk! 


Pria itu terjatuh, tapi John belum selesai dia menendang 
wajah pria itu dan memukulnya berulang kali. 


Bukk! 
Bukk! 
Bukk! 


John mengambil pisaunya, dan berniat membunuh pria gila 
itu. John hentikan!!" Dylan segera menendang pisau itu, 
dan mendorong John ke belakang. Kemudian Dylan 
mengecek leher pria gila itu, dan mengerti keadaan 
sesungguhnya pria itu. beruntungnya orang itu tidak mati 
hanya pinggan, "isolasi orang ini. Dalam 30 menit orang ini 
kemungkinan akan sadar lagi," ucapnya. Para pekerja LAB 
laki - laki membawa pria gila itu dengan hati - hati. 


"Dylan maaf. Aku tidak bisa..." 


"Tidak apa - apa, John. Itu tadi sudah bagus. Mungkin jika 
aku yang menghajar orang itu, dia tidak akan hidup lagi, 
"ucap Dylan menajamkan mata merahnya. 


Mereka berdua mendekati tentang pekerja LAB wanita yang 
diserang tadi. Sebelum sampai, Dylan sudah mencium bau 
darahnya. Hasrat di dalam hatinya muncul bersamaan 
dengan perutnya yang mual dan penglihatannya yang 
kabur. Dylan memutuskan untuk pergi dari ruangan itu 
secepatnya. Semua orang memperhatikannya dari jauh, dan 
bertanya - tanya. 


aaa 


Dylan berlari sekuat tenaga tapi berapapun jaraknya 
walaupun 3 km masih tetap kecium darahnya. 
Pandangannya mulai kabur dan hitam, tapi untungnya dia 
sudah berada di ruangannya. Dylan harus menemukan 
obatnya sebelum dia tak sadarkan diri. Dylan menemukan 
sebuah pil yang mirip permen terdapat di tasnya, dan 
segera memakannya. Setelah memakannya, penciumannya 
berkurang, hasratnya menurun dan pandangannya mulai 
normal kembali. 


"Huuh, untung saja belum terlambat," ucap Dylan lega. 


Dylan memutuskan bersantai sejenak di ruangannya 
dengan membaca koran dan majalah yang pagi ini datang. 
Dylan menyalakan tv dan mencari ke saluran berita yang 
membuat dia tertarik. Akhirnya Dylan menemukan saluran 
berita yang dia cari. 


"Beberapa anggota geng sepertinya melakukan 
pembunuhan brutal di wilayah San Francisco. Dan, anehnya 
perkembangan mereka sangat cepat dan sekarang 
mengarah ke wilayah forks dan port angeles yang saat ini 
juga terguncang. Polisi masih belum menemukan jejak, 
petunjuk atau apapun tetapi pihak polisi yakin bahwa akan 
segera menangkap dan mengeksekusi mereka..." ucap 
pembawa acara di tv. 


"Kenapa dengan kota - kota itu. Kenapa tidak seperti Seattle, 
aman, tentram, damai..." 


Dok! Dok! Dok! 


"Dan menyebalkan," lanjut Dylan. "Ya, aku datang." 


Saat Dylan membuka pintu ternyata John yang tadi 
mengetuk, "kenapa kau harus mengetuk, masuk saja. Ini 
kan juga ruanganmu," ucap Dylan. "Ah ya, selanjutnya aku 
pasti melakukannya. Dimana ruangan komputer?" Tanya 
John langsung pada intinya. 


"Huh, apa aku tak salah dengar. Bukankah kau dulu sering 
menggunakannya, untuk video call, nonton film dan main 
games sampai - sampai kau ingin berjaga disini," jelas 
Dylan. John menyipitkan matanya karena bosan mendengar 
ocehan Dylan, "sudah bicaranya. Aku lupa, karena sudah 
lama tak memakainya." 


"Memangnya ada apa?" Tanya Dylan. "Aku ingin melihat isi 
flashdisk ini," ucap John. 


"Ruangan LAB ke kanan, dan kau akan menemukannya ada 
tulisannya kok. Pergi sana! Jangan ganggu aku!" Perintah 
Dylan. 


John segera berjalan menuju ruangan LAB meskipun dia 
lupa arahnya. 


aaa 


John akhirnya menemukan ruangan tersebut, dia tersenyum 
sendiri dan memeluk beberapa komputer disitu karena 
sudah lama tak bertemu. 


"Baiklah, mari kita lihat apa isi dari tugas kopral Tony," ucap 
John. John menyalakan komputer yang agak berdebu itu, 
dan memulai tugasnya. John melihat - lihat isi flashdisk itu, 
dan ternyata isinya beberapa foto orang hilang dan 
terbunuh. 


"Ini kan... kenapa orang - orang ini fotonya ada yang mirip 
dengan orang - orang yang pernah kutemui. Apakah mereka 


benar - benar orang yang hilang dan terbunuh? lanjutnya 
sambil terkejut. "B-bukannkah ini fotonya pria itu tadi!" 
Ucap John terkejut. John langsung menenangkan pikirannya, 
"tidak mungkin, ini pasti hanya mirip. Tidak mungkin pria 
gila itu tadi. Oke, John kau harus fokus. Tapi kenapa mirip 
sekali? Tanyanya dengan dirinya sendiri. 


"Tidak! Lupakan! Ini bukan pria gila itu tadi," ucap John 
sambil menepuk - nepuk kepalanya. 


Bab 6 Serangan pertama 


Setelah 1 jam menatap layar komputer dan mencari segala 
informasi tentang orang - orang hilang, John melamun 
sebentar memikirkan apakah foto tadi mirip dengan pria gila 
tadi dan orang - orang yang pernah ditemuinya. Akhirnya, 
John memutuskan untuk menyimpan pikirannya tentang 
foto - foto tersebut dan bermain game karena sudah lama 
dia tidak di tempat favoritnya. 


"Beberapa jam lagi juga pulang, lebih baik aku 
mengembalikan naluri game ku," ucap John. 


KKK 


03.30 PM 


"Saatnya pulang," ucap Dylan sambil memakai jaketnya. 
Dylan membuka pintu dan berjalan keluar, tapi dia teringat 
rekannya, "kurasa anak itu masih berada di ruangan 
komputer," ucap Dylan kesal. Dylan kembali ke dalam 
menuju ruangan komputer. 


Dylan langsung membuka pintu dan mengagetkan John 
yang tertidur disitu. "Ahhh, apakah sudah waktunya 
pulang?" Tanya Dylan sambil menguap. "Ayo pulang," ajak 
Dylan. 


Kedua detektif itu pergi berjalan keluar dari departemen 
tersebut. Sore ini Dylan tidak ingin naik taksi, Dylan ingin 
menghabiskan waktu pulang bersama John. 


"Ahh, kenapa aku tidur? Aku hampir menang," desis John 
kesal pada dirinya sendiri. " Apakah kau kalah game lagi?" 
Tanya Dylan. 


"Ya, kau benar. Tapi ada sesuatu hal yang ingin kutanyakan," 
ucap John. 


"Dan apa itu?" Tanya Dylan. 


"Tetapi, aku lupa apa yang ingin kutanyakan," Dylan tertawa 
dan mengundang perhatian John. 


"Oh, bagaimana dengan orang gila tadi?" Tanya John. "Dia 
tidak gila, tapi hanya depresi dan mungkin beberapa hari di 
rumah sakit dia akan sembuh entah itu rumah sakit jiwa," 
ucap Dylan tertawa. 


"Dylan bolehkah aku bertanya sesuatu tentang masa 
lalumu?" Tanya John. Dylan berhenti dan menjawab, "tentu 
saja!" Ucapnya sambil tersenyum. 


"Apakah kau dulu berkepribadian dingin dan tidak ceria?" 
Tanya John. Dylan mengajak John duduk di bangku jalan dan 
menjelaskan, "benar, tapi dari sifat keegoisanku itu 
membuatku penuh frustasi," John menyela, "bukannya 
terkenal?" Dylan tertawa lagi, "hmm... ya, sungguh masa - 
masa yang indah tetapi ada penderitaan di balik itu semua. 
Ada satu kasus yang belum kuselesaikan, tetapi itu hampir 
selesai saat bertemu denganmu dan pandangan burukku 
menghilang, John," kata Dylan. 


John lega hatinya bahwa rekannya bukan apa - apa 
tanpannya, "baiklah mari kita pulang ke tempat masing - 
masing," ucap John. 


Mereka berdua berpisah di perempatan John yang ke kanan 
dan Dylan yang ke kiri. Mereka berdua bekerja sama dan 
mencurahkan hati mereka masing - masing itulah namanya 
duo. 


KKK 


Sebuah kapal di daerah pantai di Seattle terdapat orang 
nelayan laki - laki baru turun dari kapalnya beserta kru nya. 
Salah satu laki - laki paling muda mungkin umurnya sekitar 
15 tahun turun dan kelihatan seperti ingin buang air kecil. 


"Paman Marco dimana toilet dekat sini?" Pria yang dipanggil 
Marco menjawab, "disana dekat rumah kosong." 


Anak itu segera berlari kesana tetapi pria bernama Marco 
tadi memanggil, "hey nak, hati - hati terhadap bahayanya," 
ucapnya sambil tertawa. 


Anak laki - laki itu segera menyelesaikan urusannya dan 
keluar dari kamar mandi dengan lega. Dia melihat cincin 
berwarna emas dengan permata hijau di cincin tersebut. 
Anak laki - laki itu mengambil dan memasukkan ke sakunya 
dengan cengiran. 


Teng! 


Tiba - tiba kaleng - kaleng di belakangnya jatuh semua, dan 
atap rumah itu jatuh satu - persatu. Anak laki - laki itu takut 
dan berlari tapi dia terjatuh karena seutas tali menjerat 
Kakinya dan seseorang menyeretnya sampai jatuh ke kolam. 
Anak laki - laki itu berenang ke kapal terdekat. 


"Siapa disana?! Paman Marco, jangan menakutiku!!" 


Lalu muncullah laki - laki kurus, berambut hitam, putih 
pucat, dan tinggi berdiri di depan anak itu tanpa baju. 
"Bagaimana penampilanku? Apakah berotot?" Tanya pria itu. 


"Sebenarnya kau kurus," ucap anak itu dengan senyum. 


"Yah, bisakah kau berbohong. Aku suka jika orang - orang 
berbohong," ucapnya sambil menari. 


Lalu ada wanita berambut coklat muncul secara tiba - tiba 
dengan warna kulit yang sama. "Cepat selesaikan tugasmu 
Lenox, kau dilarang berteman dengannya," ucapnya dengan 
garang. 


"Oh, ayolah. Baiklah Lucas, James berhentilah bermain dan 
tunjukkan diri kalian," ucap Lenox menjauh dari anak laki - 
laki yang mulai ketakutan itu. 


Kedua pria turun dari atas tepat di samping kanan dan Kiri 
anak itu, dan mencengkeram tangannya "siapa kalian, 
erkkh!" Berontak anak itu ingin melarikan diri. 


Mereka berdua menoleh dan berkata, "siap untuk mati, 
nak?" Tanya mereka berdua dengan nada mengerikan. 


"wanita dulu," ucap Lenox. 


Wanita itu menyerang dan menggigit leher anak itu 
sedangkan dua pria yang bernama James dan Lucas 
menggigit lengannya. 


Arkkh! Teriak anak itu. 


Sedangkan Lenox duduk menatap anak itu dengan mata 
prihatin dan kasihan. Sambil menunggu sisa dari mereka. 


Setelah mereka menyelesaikan makan malam mereka. 4 
vampir itu pergi ke arah kota dengan seringai 
menyeramkan. "Tujuan selanjutnya?" Tanya pria berambut 
pirang bernama James. "Kota terbesar di Washington, 
Seattle," ucap pria berambut coklat bernama Lucas. Vampir 
wanita berambut coklat tadi berdiri di depan mereka 
bermaksud menghadang mereka dan mengatakan, 
"sebentar, kita harus menggiring polisi ke arah berlawanan. 
Mereka bisa menjadi masalah," ucapnya. 


"Emm... bisakah aku yang mengatasinya?" Tanya Lenox. 
Tidak!!! 


Lenox kaget dan kesal saat 3 rekannya itu tidak 
mengijinkannya. "Hei, mungkin Lenox bisa berguna. Aku 
dengar, ada satu vampir yang menguasai kota ini, tapi 
kurasa dia tidak punya klan. Bagaimana jika kita rekrut?" 
Tanya Lucas. 


"Kau ingin aku menjadi umpan? Kau saja!" Gertak Lenox. 
"Tidak perlu umpan, dia yang akan datang kepada kita," 
ucap James. 


aaa 


Dylan mengambil hp yang berada di sakunya, dan duduk 
dengan santai sambil menyetel tv. "Mari kita lihat, apakah 
Seattle dalam ketentraman?" Tanyanya pada dirinya sendiri. 
Dylan mengambil minuman berisi darah dan meminumnya 
sambil bermain game di hp nya. 


"Saat ini di terjadi pembunuhan berantai di wilayah pantai 
dekat wilayah kota Seattle. Pembunuhan ini memakan satu 
korban yaitu anak berusia 15 tahun bernama Ed Parker," 


Bruuch! 


Dylan kaget dan tersedak sampai menyemprotkan minuman 
darahnya ke arah tv. Dylan memelototi tv itu dengan agak 
lama, "huh... masih belum sampai ke kota," ucapnya lega. 


Dibalik kelegaan Dylan, pria itu sangat memikirkan siapa di 
balik semua ini. Dia berniat mencari dan menghentikan 
mereka sebelum terlambat. "Mereka pasti sudah dekat, 
semoga keberadaanku tidak diketahui," ucap Dylan. 


KKK 


Pagi bersinar dan matahari sudah cukup terik di kota 
Seattle. Dylan yang sudah memakai seragamnya. Kali ini, 
dia tidak akan membuat kesalahan yang sama. Untuk itulah 
Dylan tidak memesan taxi milik Billy dan akan belajar 
menghindari sinar matahari saat berjalan dan untuk 
mengurangi rasa sakitnya dia memakai jaket berwarna 
coklat dan hampir menutupi badannya. 


Akhirnya, Dylan sampai di tempat kerjanya. Dan anehnya 
rekannya itu belum berada di situ, biasanya John selalu 
berada di belakang pintu sembari menunggu Dylan. 


"Mencari sesuatu?" Tanya opsir Buckingham sambil minum 
kopi. "Ya, aku mencari rekan ku," Dylan melanjutkan, "dan, 
kemarin kau berbicara apa saja dengan John?" 


"Oh, ternyata kau tahu. Ingat, rekan seperti John tidak boleh 
disia - siakan," ucap opsir Buckingham. "Disia - siakan 
bagaimana?" Tanya Dylan tak paham. 


“Intinya, dia rekan yang setia dan akan selalu jujur 
padamu," ucap Opsir Buckingham. Hati Dylan terasa ber- 
empati setelah mendengarkan kata - kata opsir 
Buckingham. 


"Emm, apakah kau mendengar kabar akhir - akhir ini?" 
Tanya opsir Buckingham. 


Seketika hawa yang tadinya damai menjadi panas dan 
dingin, "tentang apa?" Tanya Dylan. "Kemarin ada 
pembunuhan seorang remaja di dekat kota kita. Dan, 
beberapa hari lalu ada pembunuhan di Forks dan Port 
Angeles serta San Francisco," ucap opsir Buckingham. 


"Kau mulai dari kota yang terakhir," ucap Dylan tertawa. 
"Sudah kuduga, kau pasti tahu. Sebentar lagi para geng itu 
akan Kkesini, kau siap untuk mencarinya?" Tanya opsir 
Buckingham. 


"Aku tidak akan mencarinya. Aku berharap mereka tidak 
akan pernah kesini. Baiklah, aku ke ruanganku," ucap Dylan 
sambil pergi ke ruangannya. 


"Emm... biasanya dia selalu bersemangat tentang 
pembicaraan seperti ini. Aku rasa dia sudah belajar 
mengkhawatirkan orang," ucap opsir Buckingham 
tersenyum. 


Dylan menyampirkan jaketnya, dan duduk sejenak 
menenangkan pikirannya. Entah mengapa dia menjadi stres 
tentang pembunuhan akhir - akhir ini. Dylan membuka sms 
terakhirnya dan ada sms dari John. 


"Maaf rekan, aku tidak berangkat hari ini. Ada urusan 
mendadak, dan aku sudah ijin. Jika ada apa - apa, jangan 
hubungi aku," 


"Kenapa dia juga tidak berangkat? Tunggu, aku mungkin 
bisa menyelidiki makhluk - makhluk itu tanpa memikirkan 
keselamatan John," ucap Dylan tersenyum lebar. 


Dylan segera memakai jaketnya dan bersiap - siap dan 
keluar dari ruangannya. "Bye, opsir Buckingham dan kopral 
Tony aku punya misi pribadi," kopral Tony dan opsir 
Buckingham melihat Dylan berlari dengan mulut menga- 
nga. 


"Apa dia bilang tadi?" Tanya opsir Buckingham. "Misi 
pribadi," ucap kopral Tony, dia melanjutkan, "kurasa 
sekarang Dylan lebih nyaman jika kembali ke kehidupannya 


yang dulu," opsir Buckingham segera membalas, " kau 
salah, dia berubah." 


aaa 


Dylan berlari menyeberangi jalan tanpa ragu dan menuju ke 
hutan dan tebing terdekat. Dalam sekejap, dia melesat ke 
dalam hutan dan sudah berada di tebing yang di bawahnya 
ada laut yang dalam. 


"Aku sudah lama tak melakukan ini," ucap Dylan girang. 


Dylan melompat dan terbang melintasi laut tersebut dengan 
wajah gembira. Dia terlihat gembira sekali, sampai lupa 
dengan misinya. Setelah beberapa menit, tiba - tiba Dylan 
kehilangan keseimbangan, lalu dia melihat ada pantai di 
dekat situ yang sepi. Mungkin karena cuaca mendung, 
orang - orang tidak ingin pergi ke pantai. Dylan lalu 
membelokkan badan ke pantai tersebut. Sebelum sampai 
dan masih di tengah laut, kaki Dylan sudah tidak bisa 
seimbang dan akhirnya Dylan jatuh ke laut. 


"Arkkh! Sialan!" Teriak Dylan. 


Untungnya dia bisa berenang, dan kemampuan 
berenangnya tidak jauh hebat dengan larinya. Dia sampai di 
pantaiyang sepertinya tidak ada seorang pun yang melihat. 
Dylan duduk di pasir pantai. 


"Ada apa denganku?" Tanya Dylan tak mengerti. Dylan 
melepas seragam dan jaketnya yang basah kuyup. Sekarang 
dia hanya memakai kaos putih polos dan celana panjang 
anti air yang dipakainya. 


Dylan melihat tangannya, "kurasa, aku sudah terlalu lama 
tidak menggunakan kekuatanku. Atau, ini tanda kekuatan 
besar yang datang, yang membuat kekuatanku menghilang 


sementara," ucap Dylan. Dylan segera berdiri dan berjalan 
keluar dari pantai. 


KKK 


Dylan memakai kembali seragam dan jaketnya yang sudah 
mengering. Dylan tidak berada di Seattle sekarang ini, 
melainkan di Olympia. Sangat mengherankan, katanya 
Dylan ingin menyelidiki kasu serangan di Seattle. Tapi 
kenapa Dylan malah ke Olympia. Apakah Dylan 
merencanakan sesuatu? Atau ada seseorang yang ingin 
ditemuinya. 


Dylan berjalan di kota besar itu, sekali - kali dia melihat ke 
toko - toko mewah dan kuno secara bergantian. Seperti yang 
dipikirkan, Dylan memasuki salah satu toko, dan sangat 
ramai oleh pengunjung. Dylan melihat sejenak barang antik 
dan barang modern di tata secara rapi dan bagus. 


Hey kau! 


Tiba - tiba seseorang memanggilnya, dan Dylan melihat 
bahwa si pemilik toko memanggilnya, " iya kau, yang 
menghalangi pintu masuk," ucap pria itu. Dylan segera 
menghampiri orang tersebut. 


"Adakah yang bisa kubantu?" Tanya pria itu dengan nada 
ramah, "apakah Anda pemilik toko ini?" Tanya Dylan. Pria itu 
tersenyum dan menjawab, "tidak, aku hanya pekerja biasa. 
Memangnya kenapa?" 


"Aku kenal seseorang disini, dan aku sedang mencarinya 
aku tidak tahu dia pemilik atau hanya pekerja biasa," ucap 
Dylan. "Laki - laki atau perempuan?" Tanya pria itu. "Laki - 
laki, namanya... Marvin Nestle," ucap Dylan. 


"Marvin Savaro Nestle," balas pria itu. 


"Ya... tunggu, kau kenal dia?" Tanya Dylan. "Ya, cukup dekat. 
Sebenarnya, dia bukan pemilik atau pekerja di toko ini, 
melainkan pembeli langganan," ucap pria itu. "Apakah kau 
tahu dimana rumahnya?" Tanya Dylan. "Tidak ada yang tahu 
dimana dia tinggal," ucap pria itu. 


"Tapi, dia selalu memasuki gereja di tengah kota setiap hari, 
kurasa dia tinggal disitu, atau menjadi pastor," ucap pria itu. 


"Baiklah terima kasih," ucap Dylan segera menuju kesana. 


KKK 


Setelah berputar - putar di kota Olympia, akhirnya Dylan 
menemukan gereja yang disebutkan pria tadi. "Hahaha, ini 
bukan gereja. Ini hanya ilusi semata," ucap Dylan. 


Dylan menggerakkan tangannya seakan seperti mengusap 
muka tapi kearah gereja tersebut. Tiba - tiba, gereja tadi 
berubah menjadi kastil yang mewah dengan aura hitam 
terpikat di gerbangnya yang bertuliskan 'nestle the 
tracker'(nestle si pelacak) 


"Aku siap," ucap Dylan gugup mendekati gerbang dengan 
aura hitam. 


Bab 7 Klan Nestle 


Dylan membuka pintu gerbang yang sepertinya dialiri aliran 
jahat. Tapi, akhirnya dengan gugupnya tangan gemetarnya 
bisa membuka pintu gerbang itu. Dylan memasuki taman 
yang suram penuh dengan pohon mati, dan tengkorak - 
tengkorak digantung di dekat situ. Lalu, ada 2 penjaga 
berbaju zirah tebal berwarna putih mendekatinya. 


2 penjaga itu membuka helm zirahnya memperlihatkan 
mata merah mengkilap, dan wajah pucat bahkan warna 
kulitnya lebih putih dan pucat dari baju zirahnya. 


"Wahai pengembara, apa yang kau butuhkan sampai datang 
kesini?" Tanya salah satu penjaga dengan nada dingin. "Hah 
pengembara, kau tidak lihat pakaian yang sedang 
kukenakan?" Jawab Dylan dengan nada tak sopan. 


Salah satu penjaga lain menggeram dan mendekati Dylan, 
tapi penjaga yang berbicara tadi segera menghentikannya. 
"Baiklah, apa yang kau mau?" Tanyanya. 


"Aku ingin bertemu dengan pemimpin kalian. Apakah 
boleh?" Tanya Dylan dengan nada yang lebih sopan. 


Kedua penjaga itu saling menatap dan tersenyum. "Tentu 
saja, mari silahkan masuk. Tapi lepas dulu pakaian dan 
celanamu itu. Kami tidak mau kesalahpahaman datang," 
ucap penjaga itu. 


"Ahh, ada - ada saja," ucap Dylan melepas seragam dan 
celananya dengan mengeluh. 


Setelah Dylan melepas seragam dan celananya, dan 
sekarang dia hanya bertelanjang dada dan hanya memakai 


celana boxer miliknya. "Apakah ini sudah memenuhi 
syarat?" Tanya Dylan. 


"Baiklah, ikuti aku. Kau jaga disini, aku mencium aroma 
kebohongan," kata penjaga tadi. 


Dylan mengikuti penjaga yang jalannya lurus, memotong 
jalan yang gelap. Jujur saja, Dylan agak merinding di tempat 
itu. Meskipun dia vampir, bukan berarti dia tak takut 
apapun. 


Mereka berhenti di depan gerbang kedua, penjaga itu 
membuka gerbangnya. Seketika, Dylan yang daritadi 
memasang wajah kesal dan takut berubah menjadi terkesan 
saat melihat pemandangan yang indah di balik gerbang 
kedua tersebut. 


"Hei, apakah ini gerbang teleportasi?" Tanya Dylan. 


"Seperti yang kau pikirkan," kata penjaga itu. Dylan 
melangkah melihat sebuah desa yang berwarna - warni 
terdapat puluhan vampir - vampir yang kehidupannya 
seperti manusia. 


Dylan melangkah menuju ke tempat yang lebih terang tapi 
dia terhenti karena matahari tepat di atas mereka, "tenang 
saja, para Abigail masih bekerja disini," ucap penjaga itu 
lagi. "Dan aku hanya bisa menunggu sampai disini, kau tahu 
kan harus kemana?" Dylan dengan senang hati 
mengangguk dan berjalan menuju istana yang berada di 
belakang desa tersebut. 


Jika kalian tidak tahu maksud kata atau nama Abigail disini 
akan kujelaskan. Abigail bukan nama orang melainkan salah 
satu jenis setengah vampir yang mempunyai kekuatan 
untuk mengendalikan sinar matahari. Biasanya hanya 


kerajaan vampir kuat yang memilikinya, karena para Abigail 
hanya mau dibayar oleh nyawa. 


Para vampir sangat beda dengan manusia, biasanya para 
manusia akan bertanya - tanya dan menjauhi orang baru 
yang bertelanjang dada berjalan di kerumunan mereka tapi 
para vampir sangatlah acuh tak acuh mereka hanya fokus 
pada pekerjaan mereka. Dylan pun juga terlihat percaya diri 
dengan tubuhnya yang kurus - tinggi. 


"Hanya selangkah saja sudah sampai di Italia. Bagaimana 
jika 10 langkah?" Candanya dengan dirinya sendiri. 


Dylan berjalan sangat santai meskipun dia tidak memakai 
pakaian yang memadai karena ditinggalkan di tangan 
penjaga tadi. Meskipun badan Dylan agak kurus dan tidak 
seperti yang diharapkan wanita pada umumnya tapi para 
vampir wanita itu tetap terpesona melihat Dylan yang 
datang dengan mendekati dan melewati mereka. 


Dylan mencium aroma kebebasan artinya tidak ada aroma 
darah sedikitpun, "aku rindu suasana seperti ini," entah 
mengapa Dylan teringat hal yang sebenarnya tidak ingin dia 
ingat. 


Akhirnya setelah beberapa menit berjalan berkeliling desa 
kerajaan klan Nestle, Dylan sekarang sudah berada di depan 
kastil yang megah dan luas. Dylan melihat dan memt-foto 
bendera hitam dan terdapat gambar Pegasus putih dengan 
seorang prajurit menungganginya. Lambang tersebut 
merupakan pencerminan terhadap kaisar mereka atau 
pemimpin pertama mereka dahulu yang menunggangi 
seekor pegasus yang berhasil membunuh 10 pack serigala 
dalam waktu 2 hari seorang diri. 


Dylan berjalan dan menemukan gerbang dan tidak lupa 
beserta penjaganya. Dylan harap penjaganya tidak 


menyebalkan seperti yang dia temui tadi. Para penjaga itu 
tidak menghentikannya, Dylan terus saja lewat dan sampai 
menyentuh gerbang tersebut tiba - tiba tubuh Dylan 
tersetrum dan terhempas beberapa langkah dari penjaga 
tersebut. 


Arrkh! 


HAHAHAH! Para penjaga itu sontak tertawa dengan keras 
saat melihat Dylan jatuh. 


Salah satu penjaga mendekatinya dan mengulurkan tangan 
untuk menolong Dylan. "Ah, ini lebih baik," batin Dylan. Tapi 
tanpa disangka penjaga itu malah meremas tangan dan jari 
- jemari Dylan dengan sangat kuat. Dylan yang belum siap 
mengerang dengan keras. 


Arrkh! 
"INILAH BALASANNYA JIKA SEMBARANG..." 
Duakk! 


Karena sudah tak sabar, Dylan akhirnya menendang kaki 
dan pinggang penjaga tersebut. Karena dilengkapi baju besi 
rasa sakitnya tidak terlalu terasa. Penjaga itu mencoba 
menangkap dan memukul Dylan, tapi gerakannya agak 
lambat karena baju besi tersebut. Akhirnya dengan satu 
tendangan penjaga itu terhempas sampai terjatuh dan 
terguling di jalan itu. Untung saja kastilnya jauh dari desa 
dan tidak menimbulkan keributan sedikitpun. 


BERANINYA KAU!! Ucap penjaga satunya. 


"Cukup! Biarkan dia masuk," terdengar suara pria dibalik 
gerbang tersebut. Penjaga tadi diam dan membungkukkan 
badannya, kemudian dia membuka gerbang tersebut. 


Terlihat seorang vampir pria dengan rambut pirang pendek 
yang memakai blazer berwarna biru. "Selamat datang di 
klan Nestle sahabatku," ucapnya dengan senyum 
menyeramkan. 


Dylan memandang sebentar vampir pria itu dan setelah itu 
membungkukkan badan. Kemudian pria vampir pria itu 
mendekatinya," apa yang kau inginkan, pengembara?" 
Tanya vampir pria itu. 


"Cih! Apakah mereka buta, aku ini bukan pengembara!!!" 
Berontak Dylan dalam hati. 


Dylan menegakkan badanya kembali, dan memandang dulu 
mata merah si vampir pria itu. Vampir pria itu agak kaget, 
bahwa vampir di depannya lebih tinggi dari dugaannya. 


"Aku ingin menemui pemimpinmu," ucap Dylan. Vampir pria 
itu tersenyum miring, "sudah kami duga, kau akan datang 
kesini," ucap vampir pria itu. 


"Kalian berdua! Antar tamu kita ke tempat yang lebih 
layak!" Perintah vampir pria itu. 


Setelah memerintah dua penjaga tadi, vampir pria itu 
berjalan menuju kastil terlebih dahulu. Entah mengapa, 
Dylan agak tersenyum dengan vampir pria tadi karena 
menyebutnya tamu. Dua penjaga tadi pun tanpa berbicara 
apapun segera menuruti perintah dari vampir pria tadi. 


Akhirnya, Dua penjaga itu mengantar Dylan memasuki kastil 
tersebut. Salah satu penjaga membuka pintu kastil tersebut, 
dan Dylan beserta dua penjaga tadi memasuki kastil 
tersebut. Kastil tersebut dalamnya terdapat barang - barang 
mewah yang tersusun rapi. Mereka bertiga pun menaiki lift 
agar cepat sampai ke lantai paling atas. Entah mengapa, 


aku juga baru tahu bahwa ada lift di kastil tua yang 
penghuninya semuanya adalah vampir. 


Akhirnya mereka bertiga sampai di lantai paling atas. Para 
penjaga itu mulai memegangi lengan Dylan saat melewati 
lorong. Dylan sebenarnya agak terusik dan mencoba 
menggerakkan lengannya. Tapi dia sadar atas perhatian dua 
penjaga yang mengapitnya setelah melewati 'penjara 
makanan'. Kenapa disebut penjara makanan karena 
terdapat vampir - vampir yang sedang makan makanannya 
di dalam ruangan seperti penjara tersebut, maksudnya para 
Vampir yang sedang menggigit manusia yang ditali disitu. 


Tapi karena Dylan tak tergoda, dia tetap meronta - ronta 
sampai akhirnya dua penjaga itu melepaskan, "aku bisa 
menolong diriku sendiri," ucap Dylan. 


Akhirnya mereka sampai ke lantai paling atas. Dylan melihat 
para pelayan - pelayan manusia yang menjadi budak disitu 
tapi tidak sampai dilecehkan. Dan, akhirnya orang yang 
ditunggu - tunggu Dylan akhirnya berhasil dilihatnya. Dylan 
maju selangkah dan membungkukkan diri kepada pria yang 
memakai jubah biru dan memakai mahkota yang tidak lain 
adalah pemimpin klan Nestle. 


Pemimpin klan Nestle itu gantian membungkukkan badan. 
Dan setelah itu berjalan mendekati Dylan. Dylan agak kaget 
melihat penampilan pemimpin klan Nestle yang agak tua 
layaknya manusia. 


"Lama tak bertemu, Dylan si detektif jenius," ucap 
pemimpin klan Nestle itu sambil berjalan ingin memeluk 
Dylan. Dylan sebenarnya agak geli saat pria itu 
memeluknya, dan juga terdapat darah manusia segar 
tercium di badan pria itu. 


"Ada apa? Sudah lama kita tidak bertemu," ucap pria itu. 
Dylan tersenyum dan menggaruk belakang kepalanya, lalu 
menjawab, "ya, terakhir aku bertemu denganmu waktu di 
Italy. Dan, bagaimana wajahmu bisa keriput, apakah kau 
mau menipu para pedagang di Olympia?" Tanya Dylan 
dengan ketawa. 


Mereka berdua tertawa dan pemimpin klan Nestle itu 
menjawab, "semacam itulah. Mereka terlalu mudah 
dikelabui," ucap pria itu dengan tertawa. 


Kemudian, Dylan ingin membahas apa tujuan dia datang 
kesini. Pertama, dia mengamati isi ruangan yang megah itu 
dan tak lupa vampir laki - laki yang ditemuinya tadi yang 
terus menatapnya. 


"Ada apa? Apakah cat nya kurang bagus?" Tanya pria itu. 
"Tidak, aku ingin berbicara 4 mata denganmu. Tolong, ini 
sangat penting," ucap Dylan. 


Pemimpin klan Nestle itu mengiyakan dan menyuruh Dylan 
untuk mengikutinya. Mereka berdua tiba di ruangan yang 
seperti rumah sakit karena banyak obat - obat disitu, entah 
tidak tahu bagaimana mereka menggunakannya. Dan, 
sepertinya itu ruangan pribadi milik pemimpin klan Nestle 
tersebut. 


Pemimpin klan Nestle itu duduk diatas meja dan menunggu 
Dylan. Sebelumnya, Dylan menghirup nafas dalam - dalam 
terlebih dahulu. 


"Marvin, sebenarnya apakah tujuanmu memindahkan 
kerajaan klan Nestle ke Olympia?" Tanya Dylan. "Aku tidak 
memindahkannya, aku hanya memberi jalan teleportasi 
lewat gerbang di depan. Memangnya kenapa? Tanya Marvin. 


"Tidak ada, lalu sudah berapa lama klan mu ada di 
Olympia?" Tanya Dylan. "Hampir 1 bulan, sebenarnya apa 
yang ingin kau katakan?" Marvin tiba - tiba naik darah. 


"Di Amerika sekarang ini banyak terjadi pembunuhan. Dan 
akhir - akhir ini yang paling sering di kota San Francisco lalu 
Port Angeles dan kemarin di kotaku, Seattle. Maaf, aku tidak 
menuduh, tapi apakah semua rakyatmu bisa menahan nafsu 
mereka?" Tanya Dylan. 


"Tentu saja, tidak ada yang boleh melewati gerbang tanpa 
seijinku. Lagipula, semua makanan disini tercukupi, 
beberapa pasukan kami memang membunuh manusia tapi 
selalu berpindah - pindah dan tidak terus - menerus dan 
kadang kita juga memburu hewan," jelas Marvin. 


"Seijinmu, memangnya siapa yang kau ijinkan?" Tanya 
Dylan. 


"Beberapa pasukan terlatihku dan salah satu dari mereka 
adalah putriku. Mereka aku tugaskan untuk merekrut vampir 
- Vampir tanpa klan sepertimu. Tapi mereka belum juga 
kembali setelah 3 hari ini," ucap Marvin. 


"Tapi, apakah kau yakin mereka tidak hilang kendali? 
Mereka bisa saja memangsa tanpa sepengetahuan mu 
'kan?" Tanya Dylan. Kemudian, Dylan pun melihat sebuah 
foto wanita berambut panjang mahoni tersenyum bersama 
Marvin, "oh, siapa ini? Si putrimu yang namanya tidak 
kuingat, pasti dia sudah melewati masa pubertas dan 
memakan banyak manusia," hina Dylan. 


Arkkh! 


Marvin tiba - tiba mencekik Dylan dan mendorongnya 
sampai terbentur dinding ruangan itu, "satu kali lagi, kau 
menghina putriku. Kau akan kuhabisi!!" 


"Tuan, hentikan. Kami tidak mau Anda sakit kembali," ucap 
vampir laki - laki tadi yang tiba - tiba melesat cepat ke 
ruangan tersebut. 


"Dia sakit apa? Tanya Dylan. 


"Sudahlah! Para penjaga! Usir makhluk ini sekarang juga!! 
Teriak vampir laki - laki tersebut. 


3 penjaga datang dan langsung memegangi Dylan dengan 
kuat. Salah satu penjaga membuka jendela yang mengarah 
ke pedesaan. Tanpa menunggu, Dylan dilemparkan keluar 
jendela oleh mereka. 


Aaaaaa! 


Dylan pun terdampar di gerbang depan kastil itu. Dan sekali 
lagi, penjaga yang berkelahi dengannya menertawakannnya 
dengan sangat keras. 


"Hei bung! Habis terbang dari mana?!" Ejek penjaga itu. 


"Hah! Klan yang ramah katanya. Ramah dari mana?!" 
Gerutu Dylan. 


Dylan pun memutuskan untuk pergi dari sana. Dylan 
melewati pedesaan itu lagi, dan lagi - lagi dia lapar dan 
haus karena melihat para vampir remaja yang meminum 
darah dengan gelas di situ. Karena terlalu menatap mereka, 
Dylan menubruk seorang anak perempuan disitu. 


"Oh maaf, aku tidak melihatmu," ucap Dylan. "Tidak apa - 
apa, apakah kau vampir baru disini?" Tanya anak itu. 
"Bukan, aku hanya tamu disini, dan sekarang aku ingin 
pulang," ucap Dylan. 


"Perkenalkan, namaku Angella Nestle," anak perempuan 
bernama Angella itu merulurkan tangan. "Namaku Dylan 
Jackson," Dylan menjabat tangan anak perempuan itu. 


Tiba - tiba ada beberapa vampir melewati Dylan dan tanpa 
sengaja menginjak kakinya. Dylan diam saja, karena dia 
tahu yang menginjaknya salah satu dari mereka adalah 
wanita. Tapi yang aneh, adalah Dylan mencium darah 
manusia yang bercampur - campur disitu. Baunya yang 
menyengat membuat Dylan berdiri dan menatap beberapa 
vampir yang berjalan menuju ke kastil. 


"Baiklah, aku harus pergi, hah?" Dylan bingung karena anak 
perempuan bernama Angella itu sudah tidak ada di 
depannya. 


KKK 


Dylan akhirnya keluar dari klan tersebut, dan mendapatkan 
seragamnya kembali. "Huh, jika aku tahu begini. Lebih baik 
aku bekerja bersama John," gerutunya. 


Dylan berjalan di kota Olympia yang sudah memasuki siang 
hari. "Tapi yang penting aku sudah tahu cukup informasi 
dari klan Nestle meski pun selanjutnya aku akan diburu 
mereka. Selanjutnya, tinggal mencari geng itu," ucap Dylan 
menyeringai. 


Bab 8 Serangan kedua yang mengejutkan 


Dylan masih berjalan - jalan di kota Olympia. Dirinya masih 
merasa kesal atas tindakan pemimpin serta pasukan 
kerajaan klan Nestle. Memang yang menyebabkan konflik 
duluan adalah Dylan, tapi seperti biasanya dia tidak mau 
disalahkan dan selalu merasa benar. 


Dylan bingung sekarang harus kemana. Menjadi detektif 
pikirnya menyenangkan, tapi tidak setelah Dylan tidak 
mendapatkan kasus sedikitpun. Sebenarnya, dia mau 
mencari para pembunuh itu tapi karena kota tempat kasus 
itu terjadi bukan di Seattle, dia tidak bisa ikut terlibat. 


Matahari mulai terik sekali, Dylan memakai jaketnya dengan 
lebih ketat lagi. "Huuh, ini membuang waktu," keluhnya. 
"Hmm, bagaimana jika aku menyelidiki kasus pembunuhan 
anak di pelabuhan itu ya? Memang tidak ada untungnya sih, 
tapi mungkin aku bisa menemukan sesuatu," Dylan 
tersenyum dengan idenya itu. 


Saat taksi melintas di samping jalan, Dylan langsung 
menghentikannya dan masuk ke taksi tersebut. Dylan pun 
meminta sopir taksi itu menuju pelabuhan tersebut. 


Dylan melihat bangunan bangunan besar - dari jendela taksi 
tersebut, mungkin Dylan sedang mencari kastil tersembunyi 
lainnya atau dia hanya menikmati pemandangan disitu. 


KKK 


"Maaf bos, kami tidak menemukannya," ucap seorang gadis. 


3 lelaki dibelakangnya sedikit tertawa saat gadis itu berkata 
'bos'. Pria yang dipanggil bos tadi menoleh ke 4 vampir 
tersebut, dan berkata, "aku sudah menemukannya. Tapi, 


karena kalian sudah membuat aku dan para pasukan 
khawatir. Aku tidak akan menyebutkan nama vampir 
tersebut," lelaki yang lebih kurus berkata, "tapi, ini semua 
salah Jenny. Mungkin biar dia saja yang mencarinya," 
ucapnya. 


LENOX!!! 


Bentak kedua vampir laki - laki di sampingnya. "Bagaimana 
dia bisa seberani itu mengatakannya. Tuan Marvin juga 
tidak memukulnya," batin Lucas. 


"Mungkin kau ada benarnya. Putriku Jenny, maaf jika aku 
harus memberikan hukuman ini untukmu," ucap Marvin 
tanpa rasa penyesalan. "Baik, aku akan melakukannya," 
setelah mengatakannya, vampir wanita yang bernama Jenny 
itu keluar dan membanting pintu. 


Lalu diikuti Marvin yang keluar dari ruangan itu. Sekarang 
hanya ada 3 vampir laki - laki tersebut. Lenox kaget saat 
dua rekannya James dan Lucas melototinnya, "apakah aku 
salah bicara?" Tanya Lenox. 


kakak 


Setelah beberapa menit mungkin hampir satu jam berlalu. 
Akhirnya Dylan sampai ke kota Seattle, dia meminta taksi 
tersebut mengantarkannya ke tempat perbatasan kota. Taksi 
tersebut berhenti di pelabuhan tempat tkp berlaku. Dylan 
keluar dari taxi dan berjalan - jalan di pelabuhan tersebut. 


Dylan melihat tempat tkp itu. Dan, masih banyak polisi yang 
berkeliaran di dekat situ. Entah itu polisi dari Seattle atau 
dari kota lain. Dylan berjalan menuju tkp tersebut, tetapi 
belum melangkah lebih jauh dua polisi sudah 
menghadangnya. 


"Maaf, tapi tempat ini bukan untuk umum," ucap salah satu 
polisi sambil melototi Dylan. Dylan mengeluarkan identitas 
polisinya kepada dua polisi itu. Salah satu polisi tersebut 
mengambil identitas dan melihatnya secara detail. 


"Oh, jadi Anda adalah detektif Dylan Anthony Jackson itu," 
ucapnya sambil bersalaman dengan Dylan, "tetapi 
bukannya Anda sedang tidak ditugaskan di kasus ini?" 


"Emm, benar. Tetapi aku..." 


"Tidak masalah. Tidak salahnya, jika kau hanya mengecek 
tkp ini," ucap polisi tersebut. "Ah, terima kasih." 


"Tapi ingat, hanya melihat. Jika Anda sampai menyentuh, 
saya akan bertindak keras. Kopral awasi dia!" Gertak polisi 
tersebut. 


Dylan akhirnya memasuki tkp tersebut. Beberapa polisi 
meliriknya, situasi seperti inilah yang membuat Dylan tidak 
pd. "Emm, mengapa aku tidak boleh menyentuh?" Tanya 
Dylan pada kopral di sampingnya. "Saya tidak tahu. 
Mengapa tadi Anda tidak tanya dengan polisi itu?" Tanyanya 
dengan nada tak senang. 


"Kau benar. Apakah ada detektif yang sudah ditugaskan 
disini?" Tanya Dylan. "Ya, disana. Orang berkacamata yang 
sedang berbicara dengan polisi gendut itu," ucap polisi itu. 


Dylan tak percaya dengan detektif yang dimaksud. Tanpa 
basa - basi, Dylan berjalan cepat menuju detektif itu. "Anda 
mau kemana?" Tanya kopral itu sambil mencengkeram 
lengan Dylan. 


Dylan dengan mudah melepasnya, dan langsung mencopot 
kacamata detektif tersebut. "Hei! Apa yang..." ucap John. 


"Apa yang kau lakukan disini?!" Tanya Dylan. 


"Hehe, aku hanya bertugas," ucap detektif itu yang tidak 
lain adalah John Walker rekannya sendiri. 


"Bertugas?! Kenapa kau tidak mengajakku? Dan jangan 
bilang bahwa kau mempunyai rekan selain aku!" Bentak 
Dylan. 


"Tidak, aku tidak punya. Lagipula kau bilang sendiri, jika 
kasus bukan di kota kita. Kau tidak mau menyelidikinya," 
ucap John terang - terangan. "Lalu kau pikir ini dimana? 
Arizona?" Tanya Dylan. 


"Ini di perbatasan, dulu kau pernah bilang jika belum 
memasuki tengah kota kau tidak mau," ucap John. 


Dylan frustasi sendiri dengan ucapannya sendiri. Dylan 
berjalan sambil diikuti John. "Memangnya, kau mau 
menyelidikinya?" Tanya John. "Tidak, aku hanya lewat," 
bohong Dylan. 


"Apakah jenderal Samuel yang menyuruhmu?" John 
mengangguk sebagai jawaban. "Hei, daripada kau mondar - 
mandir lebih baik kau membantuku," ucap John. 


"Kau berani membayarku berapa?" Tanya Dylan dengan 
senyum licik. "Oh, Ayolah. Kita rekan ingat," ucap John. 
"Bukankah, kau punya insting tingkat dewa," pujinya 


"Baiklah, tunjukkan tempatnya," tiba - tiba Dylan yang 
tadinya malas berubah menjadi semangat. Sudah kubilang, 
sifat mereka masih anak - anak. 


John menunjukkan jalannya menuju tkp yang tidak lain 
adalah rumah kecil kosong dan dua kamar mandi kotor. 


Dylan melihat polisi - polisi lain yang pikirnya mungkin 
sudah menyentuh barang - barang disitu. 


"Apakah kau ada masalah?" Tanya polisi muda berkulit 
putih. Polisi muda itu merasa tersinggung karena ditatap 
Dylan dengan tajam. "Tidak ada," ucap Dylan. 


Dylan berjalan ke arah kamar mandi kotor tersebut. Karena 
penciumannya lebih tajam, dia tidak tahan dengan bau 
kamar mandi tersebut. Beberapa polisi menertawakannnya, 
tapi salah satu polisi wanita segera memberikan masker 
pada Dylan. "Terima kasih." 


Dylan memulai investigasinya. Dylan melihat secara detail 
benda - benda disitu begitu juga atap kamar mandi yang 
hancur. Dylan berbalik dan melihat ke kamar mandi wanita 
yang juga sama, tidak ada hal yang mencurigakan. 
Bedannya kamar mandi wanita bangunannya lebih bagus 
daripada kamar mandi pria. 


Dylan kembali mengintai rumah kecil, sesaat Dylan melihat 
John sedang berbincang dengan para polisi muda disana. 
Dylan melihat perahu dan terdapat sketsa tubuh korban 
yang tergeletak di situ yang disekelilingnya terdapat 
percikan darah yang sudah mengering. Dylan mencopot 
maskernya, dan berjalan mendekati perahu tersebut. Dylan 
mengendus - endus perahu tersebut. 


"Hei! Apakah kau Anjing pelacak?! Hahahaahah," ejek para 
polisi muda disana. "Hei! Hentikan!" Bentak John. 


"Memangnya kenapa!" Mulai terjadi keributan antara John 
dengan polisi - polisi muda tersebut. 


Dylan yang masih fokus mengabaikan keributan tersebut. 
Dylan menyentuh darah yang sudah mengering dan 
mengendusnya. "Ini kan," Dylan teringat dengan kejadian di 


desa klan Nestle tadi. Dylan ingat akan seorang wanita 
bersama 3 lelaki dibelakangnya yang mempunyai bekas bau 
darah manusia yang sama. 


Dylan menajamkan matanya yang mulai berubah menjadi 
merah, "ini sudah jelas!" Dylan melihat keributan disana dan 
segera membawa John. 


"Hentikan! John! Kita harus pergi," ucap Dylan. "Tapi 
mereka?" 


"Aku sudah menemukan pelakunya," ucap Dylan. 


Mereka berdua segera meninggalkan tkp dan menjauh dari 
keributan. Mereka berlari ke tepi jalan, dan karena Dylan 
lupa bahwa dia bersama John. Dia berlari terus menuju halte 
bis. 


"Hei, apakah kau atlet lari?" Tanya John. Dylan teringat dan 
melihat ke belakang. Dylan tertawa karena John tertinggal 
agak jauh, dan berjalan mendekatinya dengan nafas 
tersengal - sengal. "Ayolah, apakah kau tidak mengikuti 
pelatihan sebelumnya?" Tanya Dylan dengan tertawa. 


"Pelatihan apa?! Aku sudah lama tidak melakukannya," ucap 
John. "Memangnya kenapa kita harus naik bis? Aku lebih 
suka naik taksi," protes John. Dylan memutar mata malas, 
kemudian menghadang John, "hei, kau bersamaku sekarang. 
Artinya, aku bosnya," ucap Dylan. John hanya berdehem 
dengan nada tak ikhlas. 


Mereka akhirnya menaiki halte bis. Setelah duduk, seperti 
biasa Dylan bermain dengan hp nya. Sementara John, masih 
penasaran dengan pelaku yang Dylan temukan secara tiba - 
tiba. "Dylan, sebenarnya siapa pelaku yang kau temukan?" 
Tanya John. 


Dylan menyimpan hp nya, dan berkata, "emm, darimana 
aku harus bilang. Aku tidak akan memberitahumu," ucap 
Dylan. 


"Apa!" Teriak John. Beberapa orang mulai melirik mereka. 
Kejadian itu membuat Dylan malu. "Oke, aku hanya akan 
memberitahu bagaimana aku bisa menemukan pelakunya. 
Kau bisa menggambar sketsa wajah kan, dan catat petunjuk 
yang aku bilang," John mengangguk. 


"Pertama, saat aku melihat benda - benda di kamar mandi. 
Tidak ada apa - apa, kecuali bagaimana bisa kamar mandi 
pria bangunannya lebih buruk daripada bangunan kamar 
mandi wanita, apalagi atapnya? Tanya Dylan. "Mungkin si 
pelaku loncat dari atap dan membuat atap hancur," ucap 
John gemetar. "Bagus, tapi santai saja," ucap Dylan. 


"Dan mungkin orang itu pria. Karena hanya pria yang cukup 
kuatyang mampu melompat dan menghancurkan atap 
kamar mandi," John menyela, "sebenarnya, tidak wanita 
ataupun pria yang bisa menghancurkan atap tersebut. 
Mungkin setidaknya 2 atau 3 orang," ucap John. "Kau benar. 
Lalu setelah itu, si pelaku menghabisi korban dan 
membawanya ke perahu," ucap Dylan. 


"Emm, sebenarnya ini agak tidak masuk akal. Kenapa harus 
menghancurkan atap jika pintu bisa dibuka dan tinggal 
habisi saja," ucap John. Dylan nampak berpikir, baru 
pertama kali dia kewalahan beradu pikiran dengan John. 
"Hei Dylan, tidak usah dipikir terlalu berat. Lagipula, kasus 
ini ditangani oleh polisi lain kita sebenarnya tidak 
ditugaskan. Dan polisi dari departemen seperti Forks, port 
Angeles dan San Francisco juga datang untuk membantu," 
ucap John. 


"Kalau begitu, tugas kita menjaga agar pelaku itu tidak 
sampai ke kota kita sekali lagi," ucap Dylan. 


aaa 


Siang pun cepat berlalu, dan bulan pun sudah mengganti 
sang mentari untuk menyinari kota Seattle. Mobil - mobil 
yang melaju dengan cepat, suhu udara yang cukup dingin 
dan gelapnya malam tidak membuat seorang gadis berjalan 
gemetaran. 


"Jenny! Tunggu!" Panggil seorang laki - laki dibelakangnya 
adalah Lucas. "Kau mau kemana?" Tanya Lucas. 


"Jangan pura - pura tak tahu, terimakasih kepada salah satu 
saudaramu yang cerewet itu," ucapnya dengan kesal. 


"Hei, aku minta maaf tentang itu. Emm, sebagai gantinya. 
Aku akan membantumu menyelesaikan pekerjaan kita yang 
belum selesai," rayu Lucas. Jenny sebenarnya ingin menolak 
tapi lagi - lagi dia sudah dijerat oleh mata memelas 
kekasihnya tersebut. "Baiklah, terserah kau," ucapnya masih 
dengan nada kesal. 


Jenny dan Lucas memang sudah terjerat asmara sejak 
mereka berdua bertemu dan ditugaskan bersama. Mereka 
berdua akhirnya pergi kearah utara untuk menyelesaikan 
pekerjaan mereka. 


KKK 


Musik rock diputar keras dari seberang rumah dari beberapa 
perumahan lainnya. Musik rock yang keras tersebut berasal 
dari kamar seorang gadis - gadis yang salah satunya adalah 
Lisa Corwell dan kedua adiknya yang menari - nari dan 
bernyanyi dengan nada suara yang selalu melenceng. 


"Anak - anak! Kecilkan musiknya dan berhentilah 
bernyanyi!!!" Teriak Paul ayah Lisa. 


Lisa masih saja terus bernyanyi dan tidak mendengarkan 
ayahnya. Paul yang sudah naik darah berjalan naik kearah 
tangga untuk memarahi putri - putrinya itu. 


Dok dok dok 


Tapi sebelum itu, terdengar suara ketukan pintu di depan 
rumah. Paul segera menghampirinya, "halo," dia membuka 
pintu dan tidak melihat siapa - siapa disitu. Paul pikir itu 
hanyalah anak - anak iseng yang biasanya. Tiba - tiba, saat 
dia akan menutup pintu. 


Hai! 


Seseorang mencekik Paul dan melemparkannya ke dinding. 
Benturan yang sangat keras itu mengagetkan putri - putri 
Paul yang segera mematikan musiknya. 


ARKKH! 


Lisa dan adik - adiknya segera menghampiri arah suara 
teriakan yang terdengar seperti ayahnya. Mereka berlari 
menuju ruang tamu, dan Lisa menemukan seseorang yang 
tergeletak di lantai dengan diselimuti darah beserta kayu - 
kayu atap yang berjatuhan. 


"Ayah kau meninggal," ucap Lisa lirih. 


Bab 9 Menjadi detektif swasta dalam sehari 
"Ini bukan Ayah! Ini tidak mungkin!!!" Teriak Lisa. 


Mereka bertiga menangis kencang, suara tangisan mereka 
pun menggema sampai ke komplek perumahan disana. 


Karena tidak mau ada yang mengetahui, Lisa segera 
menutup pintu yang agak rusak itu. Dan segera 
menghentikan tangisan adik - adiknya. 


"Jangan menangis, hentikan. Lebih baik kita biarkan Ayah 
seperti ini dulu," karisma Lisa yang tegar mulai membuat 
tangis adik - adiknya terhenti. "Apa maksudmu?" Tanya 
kedua gadis kecil itu. "Lebih baik kalian tidur, kakak akan 
mencari seseorang yang kejam yang telah membunuh 
Ayah," ucap Lisa. 


"Kakak akan meninggalkan kami sendirian disini?" Ucap 
salah satu adiknya dengan menangis. "Tidak, shht. Lebih 
baik kalian tidur, besok akan ada seseorang yang 
membantu kita," ucap Lisa. 


"Apakah yang datang itu seseorang yang kau sering 
bicarakan?" Tanya gadis kecil tersebut. "Ya, sekarang mari 
Kakak antar ke tempat tidur," Lisa melihat sekejap jenasah 
Ayahnya lalu menggeram marah di dalam hati. Mungkin 
berhentinya tangisan Lisa adalah dendam yang sekarang 
muncul dan mungkin dia mempunyai rencana. Dan rencana 
apakah itu? 


daa 
Pagi yang cerah di hari selasa yang cukup membosankan 


dan mungkin menyialkan bagi para dua detektif itu. 
Setibanya mereka di kantor mereka langsung disuruh duduk 


dan berhadapan dengan jenderal Samuel Kingston sekali 
lagi. Dan muka mereka seperti biasa mengekspresikan 
ketidakterimaan semacam itulah. 


"Aku sebenarnya mungkin tidak enak mengatakan ini. Tapi 
selama beberapa bulan ini mungkin kasus pembunuhan 
berantai itu tidak akan menjadi kasus kalian. Aku sudah 
mengirimkan sebagian kopral dan inspektur untuk 
menyelidikinya," ucap jenderal Samuel. 


"Kenapa kami tidak bisa ikut serta?" Tanya John. "Emm... ada 
laporan dari departemen kepolisian lain, tidak perlu 
kusebutkan. Kalian hanya menghambat dalam penyelidikan. 
Kalian tidak kuturunkan pangkatnya tapi anggap saja ini 
seperti hari liburan," ucapnya dengan santai. 


"Polisi atau detektif seperti apa yang hanya duduk sambil 
menonton tv mendengarkan berita membosankan?" Tanya 
Dylan. "Seperti kalian mungkin," ucap jenderal Samuel 
dengan tertawa sedikit. 


KKK 


"Lihat, ini sebabnya aku ingin menjadi detektif swasta atau 
aku ingin ke LA untuk menempuh hidup yang lebih baik," 
gerutu John. "Nasib tidak pernah bisa diubah, jika memang 
takdirmu seperti ini," ucap opsir Buckingham. 


"Hei, opsir Buckingham, kau tidak ikut penyelidikan?" Tanya 
John. "Tidak Samuel hanya mengirimkan kopral dan 
inspektur, ingat?," ucap opsir Buckingham. "Kau kan sudah 
cukup lama lebih daripada aku, mengapa kau masih? 
pangkatmu masih opsir?" ucap John. 


"Dia punya kelainan John," ucap Dylan tertawa. "Diamlah 
kau! Tidak, aku hanya tidak mau," ucapnya dengan malu. 
"Okey Dylan, apakah kau tahu pekerjaan sampingan yang 


bisa didapat. Karena melihat seseorang mengambil 
pekerjaan kita itu menyebalkan," ucap John dengan kesal. 


"Pramugari cocok untukmu," ucap Dylan. Setelah itu opsir 
Buckingham dan Dylan pun tertawa terbahak - bahak. 
"Baiklah, kalian berhasil," ucap John. 


"Biar aku beritahu, detektif swasta," ucap opsir Buckingham. 
"Siapa?" Tanya John 


"Kau! Jika kau ingin menyelidiki kasus yang kau tak 
dilibatkan di departemen, jadilah detektif swasta," ucap 
Dylan. John tersenyum senang, dan mengatakan, "oh, aku 
bisa Dylan. Aku bisa melakukannya," ucap John sambil 
menyenggol nyenggol siku Dylan. 


"Kalau begitu, tunggu apalagi? Pergilah mencari kasus! 
Detektif swasta yang baik tidak akan menunggu korbannya 
meminta tolong," ucap Dylan. 


John segera bergegas merapikan dirinya yang mungkin 
memang sudah rapi dan menuju keluar untuk mencari 
kasusnya. 


"Hei, apakah tidak apa - apa membiarkannya? Itu cukup 
kelewatan," ucap opsir Buckingham. "Memangnya masalah 
apa yang akan diperbuatnya, tidak lama lagi dia akan 
kembali," ucap Dylan tersenyum miring. 


"Oh ya, ngomong - ngomong tentang kasus sekarang ini. Ini 
mungkin agak berat ya?" Tanya opsir Buckingham. "Hmm, 
bukan kasusnya yang berat. Pelakunya yang pintar," ucap 
Dylan. 


Opsir Buckingham menoleh heran kearah Dylan, "apa 
bedanya?" 


"Tidak tahu," ucap Dylan. 


KKK 


John sedang jalan kebingungan di tengah kota,"dimana aku 
harus menemukan kasus?" Tanyanya pada dirinya sendiri. 
Dia melihat lorong sepi yang akan dilewati wanita, dan ide - 
ide aneh berkecamuk di dalam pikiran John. John 
mengikutinya dan saat wanita itu menyusuri lorong dia 
menunggu di ujung jalan, melihatnya dari belakang, 
"biasanya ada kasus pemerkosaan di setiap lorong... emm 
atau di hotel," ucapnya. 


Wanita itu melewati lorong dengan aman dan john 
menghembuskan nafas dengan kesal, "menjadi detektif 
swasta mungkin capek tapi aku akan berusaha. Mungkin 
aku harus ke kota lain untuk mencari kasus," ucapnya. 


John melihat taksi yang lewat dan menghentikannya, "pak, 
antar aku ke kota Kent," akhirnya taksi itu jalan menuju kota 
kent. 


aaa 


"Para polisi itu kurang kerjaan saja. Satu kali lagi kita 
membuat kasus bagi mereka di tempat yang berbeda 
mereka akan seperti semut yang bertebaran," ucap Lucas. 
"Tidak, kita berhenti disini dulu. Tugas kita adalah 
memancing vampir tanpa klan itu. Jika cara ini tidak 
berhasil, kita harus cari cara yang lain," ucap Jenny. 


"Yah, kau memang bosnya. Kau harus mencari cara yang 
benar untuk kita, untuk klan kita, dan untuk..." belum 
selesai Lenox berbicara, 3 rekannya tadi sudah pergi 
meninggalkannya. 


Lenox pun mengejar mereka dengan kesal, "ouurh! Ayolah! 
Bisakah kalian mendengarkanku sebentar atau berbicara 
padaku," ucap Lucas. 


Mereka berhenti di atap rumah untuk menatap para polisi 
itu dengan lebih jelas, "apa yang kau dapatkan tentang 
informasi vampir itu? Tanya James. "Dia seorang polisi atau 
populernya mungkin detektif," ucap jenny. "Itu berarti di 
ada disini!" Dengan reflek James akan melompat untuk 
mencari vampir tersebut. 


"Tenang," Lucas segera menghentikannya, "kita mempunyai 
seseorang yang lebih pantas melakukannya. Benar kan 
Lenox?" Tanya James. "Oh, kali ini baru kalian mau berbicara 
denganku," ucap Lenox dengan kesal. 


Lenox dengan malasnya melompat dari tinggi atap rumah 
ke daratan. Dia berjalan menuju TKP terjadi, baru sebentar 
berjalan dia sudah kesal dengan ucapan para rekannya. Dia 
ingin memasuki TKP tapi dijaga dengan polisi dan dibatasi 
dengan garis kuning. Akhirnya dia memutari TKP dan 
mengendus - endus. 


"Lihatlah apa bedanya Lenox dengan mereka? Tanya Jenny. 
"Dia lebih buruk," ucap Lucas. Dan mereka bertiga tertawa 
dengan keras. 


"Ooh, diamlah kalian! Kalo aku menemukan vampir itu dulu 
pasti kalian akan menganga!" Teriak Lenox. 


"Tidak ada bau vampir, tapi hidungku belum mencapai area 
kamar mandi itu. Tapi ada warna aroma yang berbeda, 
aromanya berwarna kuning," ucap Lenox. Salah satu 
kemampuan vampir Lenox adalah melihat warna aroma dari 
setiap makhluk yang berbeda. 


"Aku akui, meskipun di bodoh. Tapi dia cukup hebat," 
sanjung James pada Lenox. 


"Tentu saja," balas Lenox. 


Lenox yang baru saja menyadari ada warna aroma yang 
berwarna kuning dan berbeda dari yang lainnya segera 


menuju ke tempat tersebut. Tapi lagi - lagi usahanya 
digagalkan oleh garis kuning pembatas dan polisi yang 
berjaga. Dia pun menoleh ke rekan - rekannya dan 


menggelengkan kepala, tanda bahwa dia sudah menyerah. 


"Gunakan otakmu! Habisi salah satu dan pakai pakaiannya 
dan menyamarlah!" Teriak Jenny. "Baiklah! Tidak perlu 
marah - marah," balas Lenox. 


Sebagai vampir mereka dapat mendengar suara terkecil 
sekalipun karena telinga mereka yang sangat peka, bahkan 
mereka bisa bertelepati. Jadi bukan berkata dalam hati. 


Lenox pun mengikuti perkataan Jenny. Lenox membuat 
pingsan salah satu petugas lalu membawanya ke tempat 
aman dan memakai seragamnya. 


"Apakah taringnya belum tumbuh?" Tanya James. "Dia 
memang begitu," ucap Lucas memutar mata malas. 


"Sempit sekali seragam ini! Dan apakah orang ini tidak 
pernah mencucinya!" Gerutu Lenox. 


Akhirnya dia berjalan dan mendekati aroma tersebut. Lenox 
mengamati tempat tersebut dengan teliti. Dia mengendus 
dengan sangat dalam, dan mengambil sebagian pasir yang 
ada disitu. Dia melepas seragam polisi itu dan kembali ke 
atap rumah dimana rekan - rekannya menunggu. 


"Bawa kesini!" Ucap Jenny. 


Mereka bertiga ikut mengendus, dan James pun berbicara, 
"ini benar - benar yang harus kita cari!" Ucapnya dengan 
seringai mengerikan terpampang di dalamnya. 


KKK 


"Kita sudah sampai pak," ucap supir taksi itu. Tapi John tetap 
tertidur pulas, "pak! Pak! Anda boleh turun sekarang!!!" 
Teriak supir taksi itu. John pun kaget dan bangun, "oh, 
ayolah bung. Dengan santai," ucapnya. 


John keluar dari taksi tersebut dan berjalan di kota Kent. 
Saat itu John tiba di komplek perumahan. Sekali - kali dia 
melakukan hal yang aneh yang membuat hampir semua 
orang memperhatikannya. "Sepertinya aku ingat tempat 
ini," ucap John. "Inikan tempat dimana Lisa tinggal. Ahh, 
siapa tahu dia membutuhkan bantuanku," ucap John. 


Dia berlari dan menuju rumah Lisa. Ternyata dia masih ingat 
jalannya dengan mulus. Saat John sampai dia terkejut 
karena rumah Lisa seperti hampir dirampok. Kemudian, John 
langsung berlari menuju rumah tersebut. Tanpa mengetuk 
pintu. Karena memang tidak ada pintu. 


"Halo! Ada orang dirumah! Lisa, ini aku detektif John 
Walker," panggil John. 


Tiba - tiba terdengar suara kaki menuruni tangga dengan 
cepat. "Syukurlah," Lisa berlari sambil menangis dan 
memeluk John. "Hei, ada apa?" Tanya John. 


"Kau harus melihat ini," Lisa menggandeng John ke atas. 
Mereka sampai di ruangan dan tepat di depan ruangan yang 
sedikit menyeramkan. 


John perlahan - perlahan berjalan membuka pintu dan dia 
sangat terkejut apa yang dilihatnya. "Ya Tuhan!" 
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John segera keluar dari ruangan tersebut, dan menutup 
pintunya rapat - rapat, "kenapa? Kau... kelihatan takut," 
ucap Lisa. John maju selangkah sambil menenangkan diri, 
"itu tadi anak - anakmu?" Tanya John. 


"Emm... bukan, itu adik - adikku. Kenapa? Kau takut pada 
anak - anak?" Tanya Lisa. John menghembuskan nafas lega, 
"biar kuberitahu hal yang seharusnya aku simpan rapat - 
rapat. Saat aku masih remaja, aku pernah dikeroyok dan 
hampir mati oleh sekelompok anak - anak karena 
mengacaukan kejutan pesta ulang tahun adik temanku," 
ucap John. 


Lisa tertawa terbahak - bahak mendengar cerita John. "Hei! 
Lalu mengapa kau membawaku ke kamar adikmu?" Tanya 
John. 


"Ok, kau terlalu terburu - buru tadi. Sebenarnya ruangan ini 
yang harusnya kau lihat," ucap Lisa sambil menunjuk pintu 
yang ada di belakangnya. John mengeluh kesal mendengar 
hal itu, "aku berharap ini lebih bagus," John membuka pintu 
kamar yang sebenarnya kosong tidak ada orangnya, "oh 
bagus, tidak ada orang," ucap John. 


"Apakah kau mencoba mempermainkanku?" Tanya John. 
"Tidak! Lihat, ayahku kemarin malam diculik dan kurasa 
penculiknya membawa ayahku lewat jendela. Lihat 
jendelanya pecah!" Bohong Lisa. 


"Lalu pintu didepan?" Tanya John. "Salah satu penculiknya 
membuat umpan, mereka merusak pintunya agar aku turun 
kebawah," ucap Lisa. 


John pun berjalan dan mengamati jendela yang pecah 
tersebut. Lisa sebenarnya tampak agak gugup melihat John 
menyelidiki, "jendela ini kurasa tidak muat untuk dua orang 
sekaligus," ucap John. 


John melihat hutan belantara, dan melihat ke bawah. John 
tidak menemukan pecahan kaca sedikitpun, "jika jendela ini 
pecah pasti ada pecahan kacanya," Lisa menunjuk ke 
bawah, dan John melihat bahwa sedikit saja dia melangkah 
ke kiri kakinya sudah tertusuk pecahan kaca. "Kau benar, 
mereka memecahkannya. Dengar, aku akan menyelidiki 
tetapi aku harus panggil orang - orang di departemen," ucap 
John. 


Jangan! 


Lisa menghentikan John yang berjalan keluar dari kamar 
ayahnya, "tolong jangan beritahu kantor. Aku hanya... 
hanya... ingin melihat kau beraksi dan juga Dylan," ucap 
Lisa. 


"Hah! Kalau begitu baiklah... tapi kau akan tertegun jika aku 
beraksi sendiri," ucap John. "Baiklah, akan kututup pintunya 
dan aku tunggu diluar kamar," ucap Lisa. 


John segera memulai investigasinya. Dari dia mengecek 
semua foto - foto, tempat tidur, dan semua barang - barang 
disana. 


"Emm... tidak ada hal yang aneh sejauh ini. Mungkin aku 
harus mencarinya di hutan itu, siapa tahu aku menemukan 
jejak atau apa. 


John membuka pintu, dan membuat Lisa sedikit terkejut, 
"aku tidak menemukan apa - apa. Tapi, aku akan 
mencarinya di hutan sebentar," ucap John. 


John turun dan menuju ke hutan tersebut, dia tidak 
menyangka bahwa harus ke dalam hutan. John berhenti 
tepat di bawah jendela kamar ayahnya Lisa. Disana ada 
pecahan sedikit kaca, kemudian dia menemukan jam tangan 
berwarna emas. John mengambilnya, "eh, aku harus pakai 
sarung tangan," ucap John. 


John mengambilnya dan menyimpannya di sakunya. 
"Waktunya untuk menyelidiki lagi," ucap John. 


GRRR! 


John melihat ke belakang setelah mendengar suara geraman 
itu. John melihat serigala berwarna hitam menatap tajam 
matanya, "aku kira, aku bekerja sendirian," ucapnya. 


KKK 


"Hari sudah hampir siang, dia belum datang juga," ucap 
Dylan. Kopral Tony pun datang dengan seragamnya agak 
kusuh, dan secara tidak sengaja dia mendengar ucapan 
Dylan. 


"Tidak biasanya kau mencarinya seperti ini," ucap kopral 
Tony. Dylan kaget karena kopral Tony datang secara tiba - 
tiba, "yah... tidak tahu dengan perasaanku saat ini. Hei... 
bagaimana kasusnya? Ada perkembangan?" Tanya Dylan. 


"Negatif," lanjutnya dengan murung, "kami memang banyak 
mendapatkan petunjuk tapi tak ada yang cocok dengan 
tersangka yang kami temukan," Dylan terdiam sejenak 
sambil memalingkan tubuh, "bolehkah aku lihat 
petunjuknya? Jika kau membawanya," ucap Dylan. 


Kopral Tony mengajak Dylan ke ruangannya agar mereka 
dapat bicara lebih jelas dan pribadi. Dylan agak kesal saat 
memasuki ruangan kopral Tony yang agak berantakan 


daripada sebelumnya, "kau tidak pernah bersih - bersih ya?" 
Tanya Dylan, "maaf, aku belum sempat mandi dan 
mengganti seragam sejak menyelidiki kasus - kasus 
sekarang ini," balasnya. 


"Bukan kau! Tapi ruangannya!" Geram Dylan. 


"Oh maaf, seperti itulah diriku," ucap kopral Tony. Kemudian, 
kopral Tony berjalan mengambil tas nya dan dia 
mendapatkan beberapa foto yang akan diberikan ke Dylan, 
"ini beberapa foto petunjuknya," ucap kopral Tony. 


Dylan mengambilnya dengan senang hati dan melihat 
dengan sekilas foto - foto tersebut, "barang - barang ini lalu 
siapa yang membawanya?" Tanya Dylan, "kapten kita saat 
penyelidikan. Aku rasa jangan menemuinya karena dia 
sangat sensitif," ucap kopral Tony. 


"Tidak, aku juga tidak berani," ucap Dylan. Dan mereka 
tertawa kecil saat mendengar lelucon Dylan, "emm, apakah 
masih ada penyelidikan di tkp?" Tanya Dylan, "tidak ada, 
sebenarnya kami belum boleh istirahat jika belum 
menemukan hasil yang sesuai. Tapi, mau bagaimana lagi, 
kasus ini susah," keluh kopral Tony. 


Setelah itu Dylan dengan ramah meninggalkan ruangan 
kopral Tony. Dylan pergi ke ruangannya, dan melihat 
beberapa foto petunjuk tersebut, "emm... yang ini 
sepertinya aku kenal," Dylan memandangi barang petunjuk 
berupa cincin dalam foto tersebut, "cincin ini mempunyai 
lambang di mata cincinnya. Aku harus memperjelasnya," 
ucap Dylan. 


Dylan menuju ruang teknologi forensik. Disana dia akan 
bertemu dengan para Gamer. Dylan agak minder di tempat 
itu karena dia selalu kalah dalam bermain game dengan 
mereka, "ini sih kembarannya John semua," gerutu Dylan. 


"Hei! Apa kabar teman?" 
"Halo amigo, kau semakin coklat saja." 


Hei? Dimana rekanmu, dia jauh lebih hebat darimu. Aku tak 
sabar bermain dengannya." 


"Ok, satu - satu," lanjutnya dengan menghirup nafas dengan 
tenang, "adakah yang bisa memperjelas gambar cincin ini?" 
Tanya Dylan. Semuanya terdiam, dan salah satu laki - laki 
mengangkat tangannya, "apa imbalannya?" Tanyanya. 


"Akan kuperkenalkan kalian ke perempuan ahli forensik 
yang yang cantik itu," ucap Dylan, "maksudmu Lisa?" Dylan 
menganggukkan kepalanya. 


"Baiklah ayo kita kerjakan teman - teman. Kau tunggu saja 
di luar," mereka mengambil foto tersebut, "emm... jangan 
sampai rusak dan..." 


Belum selesai bicara Dylan sudah didorong keluar oleh para 
Gamer polisi tersebut. 


Beberapa saat kemudian, salah satu dari pekerja teknologi 
forensik itu memberinya gambar yang sudah dia perjelas, 
"terimakasih," tanpa sepatah kata pun lagi Dylan pergi 
meninggalkan ruangan itu, "hey! Bagaimana dengan 
perjanjianmu?" Tanya pria itu. 


"Akan kuberikan setelah menyelesaikan tugasku!" Ucap 
Dylan. 


Dylan pergi ke ruangannya dan akhirnya dia bisa melihat 
gambar itu lebih jelas daripada gambar yang sebelumnya, 
"aku tetap tidak mengerti, apa sebenarnya gambar ini," 
ngrenyit Dylan. 


"Aku harus menelponnya," Dylan menggunakan ponselnya 
untuk menghubungi seseorang. 


Terdengar suara di telepon, belum sempat Dylan berbicara 
sesuatu, orang ditelepon tersebut sudah berbicara 
seenaknya terlebih dahulu. 


"Kau tahu! Hari ini aku mengalami hari yang paling sial! Jika 
kau bisa melihatnya, aku harus pergi membeli celana lagi! 
Salah satu anjing yang kita temui beberapa hari yang lalu 
mereka menggigitku!" Ucap John 


"Hei! Apakah aku sudah menyuruhmu bicara," ucap Dylan. 
John meminta maaf dan hendak mengulangi perkataannya 
tapi Dylan mencegahnya dan tidak peduli terhadap musibah 
yang ditimpa John. 


"Aku perlu berbicara padamu, dan jika kau dekat dari 
rumahmu. Mungkin kau harus membawa buku kuno mu itu 
sebentar," ucap Dylan. 


"Wow! Ini pertama kalinya kau membutuhkan bantuanku, 
dan asal kau tahu saja menjadi detektif swasta 
memberikanku kasus yang menguntungkan..." ucap John. 


"Aku menunggumu di tempat tkp di dekat pelabuhan," 
Dylan menutup telponnya dan bersiap - siap pergi kesana. 
Tanpa lupa dia mengirimkan sms pada Bill untuk 
menjemputnya. 


Hanya menunggu selama 5 menit, Bill sudah datang dengan 
gaya berpakaian yang lucu. Tanpa basa - basi Dylan 
langsung naik dan Bill mengantarkannya ke tempat tujuan. 


"Kau tidak bersamanya hari ini?" Tanya Bill. Dylan hanya 
menggelengkan kepalanya sembari berpikir memecahkan 


gambar tersebut, "sebenarnya apa yang kau lihat dari tadi. 
Bolehkah aku melihatnya juga?" Tanya Bill. 


Bill melihat lambang sesuatu di gambar mata cincin 
tersebut, "Bukankah ini gambar huruf Phi dan Omega," ucap 
Bill, dalam sekejap Dylan meminta lagi gambar tersebut, 
"setahuku tidak seperti ini," ucap Dylan, "2 huruf tersebut 
bergabung menjadi satu dan membentuk lambang yang 
aneh yang tidak kuketahui," ucap Bill. 


Dylan lumayan mengerti dengan gambar yang ada di 
depannya kali ini, "Bill ubah arah, aku yang menyetir," 
Dylan segera memegang tangan Bill untuk membelokkan 
stir ke trotoar, "hey bung! Apa yang kau lakukan?! Aku bisa 
kehilangan pekerjaanku!" Dylan segera berganti tempat 
duduk dengan Bill. Dylan pun mengemudikan taksi tersebut 
dengan cepat menuju tempat yang dia inginkan. 


KKK 


Akhirnya dia sampai di restoran Perancis di Seattle, "kau 
hanya ingin makan disini?" Dylan tidak menjawab 
pertanyaan Bill dan segera memberikan uang lebih yang 
langsung membuat Bill tersenyum senang melupakan 
pertanyaannya. 


Dylan menarik nafas dalam - dalam dan mulai 
menggerakkan tangannya seakan seperti mengusap 
restoran tersebut. Lalu dalam sekejap restoran itu berubah 
seperti wahana rumah hantu yang menakutkan, "aku benci 
melakukan ini," ucap Dylan yang sebenarnya takut karena 
harus melihat aura asli tempat dan penghuni restoran 
tersebut. 


Bab 11 cincin kuno 


Dylan memasuki restoran tersebut, dia sebenarnya ingin 
tertawa walaupun dia merasa jijik melihat orang - orang 
yang mereka anggap tempat mewah ini seperti pabrik 
limbah yang kotor. Tanpa mondar - mandir, Dylan langsung 
berjalan ke kasir, "emm... bisakah aku bertemu dengannya," 
pegawai kasir itu belum sempat bertanya Dylan sudah 
menjawab duluan, "maaf, dengan siapa yang kau maksud?" 
Dylan memutar mata malas dan memberitahunnya, "pemilik 
restoran ini!" Ucap Dylan agak menggertak. 


"Dia sedang ada di lantai atas. Memangnya ada..." pegawai 
itu belum selesai bicara, Dylan sudah meninggalkannya dan 
berjalan menuju lantai atas. Tenyata ada di lantai atas 
adalah tempat klub karaoke, "lalu dimana dia sekarang?" 
Dylan melihat seseorang yang dia cari sedang bersenang - 
senang dengan para wanita, tanpa berpikir - pikir Dylan 
menghampirinya. 


3 bodyguard menghalanginya, tetapi terdengar suara 
dibalik bodyguard itu sedikit membuat hati Dylan tenang. 
Seorang pria dengan rambut panjang - hitam berdiri dan 
menatap mata Dylan dengan kacamata hitam yang dia 
pakai. 


"Selamat datang di klub ku, sudah melihat restoranku yang 
bersih?" Dylan mendecih kesal, "aku tidak tahu apa yang 
kau lakukan pada orang - orang ini, tapi itu semua terlihat 
lumayan," ucap Dylan tersenyum miring. Pria itu pin ikut 
tersenyum miring, "pasti ada sesuatu hal yang ingin kau 
bicarakan 'kan. Aku tahu itu dari matamu," ucap pria 
tersebut. 


Pria tersebut membawa Dylan ke ruangan berwarna merah 
mungkin tempat itu adalah ruangan pribadinya, "sekarang 
ini sudah cukup aman 'kan?" Tanyanya. 


"Aku ingin bertanya tentang sesuatu di gambar ini," ucap 
Dylan sambil memperlihatkan gambar tersebut. 


Pria tersebut memalingkan wajahnya menghadap Dylan, 
kemudian dia melepas kacamatanya dan berkata, "darimana 
kau dapatkan itu?" Tanyanya dengan heran. Dylan 
tersenyum tipis, dia tahu bahwa dia tidak salah alamat 
untuk hal - hal seperti ini, "salah satu teman polisiku 
membawa gambar ini dari hasil penyelidikannya di 
pelabuhan dekat kota Seattle. Dan katanya barang yang asli 
ada di tangan seorang kapten yang di dalam penyelidikan 
tersebut," jelas Dylan. 


"Itu milik kami, bolehkah aku melihatnya dengan lebih 
jelas," Dylan memberikan gambar tersebut. Pria tersebut 
mengambil alat untuk melihat gambar cincin tersebut 
dengan lebih jelas, sedangkan Dylan memandangi beberapa 
barang antik disitu. Matanya pun mengarah ke foto wanita 
yang dipajang di dinding. 


"Siapa ini, Louis?" Dylan mengambil foto tersebut, "oh, itu 
adalah putriku, Lily Lawrence. Dia cantik bukan," ucap Louis 
dengan tertawa, "aku tebak temperamennya pasti sama 
denganmu," ucap Dylan. 


"Bolehkah aku menyimpan ini, sebagai gantinya barang 
kami yang hilang," Dylan langsung saja merebut gambar 
tersebut, "tentu saja tidak, dan apa maksudmu ini milikmu?" 
Geram Dylan. 


Louis berdiri dan berkata, "dulu bangsaku telah dibantai 
oleh sebuah klan vampir. Dan pemimpin mereka tahu 
kelemahan kita, mereka memojokkan kita ke dalam laut 


sampai akhirnya beberapa dari kami hanyut meninggal di 
laut. Tapi hal yang kami sayangkan, yaitu peninggalan 
kakekku leluhur bangsa Serigala. Cincin dengan simbol 
huruf yunani itu dicuri oleh pemimpin mereka, tapi 
untungnya tidak ada klan dari bangsamu lagi yang 
membantai bangsaku," jelas Louis. 


"Memangnya se-berarti apa cincin itu bagi kalian? Tanya 
Dylan. Louis mulai memegang bahu Dylan, "cincin itulah 
yang memberi kami kekuatan penuh, satu - satunya bisa 
yang meningkatkan kekuatan kami di bulan purnama setiap 
tahunnya. Tanpa cincin itu kami hanyalah orang yang hanya 
bisa berubah menjadi monster jelek," lanjutnya, "tapi itu 
dulu, sekarang kita bisa berbaur dengan manusia. Lihat aku 
sudah lebih sukses darimu," ucapnya dengan tertawa. 


"Kau pemimpin bangsa serigala, tetapi tidak tahu cara 
meningkatkan kekuatan para bawahanmu," lanjut Dylan, 
"aku akan mencari klan yang mencuri cincin bangsamu dan 
mengembalikannya utuh - utuh," ucap Dylan. 


"Ahh... pasti kau hanya bercanda," ucap Louis. Dylan kesal 
dan berkata, "tidak percaya tidak apa - apa," lanjutnya, 
"kalau begitu, aku pergi dulu," Dylan pergi dengan 
melambaikan tangan dan Louis hanya memandang malas, 
"memangnya kau tahu jalan keluarnya?" 


Langkah Dylan terhenti dan memandangi ruangan yang 
serba merah itu,"pasti di..." tanpa basa -basi Louis 
menunjukkan jarinya ke pintu berwarna merah yang hampir 
tidak bisa dibedakan oleh dinding tersebut. 


KKK 


Seorang pria paruh baya duduk di depan meja menghitung - 
hitung uang yang mungkin dia dapat. Tanpa sengaja, saat 
dia melihat di cermin di depannya dia melihat bayangan 


seseorang. Dia segera berdiri, dan mengambil sebuah pistol, 
"siapa disana?!" 


"Aku," seseorang berkata di belakangnya, dan langsung 
memukul belakang kepala pria paruh baya itu hingga 
pingsan. 


Beberapa menit kemudian, pria paruh baya itu bangun dan 
melihat keadaan dirinya yang disekap di rumahnya sendiri. 
Pria paruh baya itu ditali di tempat duduk dan diplester 
mulutnya. Seseorang datang dari depan, dan ternyata itu 
adalah Lenox beserta 2 temannya Lucas dan Jenny. 


"Sudah kubilang, dia bukan yang kita cari," ucap Lucas. 
Pandangan Jenny yang marah segera melototi Lenox, "kau! 
Sebenarnya kau menemukan aroma yang tepat atau tidak 
sih?! Teriak Jenny. 


"Aku tidak tahu, kadang - kadang hidung dan mataku tidak 
bekerja sama dengan baik. Lagipula, meskipun kita belum 
menemukannya kita dapat melihat benda petunjuk yang 
ditemukan kapten polisi ini," jelas Lenox untuk meyakinkan 
kedua temannya yang masih melototinnya. 


Lucas membuka plester di mulut kapten itu dengan paksa, 
"apa yang kalian lakukan! Kalian pasti yang pembunuh 
selama ini yang kami cari!" Teriaknya. 


"Heh! Tidak usah banyak bicara, kami hanya minta satu 
hal," lanjut Lucas kali ini dengan menyentuh leher kapten 
itu, "berhenti mencari kami!!!" Lucas menekan sisi leher 
kapten itu yang membuatnya berteriak kesakitan. 


"Hei! Lihat terdapat barang - barang bagus disini," ucap 
Lenox. Lenox kaget karena dua temannya tidak 
menghiraukannya karena sibuk menghisap darah kapten 
tersebut, "pastikan kalian menyisakan sedikit," ucap Lenox. 


Setelah Jenny dan Lucas menyelesaikan eksekusi mereka, 
mereka berdua menghampiri Lenox yang sepertinya 
menemukan barang petunjuk yang didapat kapten itu 
selama penyelidikan. 


"Aku rasa ini barang petunjuk," ucap Jenny, "barang - 
barang ini tidak berharga. Aku sudah males, ayo Kita 
kembali saja," rengek Lucas. 


"Oh ayolah, sebentar lagi," balas Lenox. Jenny secara tidak 
sengaja matanya melihat sesuatu yang berkilau di dalam 
tas tersebut, dia mengambilnya dan ternyata itu adalah 
cincin dengan mata berwarna merah menyala yang bagus. 


"Cincin apa ini? Berkilau sekali," ucap Jenny, "wow! 
Bolehkah aku yang memilikinya, lagipula kau kan tidak 
terlalu suka dengan perhiasan," ucap Lenox dengan girang. 


"Hei! Meskipun begitu, kau itu laki - laki!" Sahut Lucas. 
Jenny setelah melihat cincin itu dengan puas, akhirnya 
memakainya dan terlihat sangat cocok di tangannya. 


Lucas tidak percaya melihat hal itu, "kau terlihat cocok 
memakai cincin itu," ucap Lucas dengan manis. Jenny hanya 
membalas senyuman tulus. 


"Yah! Cinta yang tak direstui berlanjut kembali ke episode 
92," ucap Lenox yang jijik menatap mereka. 


kakak 


"Bagaimana sih Dylan? Dia tidak on hp sama sekali. 
Padahal, aku butuh kepastiannya. Emm... apakah mungkin 
ini rencana tipu dayanya karena iri melihat pekerjaan ku 
menjadi detektif swasta?" John tertawa licik. Akhirnya dia 


terus berjalan, dan akhirnya sampai di tempat pelabuhan 
tempat kejadian perkara itu terjadi. 


Awalnya dia mengira akan banyak polisi, tapi yang dia lihat 
hanyalah bangunan kumuh yang sepi, "aku rasa mereka 
menyelidiki di tempat lain," John terus berjalan dan dia 
mendengar suara seseorang. 


"Cih! Sialan!" Ucap seseorang 


"Hei! Kau mencari sesuatu?" John menghampirinya. John 
agak mengerutkan alisnya karena belum pernah melihat 
orang misterius yang memakai jaket di panas - panas seperti 
ini. Seseorang itu berbalik, dan perlahan - lahan membuka 
hoodie jaketnya., 


Bab 12 Penculikan Dan orang misterius di 
pemakaman 


Orang tersebut membuka hoodienya dan ternyata itu James. 
Vampir lelaki itu pun tersenyum hangat. John pun membalas 
senyuman tersebut seakan dia mengerti bahwa dirinya tidak 
dalam bahaya, "halo? Apakah tkp ini masih berlanjut?" 
Tanya james, John membalas, "aku juga tidak tahu. Aku 
sebenarnya datang ke tempat ini untuk bertemu dengan 
rekanku. Apakah kau polisi?" 


James tersenyum miring, "ya, aku seorang polisi," John 
sedikit kagum, "dari departemen mana? Apakah kau dari 
departemen negara bagian lain?" James sedikit bingung 
dengan pertanyaan John dan menjawab menurut hatinya, 
"aku polisi di Seattle. Dan kau, siapa namamu?" John 
membungkukkan badan, dia meniru ala orang Jepang, 
"namaku John Daniel Walker, senang bertemu denganmu," 
ucapnya. 


"Namaku James..." dia sempat berpikir untuk mengganti 
nama klannya, "Christian James, tapi aku sering dipanggil 
James," ucapnya. 


"Yah... apa yang kau cari? Apakah kau ditugaskan?" James 
menjawab, "aku sedang mencari sebuah pisau," John 
tertawa geli mendengarnya dan mulai mendekati James, 
"kenapa tidak mencari pistol atau kasus saja," ucap John 
dengan tertawa. 


"Hahahah... cukup lucu ya. Tadi, kau bilang kau menunggu 
seorang teman? Apakah dia rekanmu?" Tanya James. 


"Ya, dia rekan terbaik sepanjang masa," ucap John dengan 
nada tidak ikhlas. James mulai tergoda, "bagaiman Ciri - 


cirinya? mungkin saja aku kenal," ucapnya. 


"Dia cuek, tinggi, warna kulitnya sawo matang tapi kadang - 
kadang wajahnya suka berubah menjadi pucat, itu 
menyeramkan. Dan..." James tiba - tiba menyela karena dia 
sudah tahu, bahwa orang itu adalah yang dia cari. 


"Tidak salah lagi, dia pasti seorang vampir," ucapnya dalam 
hati. 


"Kalau begitu, aku pergi dulu," ucapnya dengan tersenyum. 
John menganga tak percaya, "tapi... bagaimana dengan 
pisaumu. Lalu, kenapa kau bertanya tentang Ciri - Ciri 
rekanku? Apakah kau mengenalnya?" James terdiam 
sebentar, otaknya mulai mencari ide agar dia bisa keluar 
dari masalah yang dia buat, "tidak, aku hanya ingin tahu. 
Aku kan polisi baru," ucap Jamess dengan tersenyum. 


"Kalau begitu, kenapa kita tidak bersama saja kesana? Kita 
kan searah," lagi - lagi perkataan John membuat Jamess 
harus memaksa otaknya mencari ide lagi. Aku juga tidak 
menyangka bahwa orang ceroboh sekalipun dapat menekan 
orang lewat perkataannya saja. 


"Aku tidak ingin kesana, lagipula aku ditugaskan di tempat 
lain. Sudahlah, aku pergi dulu," tanpa basa - basi lagi James 
langsung berlari meninggalkan tempat itu. John hanya 
menatapnya berlari dengan pandangan kosong. 


James masih berlari di tempat - tempat teduh, dan berhenti 
saat dia melihat jalanan sudah tak aman lagi. Dia meraih 
ponsel di sakunya dan menelepon seseorang. 


"Pastikan kalian bersiap. Detektif vampir itu sudah mulai 
bergerak. Tapi kita butuh tawanan agar dia mau 
menampakkan diri, dan aku sudah mempunyai satu," ucap 
Jamess tersenyum miring. 


"Baiklah, lakukan tugasmu! Setelah itu Pastikan kau belum 
membunuh calon tawanan kita," terdengar suara berat 
seorang laki - laki. 


Kemudian setelah awan mendung datang, James segera 
melesat cepat entah pergi kemana. 


John masih termondar - mandir disana, dan tiba - tiba 
ponselnya berdering. 


"John, ini aku. Kita batalkan pertemuan kita, ada urusan 
yang lebih penting," terdengar suara Dylan di telepon. 


"Hah! Bagaimana kau ini? Memangnya ada apa?" Tanya John 
dengan geram. 


"Kapten Modrick meninggal, kemungkinan dia bunuh diri di 
rumahnya. Pemakaman akan dilakukan siang ini setelah 
diotopsi. Kita berkumpul di departemen. Setelah itu, kita 
pergi naik pesawat menuju New York" Setelah itu mereka 
berdua sama - sama menutup telepon. 


John segera pergi berlari kencang menuju ke kantor 
Departeman Kepolisian Seattle. 


KKK 


Pemakaman green - wood cemetery 


Mereka telah sampai di salah satu tempat pemakaman di 
kota New York. Dylan dan John beserta orang - orang disitu 
telah melihat ke bawah dengan hati tersentuh apalagi 
kopral Tony dan jenderal Samuel yang telah mengenal 
kapten Modrick dengan lama harus merelakan 
kepergiannya. 


Lama - lama waktu berlalu, dan matahari sebentar lagi awan 
akan bergerak menjauhi matahari, Dylan memutuskan 
untuk pergi diikuti John. Saat sampai di tempat teduh 
sambil menunggu teman - teman yang lain, Dylan 
mengamati sekitar, Dylan melihat betapa akrabnya 
sekarang John dan Lisa, meskipun Dylan seharusnya dapat 
mendengar pembicaraan mereka. Lelaki itu memutuskan 
tidak ingin mendengar pembicaraan sedikit pun sekarang. 


Dylan mungkin merasa lebih terpukul karena dia belum bisa 
menemukan pembunuhnya. Dan malah memikirkan hal - hal 
yang akan membuatnya menemui jalan buntu di kemudian 
hari. Lalu, mata Dylan melihat seseorang di luar sana, orang 
itu memakai jas dan kacamata hitam berdiri tidak jauh dari 
makam kapten Modrick. Orang itu tersenyum dan melambai 
ke Dylan, tiba - tiba kepala Dylan agak berdenyut dan 
pandangannya kabur sebentar. 


“Ini untukmu," terdengar suara wanita, "kondisi Dylan 
kembali seperti semula, dan orang itu menghilang dari 
pandangan. 


Lisa memberikan sebuah bir kepada Dylan, tetapi dengan 
ramah Dylan menolaknya dan menyarankan untuk 
memberikannya kepada John. Setelah Lisa pergi, Dylan 
memutuskan untuk segera mengikuti beberapa polisi yang 
menuju ke rumah kapten Modrick. Dan yang ada di pikiran 
Dylan hanyalah, siapa orang tadi? Dengan kemunculannya 
dapat membuat detektif yang tahan banting itu sakit 
kepala. 


Akhirnya setelah beberapa menit kemudian, para polisi 
tersebut datang ke rumah kapten Modrick, salah satu dari 
perwakilan kami menyampaikan bela sungkawa kepada 
keluarga kapten Modrick. Kedua detektif itu melihat - lihat 
foto - foto keluarga korban, "apakah wanita tua disana itu 


istrinya?" Tanya John, "mungkin lebih tepatnya ibunya. 
Istrinya sudah meninggal lama," ucap Dylan. 


"Darimana kau tahu?" Dylan hanya menoleh dengan 
memutar mata malas untuk menjawabnya. 


Setelah itu para polisi - polisi tersebut menuju ke bandara, 
untuk pulang ke mengerjakan tugas di negara bagian 
mereka. Dylan yang sedang menunggu John beserta teman - 
temannya merapikan koper masih belum cukup puas 
dengan kejadian tadi, "ada apa Dylan?" Tanya opsir 
Buckingham, Dylan hanya menjawab, "kasus ini akan 
terulang kembali, aku mulai mengingatnya," ucap Dylan. 


aaa 


03.00 AM 
Harkhh! 


Dylan terbangun dari mimpi buruknya sekali lagi. Yah, 
beberapa hari ini dia memang sering mimpi buruk setelah 
pembunuhan berantai akhir - akhir ini. Dylan yang hanya 
mengenakan celana boxer segera menuju ke kulkas untuk 
meminum segelas darah. Dylan memikirkan kembali 
kejadian mimpi buruknya, dan bertanya kepada dirinya 
sendiri, "ini bukan mimpi buruk. Mimpi buruk tidak terjadi 
setiap kali orang tidur. Ini ingatan, ya, benar, ini pasti 
ingatanku," ucapnya. 


Dylan memutuskan untuk tidak tidur dan menunggu 
matahari terbit. Dan 3 jam kemudian dia memutuskan untuk 
segera mandi dan merapikan dirinya dan berangkat ke 
kantor sepagi mungkin. 


Saat dia di kantor, dia mendapat kabar bahwa Lisa tidak 
berangkat hari ini. Kemudian dia juga tidak melihat 


rekannya di pagi hari ini, dan kantor juga masih sepi hanya 
baru beberapa orang dan itu polisi senior biasanya. Setelah 
orang - orang mulai berdatangan, dia tidak tahu kenapa 
agak panik karena John belum berangkat, "aku benci 
mengatakan ini, tapi... aku.membutuhkannya," ucap Dylan 


Tiba - tiba opsir Buckingham datang dan memberitahu, 
bahwa John mungkin sedang berada di rumah Lisa. Tanpa 
pikir panjang dan berterima kasih Dylan langsung 
memutuskan pergi kesana dengan menggunakan taxi Bill. 


Bill mengantarkannya ke rumah Lisa, "hei bung, aku 
langsung saja ya," Dylan hanya berterima kasih dan Bill 
langsung tancap gas meninggalkan tempat tersebut. 


Dylan yang sudah memakai payung dan kacamata hitamnya 
merasa agak ngeri saat melihat pintu rumah Lisa terbobol 
dan dia memutuskan untuk perlahan - lahan masuk ke 
rumah tersebut. Tapi telinganya yang tajam mendengar 
suara berisik di hutan belakang rumah Lisa. Dylan 
memutuskan untuk mendekati suara tersebut dan akhirnya 
dia menemukan rekannya sedang mencoba memanjat 
dinding rumah tersebut, "apa yang kau lakukan, ber-profesi 
sebagai perampok sekarang?" Tanya Dylan dengan kesal 


"Bagaimana kau bisa datang kesini?" Tanya John terkejut. 
Dylan merebut beberapa alat yang dipakai John untuk 
memanjat, "apa yang akan kau lakukan?" Tanya John. 


Dylan tertawa, "mengapa kau lakukan ini? Kau pikir kau bisa 
memanjatnya dengan alat - alat seperti ini?" John dengan 
tangkas merebut dan mengembalikan alat - alat tersebut ke 
tas yang dibawanya. 


"Jika kau ingin masuk, mengapa tidak lakukan dari depan?" 
Tanya Dylan. John menoleh dengan tersenyum, "detektif 
yang hebat selalu mengandalkan ruang rahasia untuk 


masuk. Lagipula adegan ini tidak akan aku lakukan jika kau 
tidak tunjukkan terlebih dahulu," jelas John. 


Dylan melepas kacamatanya dan berkata, "kalau begitu 
beritahu aku kapan aku melakukannya dan jika memang itu 
benar, tamparlah aku!" 


Plakk! 


John menampar duluan dengan tanpa ragu dan berkata 
sambil menahan tawa "Apa kau tidak ingat kejadian 3 bulan 
yang lalu saat kau memanjat dinding bank menggunakan 
ini," Dylan yang tidak percaya bahwa rekannya tersebut 
menamparnya hany bisa menahan tawa, "tolong jangan 
beritahu ini kepada siapapun," John tertawa keras saat 
melihat ekspresi Dylan. 


Tiba - tiba mereka berdua sepakat untuk memasuki rumah 
tersebut lewat depan, dan karena John merasa kewalahan 
mengahadapi kasus penculikan ayah Lisa dan 
memberitahunya pada Dylan dan juga tentang jam tangan 
yang dia temukan dulu. Dan untungnya Dylan mau 
membantu tanpa cerewet dahulu. 


Mereka memasuki rumah yang kosong tersebut, "John 
mengapa kau tidak bilang dari awal. Kasus ini mungkin 
sudah terlambat dan jika ada yang terjadi dengan keluarga 
ini, aku tidak mau kau dipenjara. Jadi tetap diam dan 
kerjakan seperti saat sebelumnya," meskipun Dylan berkata 
tanpa nada gertak, bagi John itu sudah cukup untuk 
ancaman. 


Mereka akhirnya memasuki kamar Paul ayah Lisa, "tapi 
dimana Lisa?" Tanya Dylan, "dia sedang berada di rumah 
sakit, dia mengirimi sms kepadaku," ucap John. 


"Bolehkah aku melihatnya," setelah Dylan melihatnya dia 
langsung tahu bahwa John terkena tipu, "ini bukan 
nomernya Lisa. Kau terkena tipu!" Gertak Dylan sambil 
menunjukkan nomer Lisa yang asli. 


"Lalu, apakah dia diculik juga?" Tanya John. 


"Satu hal apakah benar kau melihat sendiri ayahnya 
meninggal atau dibunuh?" John menggeleng, "karena bisa 
jadi Lisa sendiri yang membunuhnya. Karena jendela itu 
dipecahkan dari dalam, apakah kau tidak pernah berpikir 
jika pecahan kaca jatuh diluar artinya jendelanya 
dipecahkan dari dalam," jelas Dylan. 


"Wow... aku tidak pernah mengerti hal - hal seperti itu. Tapi 
tidak mungkin dia yang membunuhnya," jelas John. 


"Bagaimana dengan lantai 3? Kita perlu mengeceknya kan," 
ucap John. 


Dylan pun juga baru tahu bahwa masih ada ruangan di 
atasnya dan Dylan merasakan ada hawa berbeda di ruangan 
itu menurut insting vampirnya, "sungguh rumah yang 
besar," ucap Dylan 


"Satu hal lagi, jika memang kejadian ini terjadi dan Lisa 
bukan pembunuhnya dan andaikan Lisa diculik. Lalu apakah 
mayat Paul juga diculik atau disembunyikan di suatu 
tempat?" Pertanyaan Dylan membuat John tercengang. 


Bab 13 Naluri 


"Kalau begitu, lantai atas pasti akan menjawabnya. Ayo kita 
kesana," John berlari duluan menaiki tangga, "kenapa kau 
jadi yang mengajak?" Tanya Dylan sambil mengikuti John 
dari belakang. 


Mereka menemukan ruang yang sekali lagi cukup luas, dan 
terdapat 2 ruangan di depan mereka, "mana yang kau 
pilih?" Tanya John. Dylan berjalan ke ruangan kiri, "hei! 
Kenapa kau selalu berpikir kiri yang lebih baik?" Tanya John. 


"Terserah aku! Kau bisa cek ruangan kanan," ucap Dylan. 


Setelah keduanya memasuki ruangan tersebut, tidak ada 
tanda - tanda ruangan dibobol ataupun mayat. John yang 
tidak menemukan apa - apa menuju ke ruangan sebelah. 
Dia masuk dan melihat rekannya sedang memakai jam 
tangan petunjuk yang diberikannya tadi, "hei! Kau tidak 
boleh memakainya, bagaimana jika sidik jarinya tercampur 
denganmu. Jika kau ingin menyentuhnya, pakailah sarung 
tangan khusus," Dylan melirik dan membalas, "kau pikir 
hanya kau yang menemukan jam seperti ini," ucap Dylan 
sambil menepuk - nepuk saku celananya yang di dalamnya 
terdapat jam tangan petunjuk. 


"Ayo, kita ke bawah. Tidak ada apa - apa disini," ajak Dylan. 
Mereka berdua menuruni tangga dan mulai mencari di 
kamar Paul. John mencari detail di kamar Paul, dan Dylan 
mencari di ruang tamu. 


Saat itu Dylan mulai mencium bau - bau amis yang tidak 
terlalu kuat dekat situ. Lalu dia menemukan banyak 
percikan darah di dekat sofa dan pintu depan yang sudah 
mengering. Tapi dia juga berpikir, apakah Paul melawan saat 


dia mau dibunuh karena beberapa barang termasuk sofa 
rusak seperti terkena timpahan benda atau tubuh manusia. 


Karena Dylan vampir dan masih mengenali bau darah Paul 
ketika pertama kali bertemu, dia mencoba untuk 
mengendus lebih dalam percikan darah yang mengering 
tersebut untuk memastikan, "sial! Darahnya sudah terlalu 
kering. Pasti kasus ini sudah terjadi beberapa hari yang lalu. 


Sementara John masih mencari dan belum menemukan apa 
- apa. Lalu dia melihat keluar lewat jendela yang pecah itu 
tadi, dan menemukan serigala yang mengejarnya 
berkeliaran disitu. Tiba - tiba seseorang menepuk 
pundaknya, "ssst! Jangan bergerak ataupun bernafas," bisik 
Dylan, "apa maksudmu? Jika aku tidak..." 


Dylan segera membekap John, dan melihat dari jendela apa 
yang dicari serigala liar tersebut. Dylan sempat berpikir 
yang membunuh Paul adalah serigala tersebut, tapi itu tidak 
mungkin karena serigala tidak bisa mendobrak pintu. 
Kemudian serigala itu agak berjalan jauh dan sepertinya 
menemukan sesuatu. Serigala itu menggigit sesuatu dari 
semak - semak dan ternyata adalah kaki manusia. 


"John, kau harus melihat ini," mata Dylan terbelalak tak 
percaya, "itu manekin kan? Aku tahu soalnya aku bisa 
membedakan mana manekin dan tubuh manusia," ucap 
John dengan bodohnya. 


"Manekin apa maksudmu?!" Kemudian serigala itu menyeret 
keluar dan ternyata benar - benar tubuh manusia dan bukan 
manekin, John itu Paul! Siapkan pistolmu!" 


John segera berlari keluar, "ayo Dylan! Kau lambat sekali jika 
menuruni tangga!" Saat John menengok ke belakang, dia 
sadar rekannya sudah melompat dari jendela tadi dan 
bergerak duluan. 


Dorr! 


John melanjutkan larinya dengan lebih cepat saat 
mendengar suara pistol di tembakan. 


Serigala itu masih menatap tajam mata Dylan. Langkahnya 
tidak mundur sedikitpun, "pergilah! Pergilah!" Ucap Dylan 
sambil menodongkan pistol. 


Serigala itu menggeram dan tiba - tiba mundur secara 
perlahan dan melolong dengan kencang dan pergi. John 
datang dengan terlambat dan hanya bisa mengomel, "aku 
tahu, dia takut dengan kedatanganku," sementara Dylan 
masih berpikir kenapa serigala tadi bersikap seperti itu. 
Kelakuannya lebih mirip menolong daripada menyerang. 


"Ya Tuhan, ini benar - benar pak Paul. Kita harus 
menghubungi markas. Tidak salah lagi, ini pasti perbuatan 
dari geng - geng tersebut," John menyarankan dengan benar 
kali ini, "ide bagus, aku akan menelpon tim," ucap Dylan. 


aaa 


Sementara para tim menyelidiki di rumah keluarga Corwell, 
dan tim forensik sedang melakukan otopsi mayat Paul. Dua 
detektif tersebut sedang duduk di ruangan yang mirip 
dengan perpustakaan dengan wajah tertekuk dan yang satu 
lagi sedang mandi keringat. 


Sesosok pria berbadan kekar sedang melihat luar dari 
jendelanya sambil menghembuskan nafas, "apakah kalian 
tahu apa yang kalian perbuat?" Mereka berdua dengan 
kompak menjawab 'ya'. 


Sesosok pria yang tidak lain adalah jenderal Samuel 
Kingston memutuskan untuk duduk menatap wajah 
menyedihkan mereka, sambil tersenyum ramah yang 


mencurigakan, "aku tidak tahu apakah harus berterimakasih 
atau menyesal karena memperkerjakan kalian," Dylan yang 
mendengar kata itu, langsung menggeram kepada John 
yang setengah badanya sudah basah kuyup. 


"Baiklah, aku mengucapkan terima kasih karena kalian 
mungkin sudah agak memberikan keringanan kepada kasus 
ini. Dan penyesalanku, mengapa kalian menyembunyikan 
kasus ini?! sekarang nona Corwell diculik dan ayahnya 
sudah tak terselamatkan, tubuhnya sudah membusuk dan 
akan sulit diotopsi. Kalian mungkin menemukan beberapa 
petunjuk, tapi kalian juga membuang petunjuk yang banyak 
yang sebenarnya masih sempat kita dapatkan!!" Gertaknya 
membuat para detektif - detektif tersebut tidak 
mengalihkan pandangan karena merasa jijik mungkin 
dengan ludah yang menempel di wajah mereka. 


Jenderal Samuel menghembuskan nafas sekali lagi untuk 
menenangkan diri, dan melanjutkan, "sekarang jika kalian 
masih ingin bekerja disini. Kuberi satu kesempatan bagi 
kalian, temukan pembunuhnya! Dan jangan kembali kesini 
sampai pembunuhnya ketemu!" Meskipun nadanya masih 
mengancam, dia menggertak dengan senyuman ramah 
sekali lagi. Dylan mengacungkan jari, "apa imbalannya?" 
John mengrenyit, "mengapa kau masih berani bertanya hal 
seperti itu disaat seperti ini?" 


"Karena jika pembunuhnya adalah pelaku yang sama 
dengan pembunuhan berantai di kawasan negara bagian 
lainnya, butuh lebih dari satu imbalan kan," ucap Dylan 
tersenyum licik. 


"Bisakah kalian kerjakan dulu, dan baru meminta? Karena 
aku sudah pusing memikirkan kasus ini, ditambah kalian," 
ucapnya dengan tanpa harapan. 


Para detektif - detektif itupun memutuskan untuk 
mengerjakan kasus langsung dari sekarang, "kau tahu John. 
Kita akan menangkan kasus ini dan menemukan Lisa," 
ucapan Dylan layaknya seorang polisi. 


Mereka berdua memutuskan pergi ke tkp secepat mungkin, 
dan seperti yang Dylan pikirkan, sudah banyak warga 
berdiri di belakang garis kuning, "mereka sudah tahu. Aku 
takut, mereka akan menyalahkan kita," ucap John dengan 
wajah murung. Dylan segera memakirkan mobil polisi 
tersebut dan membalas perkataan John, "yah... kau tahu? Ini 
bukan pertama kalinya kau membuat masalah," ucap Dylan 
terus terang. 


Kopral Tony yang sudah disana mulai menyapa mereka 
terlebih dahulu, "selamat siang tuan - tuan. Aku tidak 
percaya kalian masih diberi nyawa untuk pekerjaan ini," 
ucapnya dengan nada mengejek, "yah, jenderal bilang, aku 
sudah meringankan sedikit kasus ini," balas Dylan. 


"Dan kenalkan ini detektif Felix dari NYPD," ucap kopral 
Tony. Mereka bertiga bersalaman, dan Felix berkata, "kau 
detektif Dylan ya, aku ingin tahu seberapa hebatnya 
kemampuanmu," Dylan menjawab, "aku terbaik di 
wilayahku," jawab Dylan. 


Kedua detektif tersebut dengan beberapa polisi menyelidiki 
lebih dalam di ruang tamu dan kamar Paul, "mungkin jika 
kusimpulkan, penjahat itu mendobrak pintu dan saat itu 
Paul yang menyaksikan hal tersebut langsung memberikan 
perlawanan tetapi dia kalah dan terbunuh. Kemudian 
penjahatnya memecahkan jendela kamar ini lalu 
membuangnya dan menyembunyikan dalam semak," ucap 
Felix 


"Ada benarnya," ucap kopral Tony sambil menyiku - nyiku 
tangan Dylan. Dylan merasa kesal dengan ejekan kopral 
Tony, "lalu bagaimana dengan Lisa? Dia juga dirumah saat 
kejadian tersebut," Tanya Dylan. 


"Siapa Lisa?" Tanya Felix, "putrinya," jawab salah satu polisi, 
"kalian bilang baru tadi atau kemarin putrinya bernama Lisa 
ini hilang. Detektif John kau bilang kau yang pertama kali 
mengetahui kasus ini dari Lisa kan. Mengapa kau ingin 
menyelesaikannya sendiri?" 


"Aaa, karena aku rasa aku dapat memecahkan kasus ini 
sendirian," ucap John. Dylan semakin kesal dengan 
kejujuran John, "lalu saat itu Lisa masih ada, dan 2 hari 
kemudian tepatnya sekarang Lisa menghilang. Dengar kau 
bisa saja dijadikan tersangka karena ulahmu, tapi yang 
kuyakini sekarang adalah jika pembunuhnya bukan Lisa, 
pembunuhnya orang lain," jelasnya. 


"Mengapa kau mengira pembunuhnya Lisa?" Tanya Dylan. 


"Karena disaat ayahnya sendiri dibunuh, dia dengan 
santainya meminta tolong kepada satu detektif tidak 
berpengalaman dan tidak memberitahu departemen kalian. 
Atau jika memang pembunuhnya bukan Lisa, maka 
pembunuhnya menculiknya mengira kita akan menganggap 
dia lari dari kasus ini," jelasnya lagi. 


"Maksudmu pembunuhnya menculiknya adalah menjebak 
Lisa agar kita menyangka dia adalah pembunuhnya, " ucap 
John. 


Dylan kesal, tetapi mengakui IQ detektif Felix tersebut, 
nalurinya berasal dari otak sedangkan Dylan nalurinya 
kebanyakan dibantu oleh indera vampirnya. 


KKK 


Hari sudah mulai sore, para polisi itu masih menyelidiki dan 
juga menginterogasi beberapa warga yang mungkin melihat 
tersangka. Tapi sayangnya, kedua detektif tersebut telah 
dipindahtugaskan untuk mengecek hasil otopsi LAB. 


Dylan mengendarai mobil dengan santai sambil 
menggerakkan bola matanya kearah John yang daritadi 
menatapnya secara terus - menerus, "kau ingin menanyakan 
sesuatu?" John kaget, karena Dylan tahu isi pikirannya, 
"Emm... menurutmu logika detektif Felix tadi benar tidak?" 


"Aku tidak tahu," ucap Dylan singkat. 


"Kau iri, atau memang..." tangan Dylan tiba - tiba 
membungkam mulut John, "aku sedang tidak enak 
perasaan. Jadi, kau bisa jaga mulut mu sebentar saja, aku 
mohon," ucap Dylan. 


"Maaf, jadi, kita akan meneliti hasil otopsi?" Dylan 
menghembuskan nafas panjang, "ya, mereka melihat ada 
tato aneh di luka - luka pak Paul. Tapi sebenarnya itu tidak 
perlu karena itu bukan petunjuk," jelas Dylan. John 
mengerutkan alisnya, "tapi, tidak mungkin mereka 
memanggil kita karena sesuatu yang tidak penting. Bisa 
saja pelaku yang menandai tato tersebut sebagai tanda 
pembunuhnya, bukan begitu," jelas John. John lumayan 
pintar hari ini, dia lebih banyak bertanya dan 
mengemukakan pendapat lebih dari biasanya. 


"Wow, kau ada benarnya. Pasti detektif Felix memberikan 
ramuan dari tatapan matanya," John memutar mata malas 
mendengar ejekan Dylan. Dylan yang tertawa kecil terhadap 
lelucon memberikan sensasi agar dia mengemudi lebih 
cepat sepeti biasanya. 


Setelah 25 menit mengendarai, mereka akhirnya sampai di 
kantor Departemen Kepolisian Seattle. Dengan cepat 


mereka berlari ke ruangan LAB, dan langsung memeriksa 
hasil otopsi. Kepala LAB wanita yang bernama Irene Howard 
menghampiri mereka dan mengatakan, "ada tato aneh di 
leher dan tangan kanan ," jelasnya. Mereka berdua melihat 
dan terkejut, Karena setiap badan Paul bersih tanpa luka 
kecuali leher dan di tangan kanan. Anehnya terdapat tato 
berwarna hitam pekat berbentuk jaring laba - laba. 


Dylan memegang telapak tangan tangan Paul yang terkena 
luka cukup berat dan melihat sesuatu yang disebut tato itu 
dengan saksama. Tiba - tiba Dylan merasa pusing dan dia 
merasa dia ada di dimensi lain, Dylan membuka sedikit 
matanya dan melihat sesosok orang berjubah berjalan 
menghampirinya. 


"Detektif!! Detektif!!" Teriak Irene sambil menampar pipi 
Dylan. Vampir pria itu tersadar dan menatap wajah semua 
orang dengan tatapan kosong, "apa yang terjadi? Kau 
seperti mau pingsan tadi?" Tanya Irene panik. 


"Tidak ada, aku hanya pusing sedikit," Dylan yang langsung 
sadar bahwa dia tadi berada di dimensi lain, dan sekarang 
dia kembali ke dunia nyata. Setelah itu Dylan melihat tato 
itu lagi sambil menggenggam telapak tangan tersebut erat - 
erat, "ini bukan tato. Urat nadinya berubah menjadi hitam 
pekat dan menonjol keluar, apakah kalian tidak merasakan 
ada yang mengganjal saat menyentuhnya," bagi Dylan 
memang terasa ganjal tetapi bagi manusia seperti meraka 
hampir mustahil membedakannya. 


"Aku rasa, ada racun disini," ucap Dylan, "jika ada racun 
pasti kami sudah mengetahuinya dari tadi, lagipula 
tubuhnya pasti sudah sangat membusuk jika terdapat racun 
di dalamnya," bantah Irene. 


Dylan mengambil pisau bedah dan mengiris kulit tangan 
kanan Paul sampai ke leher sebelah kanan. Setelah itu 
mereka terkejut atas apa yang ada di dalam tubuh Paul. 


"Lihat? Itulah mengapa aku menganjurkan kalian untuk 
sekolah kedokteran sekali lagi," ucap Dylan. 


Bab 14 Virus Veneniotal 


Mereka melihat terdapat sesuatu seperti darah berwarna 
hitam pekat didalam lengan Paul. Irene yang merasa tidak 
terima atas tindakan Dylan segera memarahinya. 


"Apa - apaan ini?!" Dia melanjutkan dengan nada tinggi, 
"Kau tidak bisa membedahnya begitu saja? Kau perlu 
persetujuan?!" Dylan hanya mengabaikan perkataannya. 


"Itu akan memakan waktu," ucap Dylan singkat. 


"Apa sebenarnya ini?" Tanya John. Dylan berpaling 
menatapnya dan memberitahunya, "itu darah yang terkena 
virus. Namanya virus Veneniotal," jelas Dylan. 


"Venen apa? Kau yakin, kau tidak mengada - ada? Karena 
aku belum pernah dengar nama virus itu," Dylan sedikit 
kesal dengan perkataan Irene, "tentu saja, aku tidak 
mengada - ada," ucap Dylan. 


"Memangnya, bagaimana cara kerja virus itu?" Tanya salah 
satu wanita, "virus itu dapat menyerap ke tubuh korban 
dengan sangat cepat. Virus Veneniotal dapat beradaptasi 
dengan kulit korban. Virus tersebut dapat merubah warna 
seperti kulit korban bagian dalam, dan menggumpal ke 
bagian luka korban, lalu warna aslinya akan terlihat di kulit 
bagian luar. Itulah sebabnya kalian tidak menemukan apa - 
apa tadi. Tapi setelah beberapa lama, virus yang menetap di 
kulit bagian dalam berubah ke warna hitam aslinya," jelas 
Dylan sambil menatap wajah - wajah bengong di depannya. 


"Lalu virus itu berasal dari mana?" Tanya Irene, "aku tidak 
yakin virus itu berasal dari hewan atau apa. Tapi virus itu 
berasal dari Spanyol. Soalnya dulu saat aku bekerja di..." 
Dylan hampir keceplosan bahwa dia pernah bekerja di 


Spanyol. Memang bukan apa - apa sebenarnya, tapi Dylan 
tidak bisa menceritakan bahwa dia sudah berumur tua dan 
sudah berkeliling negara. Itu akan berakibat fatal untuk 
identitas aslinya. 


"Ya? Lanjutkan?" Ucap Irene. Dylan memalingkan bola 
matanya untuk mencari ide, "emm... maksudku, aku pernah 
diberitahu oleh seseorang yang bekerja di Spanyol," ucap 
Dylan. 


"Haiss, jelas itu tadi bukan ide yang bagus," ucapnya dalam 
hati. 


"Baiklah, kita harus mengambil sampelnya dan kita harus 
menelitinya," lanjutnya, "dan kalian boleh meninggalkan 
tempat ini sekarang," ucapnya dengan nada ramah yang 
sebenarnya adalah usiran. 


"Bolehkah kami meneliti mayatnya?" Dylan menyela ucapan 
John, "hah, apa maksudmu kita? Kau teliti saja sendiri," John 
kesal mendengarnya, sementara Dylan hanya tertawa sinis 
melihat ekspresi John. 


Irene memutar mata malas melihat mereka berdua, wanita 
berkaca mata itu langsung menegur, "kalian jangan bermain 
- main di kasus seperti ini. Karena ini di LAB, aku yang 
bertanggung jawab. Kalian jangan mencari masalah!" 
Gertaknya berhasil membuat mental kedua detektif itu 
menciut. 


Akhirnya mereka berdua memutuskan untuk menelitinya 
secara privasi. Dylan memakai masker dan sarung tangan 
khusus yang membuat John membuka pertanyaan, "apakah 
kita harus memakai masker dan sarung tangannya?" Dylan 
menaikkan alisnya dan menjawab, "itu terserah kau saja. 
Tapi, saranku kau memakainya," mendengar kata itu John 
memakainya dan menuruti rekannya tersebut. 


"Baiklah sekarang kita mulai dari mana?" Tanya Dylan 
sambil menjepretkan sarung tangannya. 


"Tunggu dulu, bagaimana kau bisa tahu persis ini adalah 
virus venen-apalah?" Dylan memutar mata malas, karena 
dia baru mengetahui sangat sulit bagi orang - orang untuk 
mengucapkan 'Veneniotal'. Dylan menghela nafas panjang 
dan menjawabnya, "karena aku pernah melihatnya. Dulu, 
aku pernah belajar dari ilmuwan dari Spanyol, dia mengajari 
aku untuk mengenal virus di dunia termasuk virus ini. 
Apakah kau pernah mendengar berita virus yang 
mengguncang Spanyol di tahun 2000?" 


"Ahhh, maksudmu virus yang memakan korban di negara 
Spanyol, portugal dan sekitarnya itu. Bukankah dulu disebut 
dengan Elton-3," ucap John yang baru saja otaknya 
nyambung, "Elton-3 itu mungkin sebutan dari pembuatnya. 
Tapi, katanya dia sudah meninggal karena dia menjadi 
bersalah atas kekacauan tersebut," jelas. 


Setelah mereka mengobrol, akhirnya mereka 
menindaklanjuti niat mereka untuk meneliti mayat Paul 
Corwell, "Dylan, bagaimana virus itu bisa menular ke tubuh 
seseorang. Maksudku, apakah melalui sentuhan atau batuk, 
bersin dari seseorang yang terinfeksi?" Dylan terlihat agak 
berpikir, "aku tidak tahu. Tapi, dulu banyak bilang bahwa itu 
dari batuk atau bersin dan ada yang pernah bilang dari 
gigitan. Karena hewan juga bisa tertular dan mereka akan 
menjadi agresif seperti terkena rabies tapi lebih parah, kau 
mengerti 'kan?" Jelas Dylan. 


John mengangguk - angguk, dia menyentuh kulit Paul 
dengan lebih hati - hati dari sebelumnya, "satu hal lagi virus 
itu akan mati jika seseorang yang terinfeksi ikut mati," John 
tersenyum dan berkata, "itu artinya ini tidak menular 'kan?" 


Dylan hanya mengangguk dan melanjutkan penelitiannya. 
Setelah beberapa menit mereka meneliti, John pun bertanya 
"Dylan, kurasa ini digigit. Lihat bentuk lukanya di leher dan 
tangan sama seperti gigitan hewan buas. Apakah serigala 
itu yang melakukannya?" Dylan terlihat agak cemas dan 
mulai mencopot sarung tangannya lalu mencuci tangannya, 
"apakah kau tidak apa - apa?" Tanya John. 


"Masalahnya adalah virus ini sudah lama punah. Tahun 2000 
virus ini memakan korban dan tahun 2002 virus ini 
dimusnahkan. Artinya ada seseorang yang terinfeksi dan 
menularkannya pada seekor serigala, tapi itu kenyataannya 
pasti tidak mungkin. Dan yang kedua, ada seseorang yang 
membuat virus ini dan membuat seekor serigala menjadi 
bahan percobaannya," mata mereka seakan melirik 
bagaikan Elang karena sudah mengungkit kasus ini satu 
persatu. 


"kita mendapat petunjuk. Orangnya pasti berdarah Spanyol 
atau dan orangnya pasti seorang ilmuwan, itu petunjuk 
pertama dan kedua kita. Sekarang kita harus meneliti jam 
tangan ini agar kita tahu sidik jarinya," ucapan John 
membuat semangat kedua detektif itu meningkat. 


John segera melepas sarung tangan dan maskernya. Mereka 
berdua bergegas menuju ke arah teknologi forensik. Tapi di 
tengah jalan mereka bertengkar seperti anak kecil, "tapi 
tentang orang berdarah Spanyol itu belum tentu dijadikan 
petunjuk. Kau harus berpikir lebih cermat lagi," John 
tersenyum paksa dan menjawab, "hei! Kenapa kau 
melakukan ini kepadaku? Kau tak pernah menghargai 
pendapatku meskipun aku berpikir keras " Dylan hanya 
tertawa melihat ekspresi John lagi, "dengarkan, itu bukanya 
aku tidak menghargai. Aku hanya... seperti kurang mantap 
dengan pendapatmu," ucap Dylan dengan tertawa. John 
menghembuskan nafas dan menjawab dengan kesal, 


"arkkh! Terserahlah! Pikirkan saja sendiri," Dylan yang 
tertawa lepas mengikuti John yang putus asa menanggapi 
rekannya tersebut. Sementara di belakang mereka, opsir 
Buckingham memandangi kedua detektif itu dengan 
senyum hangat mengingat bahwa Dylan menjadi bahagia 
setelah bertemu John. 


xk 
Lepaskan!!! 
Lepaskan!!! 
Lepaskan aku! Dasar kalian orang - orang berengsek!!! 


Teriakan kasar seorang wanita yang berambut panjang 
berantakan dengan jaket merah terkurung di dalam sebuah 
penjara. Wanita itu terus meronta - ronta, berteriak keras 
sambil menangis. Tiba - tiba seseorang dengan jaket kulit 
hitam melesat cepat ke arahnya. Ternyata seorang pria 
dengan kacamata hitam menyeringai ke arahnya, "tolong 
keluarkan aku dari sini," pintanya dengan menangis. 


"Aku akan keluarkan kau dari sini, setelah aku mendapatkan 
apa yang aku minta. Sayang sekali, jika anak buahku bisa 
menahan hasratnya sedikit saja. Aku tidak akan menunggu 
sampai gerhana bulan. Kenapa kau mengerutkan dahi? 
Apakah Ayah tercintamu tidak memberitahu siapa kau 
sebenarnya?" Ucap pria itu. 


Bab 15 Tersangka atau saksi 


Kedua detektif tersebut sudah berada di ruangan teknologi 
forensik, dan mereka menunggu di luar, "emm... kenapa 
mereka lama sekali?" Tanya John dengan bosan. Sementara 
Dylan yang sibuk bermain ponselnya, membuat John 
mengeluh kesal, "hey, bisakah kau jawab pertanyaanku?" 


"Ini baru sebentar, kau belum merasakan lamanya duduk 
disini sendirian sejak kau juga masuk kedalam," John 
tersadar karena dirinya benar - benar tidak tahu diri. Dylan 
yang sudah puas bermain ponselnya segera mengajukan 
pertanyaan, "menurutmu, siapa pemilik sidik jari itu?" 


John bingung sebentar dan menjawab, "maksudmu jam 
tangan?" Dylan yang langsung mengerti kalimatnya salah 
segera mengangguk malu, "oh, kau benar," John tertawa 
mendengarnya, "Dylan kau tahu? Kau itu kadang - kadang 
saat bertingkah keren, hampir tidak ada yang memujimu. 
Tapi disaat kau bertingkah konyol, aku akan jadi orang 
pertama yang akan memujimu," Ucap John sambil tertawa 
keras. 


Dylan ikut tertawa kecil lalu dia segera berdiri dan menepuk 
- nepuk pantatnya, "kenapa lama sekali?" ucapnya, "hey, 
kursi ini bersih, mengapa kau membersihkan pantat mu 
seperti itu? Dan mengapa kau ikut - ikutan mengeluh?" 
Tanya John sambil tertawa keras. 


"Aku hanya merasa ada yang aneh dengan tubuhku," ucap 
Dylan. 


Tiba - tiba telepon Dylan berdering, Dylan mengangkatnya 
dan ternyata itu adalah kopral Tony, " halo, ada petunjuk 
yang kalian temukan?" 


"Ya, kami menemukan 4 tersangka lewat cctv di jalan depan 
rumah korban. Dan, kami menemukan sepasang pakaian 
yang robek dan terdapat darah di pakaian tersebut. Bisakah 
kau datang, dan meneliti barang - barang ini?" Ucap Kopral 
Tony. 


"Lalu, bagaimana dengan detektif muda yang jenius 
disana?" Tanya Dylan menyinggung. 


"Hahh, dia sangat menjengkelkan. Dia pikir, karena dia yang 
menemukan tersangka dan barang - barang ini, dia merasa 
hebat dan selalu minta dilayani. Memangnya dia pikir TKP 
adalah sebuah hotel," umpat kopral Tony. 


Dylan yang mendengarnya sambil tertawa segera bergegas 
kesana, "ada petunjuk yang harus kuambil. Dan kau tunggu 
disini, oke?" 


"Tapi... tapi?" Apa boleh buat, Dylan sudah berlari kencang 
menuju mobil dan pergi ke TKP. 


KKK 


Setelah beberapa menit, Dylan akhirnya sampai ke TKP. 
Dylan langsung berlari kecil menuju kopral Tony yang 
sedang berbincang - bincang dengan beberapa polisi 
disana. 


"Dia datang," ucap Felix. 


"Dimana barangnya?" Tanya Dylan dengan tergesa - gesa. 
Felix mencoba menghalangi dan menyela pembicaraan, 
"kau tahu, kau itu..." 


Dylan hanya mendorongnya dengan ringan sambil berkata, 
"minggirlah," kopral Tony yang mengetahui kedatangan 
Dylan langsung menunjukkan sepasang pakaian yang 


robek, "kami menemukan pakaian dan cctv itu di tempat 
sampah," ucap kopral Tony, "kau bilang cctv nya berada di 
depan jalan sana?" Sahut Dylan. 


"Kami menemukan satu lagi dan belum memeriksanya, dan 
3 orang tersangka sedang diinterogasi disana, dan satunya 
lagi belum kami temukan," jelas kopral Tony. 


Dylan dengan muka liciknya, berkata, "bisa berikan tempat 
yang nyaman? Karena ini tempat yang ini dekat dengan 
tumpukan sampah," kopral Tony memutar mata malas, dan 
berkata, "kau tidak ada bedanya dengannya, ucapnya 
sambil melirik Felix. 


Kopral Tony segera memerintahkan beberapa polisi untuk 
menyiapkan satu meja dan kursi untuk Dylan meneliti 
pakaian - pakaian tersebut. Dylan akhirnya duduk di kursi 
yang nyaman dan menghirup nafas segar sambil 
mendengarkan Felix mengumpat, kenapa pelayanannya 
tidak senikmat pelayanan Dylan. 


"Baiklah, ayo kita mulai," ucapnya. 


Dylan merangkai pakaian hitam itu dengan cepat, seperti 
mencocokkan kepingan puzzle. Dalam 2 menit dia akhirnya 
menyelesaikan pakaian tersebut, dan mengetahui bahwa, 
"ini kan jubah," tiba - tiba kopral Tony dan beberapa polisi 
Seattle menghampirinya, "WOW, kau sudah 
menyelesaikannya, cepat sekali," pujinya. 


"Tapi, ini kan jubah," Dylan membalikkan jubah hitam yang 
sudah dia rangkai dan menemukan sedikit darah yang 
kering dan juga terdapat logo 'R' seperti tim basket Houston 
Rockets. Dylan ingin sekali mencium bau darah tersebut 
dengan sedalam - dalamnya, tapi sayangnya terdapat 
banyak orang disitu. 


"Apakah mungkin pelakunya pemain basket?" Tanya kopral 
Tony, "mungkin saja, tapi kita tidak perlu jauh - jauh ke 
Texas. Cukup kumpulkan beberapa orang yang bermain 
basket di wilayah ini, aku sendiri yang akan 
menginterogasinya," ucap Dylan sok keren. 


"Boleh kubawa ini ke LAB? aku juga sudah menggunakan 
sarung tangan khusus," kopral Tony dengan senang hati 
membolehkannya. Tapi sebelum dia pergi, dia menghampiri 
detektif Felix yang baru saja menginterogasi para tersangka, 
dia menepuk pundaknya dan berkata, "bagaimana dengan 
tersangkanya?" 


"Mereka sepertinya tidak ada kaitannya, mereka kami 
jadikan tersangka karena mereka datang ke rumah korban 
pada malam hari sebelum korban dibunuh. Dan, kau 
berhasil?" Tanyanya. 


"Ya, kau tahu? Kau itu pintar dan kau ingin membantu kami 
menyelesaikan kasus ini? Dan mungkin juga pembunuhan 
belakangan ini yang terjadi di negara ini? Saranku, daripada 
kau susah - susah mencari tersangka, lebih baik kau cari 
para saksi. Pasti ada saksinya, dengar, ini mungkin 
peribahasa yang kubuat sendiri," Felix mengerutkan alisnya, 
"peribahasa?" 


"Tidak ada korban, tidak ada pembunuh. Sama halnya 
dengan, tidak ada saksi, tidak ada tersangka" 


"Kau mengerti 'kan?" Tanya Dylan sambil menepuk - nepuk 
pundaknya, "hey, mengapa kau menjadi sok akrab 
kepadaku?" Tanya Felix dengan senyum tipis. 


"Kerjakan saja, kalau begitu aku pergi dulu," Dylan dengan 
sigap berlari ke mobil polisi. Felix yang mendengar, dan 
mengingat saran dan peribahasa yang Dylan, berkata, 


"kenapa aku jadi ingin mengikuti perintahnya?" Ucapnya 
dengan kesal. 


"Kopral Tony kirimkan 3 tersangka untuk ke departemen, 
aku menemukan jam tangan dan sedang meneliti sidik 
jarinya, mungkin saja ada yang cocok," kopral Tony segera 
mengikuti perintahnya. Tidak tahu mengapa, tapi, setiap 
Dylan memecahkan kasus satu persatu setiap orang akan 
tunduk kepada perintahnya. 


Setelah Dylan sampai didalam mobilnya, Dylan langsung 
mencium darah yang sudah kering tersebut. Karena 
darahnya menempel di kain, mau sekering apapun vampir 
tetap bisa menciumnya, berbeda jika di kayu, pohon, lantai 
atau benda padat lainnya. Setelah dia menciumnya, dia 
mendesah kesal, "sudah kuduga, aku harus kembali ke 
tempat menjijikkan itu lagi." 


aaa 


Dylan akhirnya sampai ke tempat kerjanya, setelah dia 
keluar dari mobil, Dylan langsung berlari dan pergi kearah 
LAB. Semua orang di Lab sedikit terkejut, dengan 
kedatangan Dylan yang agak tergesa - gesa. Irene selaku 
kepala LAB yang mungkin sudah menemukan petunjuk 
segera menemuinya, tapi sebelum dia sempat berbicara, 
"ambil ini, dan teliti darah yang sudah kering di jubah ini. 
Setelah itu, kita akan kedatangan 3 sampai 4 tersangka 
yang akan dibawa kemari. Jika mereka datang, cocokkan 
golongan darah ini dengan mereka," Irene hanya menatap 
wajah Dylan dengan pandangan kosong, "apakah kau 
mengerti, dokter?!" Bentak Dylan. 


Irene segera berkedip, "ya, aku mengerti," dia melanjutkan, 
"tapi, aku mempunyai informasi tentang virus itu," Dylan 
yang awalnya ingin berbalik pergi, segera tertarik untuk 


melanjutkan pembicaraan dengan lebih lama, "awalnya, kau 
benar itu virus, meskipun aku belum yakin dengan nama 
virus yang kau maksud. Dan, setelah kuteliti lagi, terdapat 
sedikit darah yang terdapat di dalam virus tersebut. Dan 
golongannya AB," Irene melanjutkan, "kurasa itu darah si 
pelaku, tapi itu tidak masuk akal kan, untuk apa mencampur 
virus ke dalam darahnya sendiri untuk membunuh orang 
lain, lagipula saat ku otopsi, menurut perkiraanku korban 
dibunuh dengan cara dipukul atau ditusuk," lanjutnya, "lalu, 
bagaimana virus itu bisa masuk? 


"Emm... kita bicarakan itu nanti lagi, yang penting kau tahu 
apa yang harus kau lakukan terhadap golongan pelaku itu 
kan?" Irene mengangguk dan setelah itu Dylan pergi 
meninggalkan ruangan LAB dan tempat kerjanya. 


Dylan kembali ke mobil polisinya, memutar stir mobil untuk 
berbalik arah dan mulai mengemudi dengan kecepatan 
tinggi, "aku tahu ini, pasti pembunuhnya bukan manusia. 
Jika saja ini dunia Vampir dan Serigala pasti lebih mudah 
mengungkapnya," ucapnya sambil meluapkan emosi. 


aaa 


Dylan tiba di restoran Perancis, tempat awalnya dia 
menemukan petunjuk cincin kuno dan kode Yunani. Dia 
mengusap restoran tersebut sekali lagi dengan sihir di 
tangannya. Tanpa ragu, Dylan masuk dan kaget bahwa 
bukan manusia lagi yang berada di dalam restoran tersebut, 
sekelompok manusia Serigala yang menatap tajam kepada 
Dylan. Dengan perasaan takut, Dylan langsung naik ke 
lantai paling atas, "permisi," beberapa manusia Serigala 
menggeram, tapi mereka tahu bahwa Vampir yang dapat 
memasuki restoran tersebut pasti teman baik pemimpin 
mereka. 


Dylan berhadapan dengan 3 bodyguard dulu, tanpa curiga 
bodyguard itu membuka pintu kamar Louis sebelum Dylan 
memintanya. Dylan berjalan masuk dengan tersenyum 
melihat Louis sedang mengotak - atik beberapa barang 
antik disitu. 


"Tutup pintunya," ucap Louis. Saat pintu ditutup, Dylan 
dengan cepat melesat dan menodongkan pistol kearah 
Louis, "salah satu bangsamu membunuh manusia di wilayah 
bangsaku," ucap Dylan. 


"Aku tidak mengerti apa yang kau bicarakan," ucap Louis 
sambil membersihkan barang - barang antiknya, "oh 
benarkah, lalu bau apa ini?" Dylan ternyata menyobek 
sedikit kain jubah yang terkena darah tadi. Tanpa 
memegang kain itu, hidung Louis yang tajam segera 
mengenali bau itu. 


Louis mencopot kacamatanya, memperlihatkan mata 
emasnya yang tajam. Dylan tersenyum miring, "kau 
mengenal bau ini kan?" Louis menggeram, "ini tidak 
mungkin, darimana kau mendapatkannya?" 


"Kau akan mengetahuinya saat kau membawa pelakunya 
kemari," ucap Dylan dengan menunjukkan aura Vampirnya. 
Louis yang mengenali baunya segera keluar menuju 3 
bodyguard di luar ruangan kamarnya, dan membisikkan 
sesuatu. Melihat Louis seperti itu, Dylan waspada, karena 
bisa - bisa Louis dan bangsa Serigala melakukan serangan. 


"Tunggulah," ucap Louis kembali ke dalam ruangan. Setelah 
1 menit berlalu, 3 bodyguard itu membawa pemuda dengan 
jaket hitam sekitar usia 17-an yang kelihatannya sedang 
mabuk. Pemuda itu melihat pemimpinnya Louis dan 
membungkuk hormat, lalu saat melihat Dylan, pemuda itu 


melirik tajam padanya, "hmm... sepertinya aku 
mengenalmu, berapa usiamu?" Tanya Dylan. 


"17," ucapnya dengan tunduk. Dylan tersenyum miring, 
"sudah kuduga, Serigala muda," ucap Dylan. 


Pada dasarnya, manusia Serigala yang umurnya dibawah 20 
tahun hanya dapat berubah menjadi hewan Serigala biasa, 
mungkin lebih gampangnya seperti pengubah wujud. Tapi 
saat umur mereka 20 tahun keatas, mereka dapat berubah 
menjadi seekor monster yang ganas. 


"Kau yang menyerangku di Kent, benar? Bersama dengan 
kelompok kecilmu? Dan siapa namamu?" Pemuda itu 
mengangguk takut, "El Lawrence." 


"tinggalkan kami bertiga, aku mempunyai banyak 
pertanyaan untukmu," ucap Dylan dengan lirikan tajam. 


Mereka duduk berhadapan, sementara Louis mendampingi 
pemuda itu dengan canggung, "oke, kita bisa mulai," Dylan 
menghela nafas, "apa yang kau lakukan di kota Kent saat 
itu?" 


"Aku sedang bertugas disitu, aku tidak tahu kau adalah 
seorang Vampir yang menyamar sebagai detektif. Jadi, aku 
menyerangmu" Dylan tertawa kecil, "aku tidak menyamar, 
itu memang pekerjaanku," El mengerutkan alis. 


"Lalu bagaimana bisa darahmu ada disini?” Dylan 
memeberikan kain jubah tersebut, "malam itu, aku 
mendengar suara keras di rumah itu, lalu aku 
mendekatinya, dan aku melihat pembunuhan," jelasnya, 
"apakah kau melihat wajahnya?" El menggeleng. 


"Aku melawannya, tapi aku kalah dan terluka parah, itu 
sebabnya dihukum disini," Dylan membalas, "kau pikir, aku 


akan percaya dengan yang kau katakan," ucap Dylan. 


"Aku tidak membunuhnya, aku tidak seperti bangsamu," 
ucap El lantang, warna matanya mulai berubah menjadi 
emas. 


"Lalu, saat aku menyerang kau dan temanmu sebelum 
kejadian pembunuhan itu terjadi. Kau lari ke hutan, dan 
kenapa kau menyerangku sekali lagi dengan wujud 
manusiamu, dan kau memakai jubah ini. Dan hari ini, pagi 
ini, Saat aku menemukan jasad korban, kau ada disana lagi 
dengan wujud Serigalamu. Dan sekarang kau disini berpura 
- pura bahwa kau tidak mengetahui apa - apa!" Bentak 
Dylan. 


"Aku tidak melakukannya, aku bahkan diserang oleh orang 
berjubah itu. Dan, sudah kubilang, aku terluka dan tidak 
keluar rumah setelah beberapa hari, bagaimana bisa aku 
bersama jasad korban hari ini, kau pikir aku 
menggerogotinya?!" 


"El cukup!!" Bentak Louis menenangkan pemuda itu, "Dylan, 
dia benar, kau tidak bisa menuduhnya secara langsung 
hanya karena semua bukti mengarah kepadanya saat ini," 
ucap Louis. 


Dylan menghembuskan nafas, "maafkan aku, bolehkah aku 
tahu, golongan darahmu?" 


"A, golongan darahku A," ucap El masih menggeram. 
Mungkin satu amarah lagi, El dapat berubah, "dan kau 
pemain basket?" El menatap tajam Dylan, "ya, aku suka 
bermain basket. 


"Apakah yang kau pakai itu sekarang jaket? Bisakah kau 
berbalik," El menurutinya. Saat El berbalik, Dylan melihat 


Logo 'R' yang sama persis saat dia lihat di jubah itu. Disini, 
dia menyadari, "sepertinya ada orang yang menirumu." 


"Meniru," ucap Louis, "jubah ini juga mempunyai logo 'R' 
seperti itu. Apakah ada orang mencurigakan yang akhir - 
akhir ini dekat denganmu?" El menggeleng, "tunggu, jika 
memang itu benar ada orang yang meniru El. Dia juga dapat 
meniru wujud serigala El, maka pelakunya masih disini atau 
di pack lain," ucap Louis. 


"Masalahnya adalah, saat berubah ke wujud manusia dia 
dingin sepertiku," Ucapan Dylan langsung ditimpali El, "oh 
benar, dia bertarung seperti vampir." 


"Jadi maksudmu makhluk itu yang kau curigai sekarang," 
Dylan dan Louis satu pikiran sekarang, "hanya ada satu 
orang yang dapat melakukan hal seperti itu, merubah wujud 
dengan gampang seperti itu. Dia adalah spesies paling 
langka," ucap Dylan. 


Bab 16 Kebenaran yang rumit 


"Memangnya spesies apa itu?" Tanya El. Mereka berdua 
tidak menghiraukannya, dan Dylan beralih pertanyaan ke 
Louis, "tapi belum tentu pembunuhnya bangsaku ataupun 
bangsamu 'kan?" 


"Itu tergantung, memangnya penyelidikan kalian sampai 
dimana? Apakah saksi atau tersangka ditemukan, atau 
Kriteria pembunuhnya?" Dylan hanya mendesah kesal, "jika 
memang bukan dari bangsa manusia, akan lebih sulit 
menemukannya dengan bantuan para manusia," Louis 
mengangkat alisnya dan tersenyum licik, "maksudku kau 
membutuhkan bantuanku?" 


"Apakah boleh?" Dylan agak keheranan mendengarnya, "ya, 
itu boleh - boleh saja. Tapi, di bangsaku tidak ada yang 
menjadi polisi," Ucap Louis. 


"Bagaimana kau tahu isi pikiranku?" Tanya Dylan, Louis 
hanya mengangkat pundak sambil mengotak - atik barang - 
barang kunonya, "permisi, tapi kalian belum menjawab 
pertanyaanku," ucap El dengan suara memelas. 


"Ah, maaf, bolehkah?" Tanya Dylan kepada Louis yang 
langsung menganggukkanya. 


"Hybrid," ucap Dylan, "Hybrid?" Tanya El tidak mengerti, 
"ya, mereka adalah gabungan dari Vampir dan Manusia 
Serigala. Kuat atau tidaknya, tentu saja mereka lebih kuat, 
mereka lebih ganas, tapi mereka dapat mengendalikan diri 
mereka, kecuali saat keadaan gawat. Jika menurut cerita 
tadi, orang berjubah yang kau dan aku temui dapat berubah 
menjadi Vampir dan Serigala, maka, tidak salah lagi pasti 
Hybrid. Tetapi, karena Hybrid sudah lama dimusnahkan dan 


itu Karena kerja sama kita," ucap Dylan agak menggeram di 
Kata 'kita'. 


"Jadi, aku rasa bukan Hybrid pelakunya. Dan, tidak masuk 
akal juga seorang Hybrid melakukan hal konyol seperti itu, 
selagi mereka tidak marah atau tidak mempunyai dendam, 
mereka lebih tenang daripada kita," maksud Dylan lebih 
tenang adalah lebih mudah berbaur dengan manusia. 


"Tunggu apa maksudnya 'karena kerja sama kita'?" Dylan 
dan Louis saling menatap, "kau tahu ceritanya 'kan?" Tanya 
Dylan kepada Louis. 


"Iya, tapi kau tahu juga 'kan?" Dylan langsung membalas, 
"aku tidak tahu, meskipun aku tahu, aku akan menghapus 
dari pikiranku. Sudah terlalu banyak beban di pikiranku," 
ucapan Dylan mengundang tawa Louis, dan sepertinya El 
yang mencoba untuk tidak tertawa, tidak tahan dan hanya 
tersenyum. 


"Baiklah, aku akan menceritakan. Hybrid diciptakan secara 
tidak sengaja oleh putri seorang raja Vampir dan pemimpin 
Manusia Serigala, Kakek dari kakek dan dari kakek buyutku 
dan kakek buyutku lagi sekitar 1.500 tahun yang lalu. 
Karena awalnya, mereka dinilai tidak membahayakan, 
mereka membiarkan Hybrid itu untuk hidup layaknya 
mereka dan manusia. Tapi, suatu hari ada seseorang yang 
membuat masalah dengannya, Hybrid itu menunjukkan jati 
dirinya dan..." Louis menghela nafas panjang, "jati diri 
bangsa Vampir dan Serigala hampir saja terbongkar, lalu 
mereka membunuhnya begitu saja, tamat," jelas Louis. 


"Kenapa putri raja Vampir dan pemimpin kita yang dulu bisa 
bekerja sama menciptakan Hybrid?" Tanya El, "emm... 
sebenarnya mereka tidak bekerja sama, pemuda yang 
berubah menjadi Hybrid itu sebenarnya dari keluarga yang 


mungkin kakek  buyutnya atau  leluhurnya ada 
Hubungannya dengan kedua bangsa tersebut. Karena 
pemuda itu memiliki DNA yang agak berbeda dari manusia 
pada umumnya. Maka, jika dia menjadi salah satu dari 
bangsa tersebut, maka bangsa tersebut akan diuntungkan 
Karena kekuatan dari pemuda tersebut," jelas Louis. 


"Tapi, karena perebutan antara putri Vampir dan pemimpin 
kita tidak selesai - selesai, mereka menggigit pemuda itu 
secara bersamaan, dan di hari selanjutnya pemuda itu 
bukanlah manusia lagi. Dan ada sedikit bumbu romantis, 
mungkin putri raja Vampir itu lebih tertarik untuk 
menjadikan pemuda itu sebagai pasangan Vampirnya dan 
bukan sebagai kekuatan bangsanya," jelas Louis. 


"Bagaimana kau bisa tahu semua itu?" Dylan agak kagum 
mendengar ceritanya, "mungkin ingatan Serigala lebih 
bagus," jawaban Louis langsung membuat Dylan memutar 
mata malasnya. 


"Baiklah, aku akan pergi. Dan, kau tahu siapa nama pemuda 
itu? Nama panjangnya?" Louis mengingat - ingat, "Marco 
Carrol Walter, itu namanya," 


"Nama yang sangat umum," saat Dylan ingin beranjak pergi, 
El mengajukan pertanyaan, "tuan Dylan, mengapa Hybrid 
dapat mudah berbaur dengan manusia?" 


"Seperti yang kubilang tadi, selagi tidak ada yang gawat, 
mereka akan baik baik saja. Hybrid di siang hari mereka 
tidak akan terbakar matahari, di malam hari saat bulan 
purnama mereka tidak akan berubah menjadi Manusia 
Serigala secara langsung. Gampangnya, mereka dapat 
berubah sesuai keinginan mereka. Tidak seperti kita, emosi 
sedikit saja, kita dapat menunjukkan jati diri kita," Dylan 
melanjutkan, "hei, apakah kau tahu kriteria pelakunya?" 


"Emm, kulitnya putih pucat itu sudah pasti. Tingginya 
sekitar 180 cm, dan ah, aku melihat sehelai rambutnya, 
rambutnya berwarna pirang," ucap El. 


"Terimakasih," Dylan pun keluar dari ruangan tersebut tanpa 
sepatah kata apapun lagi. 


"Hei, karena kau masih dalam tahap penyembuhan, 
mengapa kau tidak membantuku melihat - lihat barang 
antik ini," ucap Louis, "baiklah pak," ucap El dengan 
murung. 


KKK 


Setelah beberapa lama dari restoran Louis, Dylan kembali ke 
tempat kerjanya. Saat di perjalanan, Kopral Tony menelpon 
bahwa saksi dan tersangka sementara yang mereka 
temukan tidak ada kaitannya dengan petunjuk yang mereka 
temukan. Tidak ada sidik jari yang cocok, golongan darah 
AB di jubah itu bahkan tidak ada yang cocok. Tapi yang 
Dylan kaget, mengapa bisa darah di virus dan jubah itu 
sama. 


Dylan langsung masuk ke dalam kantor, kebetulan Irene dan 
Kopral Tony ada disana, Dylan langsung memutuskan untuk 
menemui mereka. 


"Kau darimana saja?" Tanya Irene to the point. Kopral Tony 
menambahkan, "hei, tidak ada tersangka yang cocok 
dengan petunjuk yang kita dapat, dan kau tahu, masyrakat 
di sekitar TKP tidak ada yang menyukai basket. Dan kau 
pergi selama 1 jam tanpa kabar apapun!" Gertak Kopral 
Tony. 


"Aku mencari satu tersangka, aku mengenal seseorang yang 
memakai jaket dengan logo yang sama dengan jubah yang 
kita temukan. Tapi, dia bukan pelakunya, melainkan dia 


saksi," ucap Dylan tersenyum miring. Begitupun dengan 
Kopral Tony yang langsung sangat bersemangat, "lalu, apa 
yang kau dapat?" 


"Santai, kita bisa melakukannya sambil duduk, 'bukan?" 
Mereka berdua secara otomatis langsung menatap Irene, 
"bisakah kau ambilkan minuman untukku?" Tanya Kopral 
Tony. 


"Kenapa harus saya?" Irene mengeluh kesal, "karena kau 
wanita di rapat dadakan ini," karena Irene tidak ingin 
mendengar ocehan Kopral Tony, Irene pasrah dan 
mengambilkan minuman untuk mereka. 


Mereka akhirnya mencari tempat untuk duduk dengan 
nyaman di dalam kantor, Irene mengambilkan 2 air putih 
untuk mereka. Dylan melihat Irene dan berkata, "aku kan 
tidak menyuruhmu mengambil minuman," Kopral Tony 
mengangkat alis sambil minum dengan senyum tipis, "kau 
pikir, aku membawanya untukmu?" Kopral Tony langsung 
tertawa, "kau tahu, kau tidak akan pernah bisa membaca 
gadis ini," Dylan tersenyum kesal mendengar ucapan Irene 
tadi. 


"Baiklah, jadi, apa yang ingin kau sampaikan?" Tanya Kopral 
Tony. Dylan menhirup nafas panjang, "aku sudah 
menginterogasinya, dan katanya, pelakunya tingginya 
sekitar 180 cm, kulitnya putih, hampir sama seperti kulitku, 
dan katanya rambutnya pirang " 


"Itu yang kutunggu - tunggu! Kenapa tidak dari tadi," ucap 
Kopral Tony kegirangan, "hey Dylan, mungkin kau juga bisa 
menemukan hal - hal tersembunyi atau saksi lainnya di TKP. 
Tapi, aku tidak bisa menemani saat ini, aku sudah berada 
disana hampir seharian dan hari sudah mau sore. Bisakah 
kau menggantikanku?" 


Dylan mengangguk sambil memainkan ponselnya, 
"bolehkah aku ikut?" Tanya Irene, Kopral Tony langsung 
menjawab, "tidak usah, pekerjaanmu disini, lagipula, kita 
kedatangan mayat baru," Dylan mengerutkan alis, "mayat 
baru?" 


"Iya, kau masih ingat pembunuhan di pelabuhan dekat kota 
ini. Mayatnya baru saja ditemukan, dan aku baru saja ingin 
melihat otopsinya. Apakah kau mau ikut?" Kopral Tony 
menyelanya sekali lagi, "hei, itu bukan tugasnya," karena 
Irene sudah tidak tahan lagi, dia akhirnya memutuskan 
untuk pergi dari tempat itu. 


"Kau akan tanggung jawab untuknya?" Tanya Dylan, "haiss, 
tenang saja. Hei, kau harus pergi sekarang sebelum hari 
gelap," Dylan akhirnya juga menuruti perkataan Kopral Tony 
dan beranjak dari tempat itu, menuju ke TKP sekali lagi. 


Sebelum dia beranjak pergi, Dylan pergi ke ruangan 
teknologi forensik. Saat sampai di depan pintu, telinganya 
yang peka mendengar suara tertawa di dalam situ yang 
tidak bisa didengar oleh manusia biasa. 


Dia mengetuk pintu, dan memanggilkan nama seseorang, 
"John, kita berangkat," setelah itu pintu ruangan terbuka, 
dan muncullah seorang laki - laki putih dengan rambut 
berwarna hitam dengan tatanan messy. Tidak lain, orang 
yang paling pintar di bidang digital di departemen 
kepolisian Seattle, namanya Gregory Marco Dari semua ahli 
digital/teknologi forensik lainnya, Gregory yang paling 
pendiam dan yang paling cerdas. Bisa dibilang, dia Dylan 
Jackson si ahli digital karena sikapnya yang cuek mirip 
sekali dengan Dylan. 


"Oh, halo Greg. Dimana John?" Seseorang yang bernama 
Greg, langsung menjawab, "dia sudah pergi, sekitar 30 


menit yang lalu. Kopral Tony menyuruhnya untuk datang ke 
TKP." 


"Itulah sebabnya dia menyuruhku kesana," ucap Dylan pada 
dirinya sendiri, "apa?" Tanya Gregory bingung. 


"Tidak apa - apa, kalau begitu, aku akan pergi," ucap Dylan, 
"tunggu," Dylan berbalik menghadapnya lagi, "jam yang 
kau temukan tidak menghasilkan-" 


"Iya, aku sudah tahu. Boleh aku membawanya?" Gregory 
langsung memberi jam tangan yang sudah dikantongi 
dengan plastik itu dengan Dylan. Setelah itu Dylan pergi 
dengan tatapan serius dan cuek. 


KKK 


Setelah mengetahui bahwa John sudah berada di tkp, Dylan 
memutuskan untuk menyusulnya tetapi kali ini dengan 
berlari dengan mengambil jalur hutan. Akhirnya dia sampai 
setengah jalan dan memutuskan untuk berjalan, yang ada 
di pikirannya adalah 'pria bertopeng' Dylan melihat dan 
mengawasi segala pohon disitu tanpa berkedip sedikitpun. 


"Butuh bantuan," ucap suara lelaki di belakangnya. Dylan 
kaget dan segera menoleh, Dylan menghembuskan nafas 
lega setelah melihat pria itu, "bikin kaget saja. Apa yang 
kau lakukan disini?" 


"Aku rasa masih banyak yang perlu kuberitahu, tentang 
kriteria pelaku, dan yang lainnya," pemuda itu ternyata 
adalah El. Pemuda dengan balutan perban di sekujur 
badanya itu melangkah dengan senyum hangat 
menghampiri Dylan. 


"Kalau begitu, kau harus ikut aku ke tkp," senyum hangat El 
langsung hilang seketika, "tapi... tapi, aku tidak bisa..." 


Dylan langsung menyeret El dengan paksa untuk segera ke 
tkp. 


aaa 


Dylan akhirnya berhasil membawa El ke tkp. Setelah sampai 
disana, El segera diinterogasi oleh detektif Felix dan John. 


15 menit kemudian 


"apakah kau melihat wajah pelaku?" Tanya detektif Felix, 
"tidak," jawab El. El yang merasa pantatnya sudah gatal dan 
pegal karena duduk terlalu lama di kursi, berharap itu tadi 
adalah pertanyaan terakhir. 


John yang iri karena daritadi dia hanya mencatat dan 
mendampingi detektif Felix, John segera mengajukan 
pertanyaan, "apakah pelakunya memakai topeng?" 
Pertanyaan John bagai pisau yang langsung mengarah ke 
jantung El. El yang setengah gugup menjawabnya dengan 
hati - hati, "emm, dia-" 


"Kau ini! Dia tidak melihat wajahnya, bukankah sudah jelas 
bahwa sudah pasti pelakunya memakai topeng," sahut Felix 
dengan memukul pelan tangan John. Dylan tersenyum 
mendengar pertikaian mereka dari jarak jauh, Dylan pun 
melihat El yang sedikit gugup dengan pertanyaan John tadi, 
akhirnya dia membuka suara. 


"Katakan saja yang sebenarnya, jangan takut dia hanyalah 
manusia polos," ucap Dylan pelan. 


Karena El adalah manusia Serigala, dia juga bisa mendengar 
suara di jarak jauh sekalipun, bahkan mereka juga bisa 
telepati. 


"Sebenarnya pelakunya tidak memakai topeng," John dan 
Felix pun berhenti bertengkar setelah mendengar ucapan El. 
John dengan segera tersenyum licik kearah Felix. Felix yang 
mendengus kesal, berkata, "bagaimana bisa? Bagaimana 
bisa pelakunya tidak memakai topeng, tapi kau tidak bisa 
melihat wajahnya?" 


"Karena jubahnya sangat panjang, bahkan hoodienya 
menutupi wajahnya, kecuali..." Felix tiba - tiba melotot dan 
mendengar saksama, "mulutnya," lagi - lagi Felix seperti 
terkena harapan palsu mendengar perkataan El. 


"Seperti apa bentuk dagunya?" Tanya John. Dylan 
melihatnya dari jauh dan berkata, "pintar sekali," batin 
Dylan. El mencoba mengingat - ingat dan menjawab, 
"sepertinya lancip, ya, aku mengingatnya." Felix lagi - lagi 
mendengus kesal. 


"Baik, kita mendapatkan hampir semua jawabannya. Hey, 
ayo kita pergi, dan kau boleh pulang sekarang El," ucap 
John secara langsung kepada mereka berdua. 


"Bolehkah aku ikut membantu?" John dan Felix menoleh, 
"aku pintar menemukan barang," ucap El. 


John mengatakan, "Maaf, tidak-" 


"Boleh, dia tanggung jawabku. Aku yang membawanya," 
ucap Dylan. John memutar mata malas, "ahh, terserah kau 
saja," ucap John. 


Akhirnya John dengan rekan barunya pergi, dan Dylan 
mengajak El untuk mengunakan insting serigalanya untuk 
menyelidiki kasus 


KKK 


Hari pun menjelang malam, dan para polisi itu sudah hampir 
kelelahan menangani kasus tersebut. Bahkan, kasus 
pembunuhan berantai di kota - kota sebelumnya masih 
belum terungkap. 


Dylan yang masih penasaran dengan rumah korban 
memutuskan untuk memasuki rumah tersebut dan 
menyelidikinya sekali lagi bersama El, "banyak darah 
manusia yang sudah kering disini," ucap El dengan 
menyeringai. Dylan hanya mengabaikannya dan dia 
berjalan menaiki tangga menuju lantai 2. 


Dylan memasuki salah satu kamar, yang sepertinya kamar 
Lisa. Ternyata kamar Lisa dan Paul saling berhadapan, 
karena Dylan bisa melihat jendela pecah didalam kamar 
Paul dari kamar Lisa. Setelah itu, Dylan berpikir sebentar, 
"emm... aku menyerah," Dylan merasa otaknya sudah tidak 
bisa berpikir terlalu keras lagi. 


Kemudian, mereka menyelidiki di lantai 3. Karena tidak 
menemukan apa - apa lagi mereka berdua memutuskan 
untuk kembali ke halaman rumah korban. "Hey, setelah 
kupikir - kupikir, aku bukan polisi. Mengapa aku ikut 
membantu kalian?" Tanya El. Dylan dengan nada malas 
berkata, "lalu, mengapa kau mengikuti perintahku daritadi?" 


"Ahh, benar juga," ucap El. 


Saat mereka keluar dari rumah korban, Dylan melihat John 
dan Felix sedang menginterogasi 2 anak kecil perempuan 
berambut pirang pendek dan memakai gaun berwarna 
merah disana. Dylan mengajak El untuk menghampiri 
mereka. 


"Lihatlah Dylan. Mereka adik - adiknya Lisa, mereka 
sekarang tinggal di panti asuhan. Mereka kembar dan 


sangat lucu kan?" Ucap John. "John, ini bukan saatnya 
bercanda," ucap Felix. 


"Bolehkah aku yang berbicara kepada mereka?" Tanya 
Dylan. Mereka berdua pun mengangguk dan meninggalkan 
mereka berempat. 


"Adik - adik yang manis, perkenalkan namaku Dylan, dan ini 
temanku El," tak lama Dylan berbicara, salah satu anak 
perempuan itu menjawab, "halo, namaku Leslie dan ini 
Keylie. aku sudah tahu namamu," ucap Leslie. 


"Benarkah?" Tanya Dylan, Keylie kali ini menjawab, "ya, 
kami pernah melihat wajahmu di ponsel kakak," Dylan 
sedikit terkejut, karena untuk apa Lisa menyimpan fotonya 
di ponselnya. 


"Hahh, kurasa aku harus mem-privasi instagramku," batin 
Dylan. 


"Emm... bolehlah aku bertanya tentang kakak kalian," 
Mereka berdua pun menjawab, "kenapa kau tidak bertanya 
padanya sendiri, bukankah kalian satu kantor," Dylan 
tersenyum untuk menahan emosinya, dan El terkekeh geli 
mendengarnya. 


"Mereka tidak tahu rupanya, wajar saja mereka tampak 
biasa - biasa saja," batin Dylan. 


"Dia sedang sibuk, bolehkah aku bertanya?" Mereka berdua 
akhirnya mengangguk, "kapan terakhir kalian melihat kakak 
kalian?" Leslie menjawab, "setelah ayah meninggal. Ayah 
meninggal saat malam hari, keesokannya jasad ayah 
menghilang dan sorenya kami dibawa ke panti asuhan." 


"Anak - anak ini tahu semuanya," Dylan sangat kaget kali ini 
beserta juga El. 


"Lalu setelah itu, kakak kalian kemana? Apakah kalian 
tahu?" Sekarang El yang bertanya. 


"Karena pantai asuhan jaraknya jauh dari rumah, kakak 
mencari sebuah hotel dekat situ. Tapi, sampai sekarang kita 
belum melihatnya," ucapnya. Setelah Dylan mendengar 
cerita mereka, Dylan tahu apa yang harus dilakukan. 


Dylan akhirnya langsung menghampiri John dan Felix yang 
juga memasang senyum miring, tanda bahwa mereka tahu 
akan ada tugas yang akan dijalankan. 


"Hey, aku berhasil menemukan videonya," tiba - tiba 
seorang pria berseragam ahli digital datang dengan muka 
riang diikuti 2 temannya dari belakang, "video?" Tanya 
Dylan heran. 


"Kau pikir mereka berdua baru saja datang, dan kau yang 
pertama menginterogasi?" Ucap Felix dengan senyum 
miring. Rupanya Leslie dan Keylie sudah datang dari tadi 
dan John dan Felix sudah bertanya - tanya tentang Lisa 
dengan mereka. 


"Lalu video itu?" Tanya Dylan, "saat Lisa pulang dari panti 
asuhan. Kata adik - adiknya dia mencari sebuah hotel di 
dekat panti asuhan itu tepatnya di kota Washington. Dan 
kami menemukan satu - satunya hotel di dekat situ, 
beberapa polisi sudah pergi kesana dan mengecek, tapi Lisa 
tidak menginap di hotel itu," jelas Felix. 


"Lalu?" Tanya Dylan, "huuf, karena terdapat cctv di jalan 
dekat hotel itu. Kami pun berencana memeriksanya, dan 
sudah dibereskan oleh ahli digital kami," ucapnya dengan 
nada sombong. 


"Mari kita lihat videonya detektif," Dylan yang sangat sabar 
pun menyetujuinya. Parah ahli digital itu menyiapkan alat - 


alatnya, contohnya seperti laptop untuk menonton video di 
cctv tersebut. 


Semua alat dalam sekejap pun siap, dan mereka siap untuk 
menonton video tersebut, "lihat itu Lisa!" Ucap John dengan 
Keras. Felix dengan sigap langsung membekap mulutnya, 
untuk jaga - jaga jika dia teriak lagi. 


Dalam video itu terlihat Lisa yang memakai jaket merah rapi 
sedang memandangi hotel di depannya. Lisa terlihat agak 
kagum dan berjalan untuk masuk. Tiba - tiba, dia 
menghentikan langkahnya dan bersikap kesakitan, 
tangannya merentang, mulutnya menganga seperti orang 
yang dicekik. Setelah beberapa detik, Lisa jatuh di jalan 
tersebut dan video pun mati. 


Semua orang langsung kaget dan tempat itu dalam sekejap 
menjadi ribut dan penuh kebisingan. "Hah! Apa - apaan ini!" 
Teriak Felix kali ini, "maaf, aku hanya bisa mendapatkan 
videonya sampai situ," ucap salah satu ahli digital tersebut. 


"Bisakah disetel ulang," ucap Dylan. Mereka menyetel 
videonya sekali lagi, karena beberapa polisi sudah muak 
menontonnya, kali ini Dylan yang memegang laptopnya. El 
yang sebenarnya tidak boleh melihat, langsung ditarik 
Dylan ke depan agar dia juga tahu kejanggalan video 
tersebut. Dylan, El dan hanya kedua detektif itu kali ini yang 
menonton, sementara polisi lainnya masih kebingungan. 


saat mereka melihat Lisa yang tiba - tiba kesakitan, Dylan 
dan El yang merupakan makhluk supranatural melihat sinar 
berwarna hijau berbentuk seperti kalung anjing mencekik 
lehernya, dan muncul 2 rantai berwarna kuning-keemasan 
entah darimana menarik tangan Lisa. Dari video tersebut, 
mereka berdua menyimpulkan bahwa pelakunya memang 


bukan manusia. Felix dan John pun saling membual karena 
menonton video itu untuk kedua kalinya. 


"Dia terkena..." Dylan menoleh dan berkata, "benar, dia 
terkena sihir," ucap Dylan. 


Bab 17 Pertemuan pertama dan mulainya 
konflik 


Matahari pun mulai terbenam, dan malam yang gelap pun 
perlahan - lahan mendatangi para polisi - polisi itu. Felix dan 
John yang sangat letih tidak bisa berkata apa - apa 
mengenai video tadi, mereka hanya duduk sambil 
merenungi dan membayangkan hal - hal terbaik dalam 
kehidupan mereka. Sepertinya video tadi merupakan mimpi 
buruk bagi mereka berdua yang sangat bekerja keras hari 
ini. 


"John, meskipun pembunuhan ini tidak ada untung dan 
ruginya bagiku, tapi ini menyiksa," ucap Felix dengan 
tampang payah. "Aku juga tidak tahu apa kesalahanku, 
sampai aku diberikan kasus seperti ini," ucap John dengan 
tampang yang sama. 


Dari kejauhan, El memandang mereka berdua dan berkata 
kepada Dylan, "bolehkah aku berkata?" Dylan yang tidak 
bosan - bosannya melihat video tersebut layaknya video 
game pun menjawab, "apa?" El membisikkan, "mereka 
menyedihkan, tidak seperti yang kukira," Dylan meletakkan 
laptop tersebut diatas meja dan menjawab, "itu karena 
mereka manusia. Kau boleh pulang, jika kau mau" setelah 
itu Dylan menghampiri mereka berdua. "Kenapa dia tidak 
bilang daritadi?" ucap El. 


"Kau boleh istirahat jika kau mau," John dengan tampang 
kesal memandangi Dylan dari bawah, "dan membiarkanmu 
mengambil kesempatan ini agar lebih populer dariku," Dylan 
memutar mata malas, "oh, yang benar saja. Baiklah kalau 
begitu, aku akan istirahat sendiri." 


"Tapi kau tidak melakukan apa - apa," ucap John. Dylan 
menghentikan langkahnya dan berbalik, "apakah 
menurutmu mencari saksi itu mudah, dan petunjuk lainnya, 
dan jubah basket itu. Dengar! Aku hampir menghabiskan 
semua uangku untuk perjalanan itu dan aku sudah 
menguras semua otakku," ucapnya dengan berlebihan. 


"Maaf, seburuk itukah?" ucap John. Dylan menghirup nafas 
panjang dan pergi meninggalkan mereka berdua, tidak lupa 
melihat ke belakang, "rupanya El sudah pergi." Dylan 
menuju ke mobil dan pergi dari tempat itu. Dari kedipan 
matanya, tidak terlihat dia akan istirahat setelah ini. 


aaa 


Malam itu juga 3 orang berdiri di atas pohon sambil 
memandangi para polisi - polisi itu, "menurutmu siapa yang 
melakukan ini?" Tanya Jenny, "manusia Serigala?" Jawab 
Lenox. 


"Tidak mungkin, manusia Serigala tidak akan menyerang 
sebrutal ini. Meskipun hanya satu korban, manusia Serigala 
tidak akan..." Lenox dan Jenny menunggu lanjutan 
perkataan Lucas, "apakah kau kehilangan kata - kata? 
Pertanyaan Lenox membuat Lucas tersenyum malu. 


"Lupakan, dimana James?" Lenox menjawab, "apakah kau 
mencoba mengalihkan pembicaraan?" Lucas menatapnya, 
"sudah kubilang lupakan. Sekarang aku bertanya dimana-" 
Lenox memotong, "hei, kau juga sudah kuperingatkan 
jangan sok pintar!" Lucas membalas, "tapi aku hanya-" 
mereka malah berdebat tentang siapa yang paling pintar. 


Lucas tiba - tiba mengalah, "oke, baiklah, aku mengalah... 
sekarang dimana James? Kau tahu atau tidak?" Lenox 
menjawab, "aku tidak tahu, lagipula aku tidak suka 
temperamennya itu," ucap Lenox dengan nada kesal. "Pasti 


dia berburu manusia," ucap Lucas. Lenox yang 
mendengarnya segera protes, "tidak mungkin? Hey, 
meskipun James sangat agresif, dia tidak akan melakukan 
hal seperti itu. Dia tidak akan berburu jika kita belum 
mendapatkan ijin," Lucas menoleh dengan mata malas dan 
menjawab, "lalu, dimana dia sekarang?!" Lucas 
meninggikan suaranya. "Bagaimana aku bisa tahu hal itu? 
Aku bukan pengasuhnya kau tahu," Ucap Lenox. 

Jenny yang tidak tahan segera berkata, "Diamlah!! 
Bagaimana jika mereka mendengar kita?!" 


Lucas menghirup nafas dan bertanya, "baiklah dimana 
James?" Tanya Lucas sambil merangkul Jenny. Jenny yang 
merasakan lengan Lucas langsung tertawa, "hei, apa yang 
kau lakukan?!" Protes Lenox. 


"Dia sedang berburu atau pergi kemana tidak tahu," 
ucapnya dengan lembut. "Hei, kenapa kau selalu ramah 
kepadanya?" Ucap Lenox sambil melirik Jenny. Jenny dan 
Lucas yang tertawa segera meninggalkan tempat tersebut. 
Lenox yang merasa tidak diperlakukan dengan adil terus 
memprotes tanpa henti di perjalanan. 


KKK 


Dylan dengan mobil polisinya berhenti di suatu tempat yang 
tidak asing. Dylan berhenti dikantornya sekali lagi, rupanya 
pria Vampir itu lebih ber-ambisius daripada yang mereka 
kira. Dylan langsung menuju ke ruang forensik, disana 
Dylan langsung berpapasan dengan Irene dengan pakaian 
operasi. Dylan langsung mengajukan pertanyaan, "apakah 
otopsinya sudah selesai?" Irene terkejut karena Dylan tiba - 
tiba berada di hadapannya. Irene yang langsung memahami 
maksud Dylan segera menuntunnya ke ruangan otopsi. 


"Sebaiknya kau memakai masker," ucapnya, "tidak, aku bisa 
menahannya," Irene yang menurutinya segera menunjukkan 
mayat tersebut. Setelah kain putih itu dibuka, bau yang 
sangat menyengat pun terurai bersama udara. Irene yang 
memakai perlengkapan pun agak menyeringai karena bau 
tersebut, tapi anehnya Dylan bersikap biasa saja, mungkin 
karena dia tidak bernafas. 


"Namanya Ed Parker, tim kami menemukannya tadi pagi di 
dalam laut, dia mengalami luka di leher dan lengan. 
Menurut kami dari lukanya, dia terkena senjata tajam. 
Senjata itu digoreskan atau ditusukkan ke leher dan 
lengannya. Lihat, luka itu menembus kulitnya dengan 
sangat dalam," jelas Irene. "Apakah kau menemukan hal - 
hal sejanggal seperti pasien Paul?" Tanya Dylan 


"Tidak ada. Lagipula mayat Paul sudah tidak kami otopsi. 
Aku bingung kenapa mayat - mayat ini dan kasus 
belakangan ini sangat membingungkan, sebenarnya ini 
pekerjaan hewan atau manusia?" Ucap Irene. "Oh ya, darah 
di virus dan di jubah itu sama?" Irene menjawab, "benar AB, 
itu petunjuk satunya - satunya yang masuk akal. 


"Oh ya, aku lupa tanya satu hal. Apakah organ - organ 
dalam mayat - mayat ini masih utuh?" Irene menjawab, 
"semua masih utuh, bahkan mayat seperti tuan Paul pun 
masih utuh. Oh ya, tuan Paul akan dimakamkan besok, aku 
tidak tahu mengapa, tapi mayatnya cepat sekali membusuk, 
padahal suhu di kamar mayat sudah kami atur dengan 
baik," Dylan membalas, "mungkin karena virusnya." 


Irene hanya memutar mata malasnya, "bagaimana? Kau 
sudah selesai memandanginya?" Dylan melirik sebentar dan 
menjawab, "apakah hanya itu kriteria yang bisa kau berikan 
kepadaku?" Irene mengangguk dan menjawab, "ika 
pikiranku normal itu benar, tapi jika kau bertanya tentang 


pikiranku gila, maka lain lagi jawabannya." Penjelasan Irene 
membuat kepala Dylan pusing karena berusaha 
mengartikan kata - katanya. "Apa maksudmu? Kau 
kebanyakan menonton drama," ejeknya. 


"Dengar, aku pernah menonton film horror, thriller, fantasy 
ataupun yang bertemakan makhluk supranatural. Dan 
kusimpulkan dari pikiranku melalui 2 pendapat. Pendapat 
pertama, pelakunya hewan buas. Namun, tidak mungkin 
juga hewan akan menyerang seperti ini, hewan pasti akan 
menyerang, menggigit dengan lebih ganas lagi, kecuali Ular. 
Namun, itu juga tidak mungkin. Mengapa Ular mematuk 
sebanyak ini? Lihat, terdapat 4 luka yang lebih mirip 
dengan bekas gigitan taring daripada goresan senjata. Dan, 
jika itu Ular, aku pasti menemukan racunnya. Pendapat 
kedua pelakunya mirip manusia bedanya..." Irene 
melanjutkan, "dia meminum darah, maksudku Vampir." 


Irene langsung memandangi Dylan dengan muka ketakutan, 
"huff, ini jelas semakin aneh," Irene terkejut kenapa Dylan 
tidak menertawakan pendapatnya tadi, "apakah kau 
berpikiran sama denganku?" Dylan mengangguk dan 
menjawab, "ya, tapi apakah kau yakin?" 


"Tentu saja tidak!" Bentak Irene. Dylan tersenyum miring 
dan mendekati Irene, "lalu bagaimana jika pendapat 
keduamu itu benar?" Bagaimana jika Vampir itu ada, apakah 
kau akan menjebloskannya ke penjara?" Irene langsung 
mendorong Dylan, mendengar kata - katanya saja sudah 
membuat Irene ketakutan. Sementara Dylan tertawa melihat 
ekspresinya. "Jika ada, aku bahkan tidak akan sanggup 
menatapnya, soalnya Vampir itu biasanya tampan," Dylan 
langsung menghentikan tawanya dan membatin, "kukira 
pertanyaanku tadi bisa membuat dia bungkam. Meskipun 
aku senang dipuji olehnya, tapi kurasa aku juga menyesal." 


"Baiklah kalau begitu, ternyata ini membosankan," Irene 
mengerutkan dahinya, "kupikir aku bisa mendapatkan 
petunjuk lewat mayat ini, tapi sepertinya sia - sia. Kau tahu, 
petunjuk itu bagaikan motivasi untuk detektif sepertiku," 
Curhat Dylan. Dylan yang langsung menyadari segera 
membatin, "ahh, kenapa aku curhat dengannya." 


"Berjuanglah, kau itu detektif pintar, kau pasti bisa 
memecahkan kasus - kasus ini," pujinya." 


Dylan tiba - tiba langsung merasa gugup mendengar pujian 
Irene."Oke," Dylan langsung berlari keluar dari ruangan 
tersebut. Sementara Irene yang memandanginya segera 
berkata, "dia itu suka dipuji atau tidak sih?" 


KKK 


Dylan tiba di depan kantornya, dia melihat jalan raya di 
depannya yang masih ramai. Di menarik nafas sebentar dan 
menghembuskannya berharap beban pikirannya berkurang. 
Dylan berjalan ke kanan, dia melirik kearah starbucks di 
ujung jalan sana dan dalam sekejap Dylan melesat dan 
sudah berada di depan starbucks tersebut. Dylan 
melangkahkan kakinya untuk memasuki starbucks tersebut, 
saat dia memegang gagang pintu, tiba - tiba Dylan 
mengurungkan niatnya setelah mencium bau seseorang dan 
merasakan hawa dingin di belakangnya sekarang. 


Ternyata terdapat Vampir tampan berambut pirang dan 
berpakaian jas dibelakangnya sedang melirik Dylan dengan 
tatapan membunuh. Dylan melangkahkan kakinya ke jalan 
lain untuk menghindari kerumunan. Akhirnya Dylan 
berhenti di jalan yang agak sepi di kota itu. Namun tiba - 
tiba, Vampir pria tadi sudah berada di depannya tetapi kali 
ini dengan jarak yang sangat jauh dari Dylan, dan akhirnya 
dia berkata menunjukkan gigi taringnya, "halo detektif, 


bagaimana kabarmu? Sedang mencari tersangka?" Ucapnya 
dengan senyum miring yang menakutkan. 


Dylan yang sebenarnya cuek dan malas meladeni Vampir 
tersebut, tiba - tiba menunjukkan mata merahnya setelah 
mendengar kata 'tersangka'. Vampir pria itu tertawa kecil 
dan berjalan pelan menuju Dylan, "aku tahu, aku tidak salah 
memilih topik pembicaraan seperti ini. Jadi, mau bermain 
sebentar?" Tanyanya dengan suara ramah. Dylan juga 
tersenyum kecil sambil mencium bau Vampir tersebut, 
"tentu, kenapa tidak? Lagipula aku kenal bau ini, kau dari 
klan 'pelacak' itu ya?" Vampir pria itu tersenyum dan 
memperkenalkan dirinya, "ya, namaku James Victor Nestle. 
Aku sudah lama memburumu, alasannya adalah, pertama 
aku sangat terkesan dengan kemampuanmu, kedua karena 
aku ingin membunuhmu. Kau memfitnah klanku bukan? Kau 
menuduh kami melakukan pembunuhan di negara ini," 
ucapnya sambil tersenyum seram dan lirikan matanya 
berubah menjadi tajam lagi. 


"Jika benar, mengapa? Dan apakah tidak ada alasan yang 
bagus selain itu? Lagipula, apakah kau sudah percaya 
dengan kekuatanmu untuk membunuhku?" James yang 
mulai naik darah segera mengeluarkan semua insting 
Vampirnya. "Dan satu hal lagi..." Dylan melanjutkan sambil 
mengeluarkan semua insting Vampirnya, "klan mu akan 
dicap sebagai penoda bangsa Vampir, karena telah 
melakukan pembunuhan berantai yang keji, kotor layaknya 
seorang manusia yang..." Dylan menjeda, "oh tunggu dulu, 
kurasa lebih pantas disebut hewan," hina Dylan dengan 
senyum miring. 


"Apa? Apakah ada pertanyaan?" Tanya Dylan. James 
menatap Dylan dari jauh dengan senyum, dan berkata, "kau 
akan mati." 


James berlari kencang menuju Dylan, bersiap - siap 
mengepalkan tangannya untuk memukul Dylan. Dylan yang 
menatap dengan cuek segera berkata, "kesalahan umum 
dalam bertarung adalah..." Saat itu James sudah 
mengayunkan tinjunya, tapi tiba - tiba ayunannya menjadi 
lambat, "melakukan gerakan terbaca!" Dylan menangkis 
tangannya dan segera menendang James sampai terhempas 
membentur lampu lalu lintas. Rupanya, Dylan 
menggunakan kekuatan Vampirnya yaitu dapat membaca 
gerakan atau dia dapat mem-slow motion kan gerakan 
seseorang. 


Orang - orang yang kaget mendengar suara benturan segera 
menghampiri suara tersebut. Akhirnya jalan yang tadinya 
agak sepi berubah menjadi keramaian. Dylan yang 
menyadari keramaian segera memutuskan pergi dari tempat 
itu. James yang agak meringis kesakitan segera dihampiri 
beberapa warga. 


"Apa yang terjadi? Kau tidak apa - apa?" 
"Apakah kau tertabrak kendaraan?" 


James yang melihat Dylan sudah pergi, segera bangun dan 
berlari dengan kecepatan manusia untuk menemukannya. 
Para warga pun bingung dengan kondisi James saat itu. 
James segera berlari kedalam gang, dan dia melihat keatas 
gedung dan mencium bau Dylan. 


Huaarrkkh!!! James berteriak dengan suara melingking yang 
menakutkan. James segera melompat dan berhadapan 
dengan Dylan yang menunggu dengan santai. "Mau 
melanjutkan?" Tanya Dylan dengan tersenyum. James 
segera berlari dan mencoba menyerang Dylan sekali lagi. 


Namun, serangan demi serangan tidak ada yang berhasil 
menggores Dylan sedikitpun. Dengan kekuatan Vampirnya, 


Dylan dapat menghindari serangan James dengan mudah. 
James yang heran sekaligus kesal pun membatin, "apa - 
apaan Ini, semua seranganku..." James kaget setelah 
melihat Dylan melompat jauh ke belakang dan mendarat di 
gedung satunya tersebut dengan sempurna. 


James pun melompat dan bersiap untuk menendang dari 
atas. Tanpa susah payah, Dylan memegang kaki James 
kemudian membanting James di atap gedung tersebut. 
James segera bangun dan menyerang Dylan sekali lagi, 
tetapi lagi - lagi Dylan menangkisnya dan menyerang balik. 
Dylan memukul perut James sampai terpental jauh dan jatuh 
dari gedung. 


James dengan sigap di udara menghempaskan tubuhnya ke 
atas agar dapat melompat lebih tinggi dan langsung 
menyerang Dylan. Dylan yang kaget dan tidak siap untuk 
menggunakan kekuatannya pun terkena serangan James. 
Dylan dengan cepat langsung bangun dan membalasnya, 
tetapi James menangkisnya. Mereka berdua saling 
menyerang dan menangkis secara bersamaan. James 
mengayunkan tinjunya sekali lagi, tetapi Dylan segera 
mengunci lengannya dan bersiap untuk membantingnya. 


James yang tidak mau kalah, dengan mudah melepas 
lengannya dan memutarkan tubuhnya untuk menjegal 
Dylan. Dylan yang membaca gerakannya segera melompat 
dan berputar di udara, tapi sayangnya jegalan itu hanyalah 
tipuan James. Saat Dylan lengah di udara, James dengan 
mudah  menendangnya dengan kekuatan maksimal. 
Akhirnya Dylan terpental dan jatuh dengan keras. 


Dylan langsung bangun dan berkata, "tidak buruk," James 
yang tersenyum pun membalas, "pembaca gerakan ya," 
mereka berdua melanjutkan pertarungan, dan akhirnya 
James terjatuh lagi, "masih mau melanjutkan?" Dylan yang 


mulai kesal karena harus membuang waktunya segera 
menginjak leher James dan memegangi kaki dan tangannya, 
"maaf, jika aku melarikan diri aku akan dianggap sebagai 
pecundang," Dylan pun berniat membunuh James dengan 
mematahkan leher, kaki dan tangannya. 


Duakk!!! 


Tiba - tiba ada seseorang yang menendang Dylan sampai 
jatuh di atap gedung tersebut. Dylan langsung bangun dan 
melihat 3 Vampir Nestle datang untuk menjemput James. 
"Tuan James kita harus pergi," ucap Vampir laki - laki 
berambut pirang. "Aku belum selesai dengannya!!" Gertak 
James. Dengan terpaksa 2 Vampir pengawal Nestle 
membawa paksa James yang meronta - ronta untuk pergi 
dari tempat itu. Vampir berambut pirang itupun tidak lupa 
melihat wajah Dylan dengan tatapan menyeramkan. 


"Apa?!!" Gertak Dylan. Vampir berambut pirang tersebut 
langsung meninggalkan tempat tersebut tanpa sepatah kata 
pun. "Tunggu, bukankah itu Vampir yang melemparkanku 
saat berada di kastil Nestle sebelumnya. Ahh, seharusnya 
aku tadi menendang bokongnya," gerutu Dylan. "Aduh, 
aduh, apa yang ada di dalam saku celanaku?" Dylan 
mengeluarkan pisau di saku celananya, "huhh, untungnya 
aku tidak ketahuan," rupanya Dylan mengambil pisau 
tersebut dari James saat bertarung tadi. Dylan 
mengambilnya saat James memutar tubuhnya untuk 
menjegal Dylan. 


"Sekarang pertanyaannya, mengapa seorang Vampir 
membawa senjata tajam seperti ini? Apakah taringnya 
kurang tajam," canda Dylan pada dirinya sendiri. Saat 
melihat pisau tersebut dengan saksama, Dylan melihat 
permata di pegangan pisau tersebut dan teringat sesuatu, 


"bukankah ini permata yang dicari manusia Serigala itu," 
ucap Dylan. 
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"Permata di pisau ini seperti cincin yunani itu? Apakah ada 
hubungannya Vampir itu tadi dengan bangsa Serigala?" 
Tanya Dylan pada dirinya sendiri. "Arkkhhh, apakah aku 
harus pergi ke restoran itu lagi?" Rengek Dylan. 


Dylan berjalan dengan muka datar, alih - alih kembali ke 
kantor. Dylan pulang ke apartemennya. Setelah menaiki lift, 
Dylan memasuki kamarnya dan memandangi dinding yang 
penuh dengan foto - foto kasus bebarapa tahun yang lalu, 
"huhh" Dylan mendesah kesal, "aku harus segera 
menyelesaikan ini," Dylan mengambil foto - foto petunjuk 
tkp di pelabuhan Seattle tersebut, "aku harus mencoba 
mencocokkannya sendiri," ucapnya. Dylan mulai 
membandingkan permata di gambar cincin tersebut dan 
permata di pisau. 


Dylan mengamati pisau tersebut dengan saksama, dan 
akhirnya dia melihat perbedaan, "C..." Dylan melihat huruf A 
dan huruf lainnya yang digabung menjadi satu yang 
membentuk simbol. Dylan melihat dengan saksama dan 
akhirnya mengetahui bahwa permata di pisau itu terdapat 
huruf C dan R yang digabung menjadi satu. 


"C dan R," lanjutnya, "apakah ini inisial? Pikir Dylan. 
Kemudian, Dylan menoleh ke foto cincin dengan huruf 
Yunani itu, "jika kupikir - pikir, C dan R cukup masuk akal 
untuk inisial orang. Tetapi orang siapa yang dimaksud? Dan 
untuk apa Vampir Nestle tadi membawa senjata seperti ini? 
Tanyanya pada dirinya sendiri. 


"Tapi jika memang benar inisial? Lalu huruf yunani di cincin 
permata ini mengartikan apa?" Dylan berpikir sebentar, 
"yang paling membingungkan adalah kenapa permatanya 


bisa sama? Arkkh, jika buktinya berkaitan dengan makhluk 
supranatural, kurasa aku tidak bisa memecahkannya 
sendiri," ucap Dylan. Akhirnya Dylan membawa semua bukti 
untuk pergi ke tempat yang dia tuju selanjutnya. Saat dia 
membuka pintu Dylan mencium bau sesuatu yang hampir 
membuat dia bersin. "Kenapa ada bau anjing basah disini?" 


aaa 


BUKK! 


Sebuah pukulan keras menghantam pipi seorang Vampir 
laki - laki yang sekarang sudah tergeletak dengan wajah 
penuh luka. Vampir pria itu adakah James yang sedang 
mendapat hukuman dari Marvin, pemimpinnya. James 
berdiri dengan cepat, namun dia tidak melawan sama sekali. 
Luka - luka di wajahnya dengan cepat menutup kembali 
dengan sempurna. 


Sementara Marvin masih meliriknya dengan tajam, sambil 
mengepalkan tangannya dengan kuat. "Tidak kusangka, kau 
lah yang sebenarnya berbuat ulah sambil membawa klan 
ini," James segera berlutut dan berkata, "tuanku, aku benar - 
benar menyesal. Aku sangat tidak terima terhadap 
perlakuan Vampir brengsek itu. Dan demi sumpah, bukan 
akulah penyebab se-" 


DIAM!! 


Marvin melesat dengan cepat kearah James dan mencekik 
lehernya dan mengangkatnya di udara, "perbuatanmu 
membuat dia semakin percaya bahwa ini semua adalah ulah 
kita. Aku akan bertanya kepadamu, apa alasan kita 
berteleportasi kesini?!! Apa alasannya?!" Dengan terbata - 
bata James menjawab, "untuk mer-merekrut V-vampir itu." 


Marvin semakin mencekiknya, dan para Vampir di ruangan 
kastil tersebut hanya bisa menyaksikan dengan rasa takut 
tanpa berbuat apa - apa termasuk Lucas dan Jenny kecuali 
Lenox yang agak menikmati hukuman itu. "Wah, ini saat - 
saat yang kutunggu, tapi aku tidak tahu harus senang atau 
sedih." Marvin melemparkannya dan James jatuh diatas 
piano dengan keras. 


"Lucas," panggil Marvin kepada Lucas. Lucas yang langsung 
mengerti segera memegang kedua lengan James dan 
membawanya ke depan Marvin. "ika klan ini terkena 
dampak atas ulahmu, akan kupastikan kau akan disiksa 
sampai kau tidak bisa merasakan rasa sakit lagi!" Setelah 
itu Marvin meninggalkan ruangan itu diikuti oleh beberapa 
pengawal. 


Lucas yang lega karena dia mengira nyawa Lucas akan 
melayang saat ini. Dia membangunkannya dan berkata, 
"aku minta maaf," Balas James sambil menggeleng, "tidak 
apa - apa, ini kesalahanku." Jenny pun memberinya segelas 
darah, James pun meminumnya untuk mengembalikan 
kekuatannya. "Aku harus ke kamarku sekarang." 


"Biar kuantar," ucap Vampir yang membawa pulang James 
tadi. "Aku benar - benar menyesal, seharusnya aku tidak 
mengadukanmu ke pemimpin," ucapnya sambi menunduk. 
James menyentuh bahunya dan berkata, "tidak apa - apa 
Harry, kalau begitu antar aku sekarang." Vampir berambut 
pirang pendek yang bernama Harry itu langsung menunduk 
dan mengantarnya ke kamarnya. 


Setelah sampai kamarnya, James baru menyadari bahwa 
pisau yang dia bawa tidak ada di sakunya, James agak panik 
dan mengundang perhatian Harry. "Ada yang salah?" Tanya 
Harry. James berbalik dan menatapnya, "aku butuh 


bantuanmu. Tolong carikan dimana lokasi Dylan Anthony 
Jackson. Aku tahu, ini akan menjadi masalah tapi, tolong...." 


"Tidak masalah, aku akan mencarinya. Kalau begitu aku 
permisi, tuan James," Harry berbalik pergi. James yang agak 
menganga tidak percaya bahwa Vampir yang paling 
dipercayai oleh Marvin itu mau membantunya meskipun dia 
juga akan terkena masalah. 


aaa 


Seperti yang sudah diperkirakan, Dylan datang ke restoran 
Prancis milik Louis. Dylan melangkah dengan percaya diri 
sebelum langkahnya dihentikan oleh 2 penjaga restoran 
berpakaian rapi tersebut. "Tuan Louis tidak ada disini, dia 
sudah pulang ke rumahnya,"ucap salah satu penjaga. Dylan 
berjinjit sambil mengintip ke dalam restoran, barangkali 
penjaga itu hanya berbohong dan Louis masih di dalam. 


"Sudah kubilang, tuan Louis tidak ada disini!!" Gertak 
penjaga tersebut. Dylan pun mengembuskan nafas dan 
bertanya, "lalu Pack kalian tinggal dimana?" Penjaga itu 
menjawab, "di Los Angeles," jawabnya. Dylan yang kesal 
mendengarnya berkata, "Oh yang benar saja." 


"Tapi tuan Louis tinggal di apartemen di Seattle. Lebih 
tepatnya dia tinggal bersebelahan denganmu," Dylan agak 
lega seketika mendengarnya. "Baiklah terima kasih." Dylan 
langsung bergegas sambil melompat ke gedung - gedung 
tinggi agar lebih cepat. 


KKK 


Akhirnya setelah beberapa menit, Dylan sampai di 
apartemennya dan langsung mengendus bau Louis. 
Anehnya, Dylan tidak mendapati bau Louis di dalam 
apartemen tersebut, kecuali bau anjing basah yang belum 


hilang. Karena terlalu mengganggu penciumannya, akhirnya 
Dylan mengikuti baunya. Dan ternyata tepat di samping 
kamar Dylan tepat bau itu berasal. "Oh, jadi ini kamarnya. 
Astaga, apakah dia benar - benar pemimpin bangsa 
Serigala?" Tanyanya sambil terkekeh. 


Dylan mengetuk pintunya, dan saat itu juga terdapat 
langkah kaki dari dalam kamar tersebut dan bau anjing 
basahnya semakin dekat. Saat dibukakan pintu, Dylan kaget 
rupanya asal bau anjing basah tersebut dari bau Louis yang 
habis mandi. 


"Hey, bagaimana kau bisa bersantai seperti ini? Haiss... 
benar - benar... apakah kau menyogok mereka untuk 
memilihmu sebagai pemimpin?" Dylan dengan nakal 
menanyakan pertanyaan menyinggung seperti itu. Louis 
sambil mengucir rambut hitamnya yang panjang menjawab 
dengan santai, "tentu saja tidak. Hey, kau belum melihat 
kekuatanku yang sesungguhnya 'kan?" Louis malah 
berencana untuk memamerkan kekuatannya. 


"Tidak, dan aku tidak ingin tahu. Dengar, seperti yang 
kujanjikan," lanjutnya sambil menaruh koper diatas meja, 
"aku membawakan sesuatu yang bangsamu butuhkan," 
ucap Dylan dengan senyum miring. 


Dylan membuka kopernya dan terlihatlah foto - foto barang 
petunjuk di tkp pelabuhan. Louis yang tidak tertarik 
langsung duduk di meja makan sambil memakan stek nya. 
"Kau mau?" Sambil menodongkan makannya ke arah Dylan. 
Dylan yang agak tersinggung segera menjawab, "hey! 
Bisakah kau serius sedikit?" Tanyanya sambil tersenyum 
kesal. "Memangnya kenapa? Ini bukan urusanku," ucap 
Louis tak peduli. 


"Kurasa kau benar - benar tak peduli dengan kedatanganku 
disini," ucap Dylan dengan senyum miring. "Benar sekali," 
ucap Louis sambil menyantap makanannya. "Baiklah, tapi 
sebenarnya aku membawa sesuatu yang mungkin akan 
membuatmu tercengang," ucap Dylan sambil meraba - raba 
pisau di tumpukan foto - foto tersebut. "Kalau begitu 
tunjukkan padaku," ucap Louis masih tidak peduli. 


Dylan pun dengan sengaja melemparkan pisau tersebut ke 
Louis. Louis pun langsung menangkapnya saat pisau 
tersebut sangat berdekatan dengan wajahnya. "Lihat di 
pegangannya, kau pasti tahu benda - benda seperti itu," 
Louis pun melihat permata di pegangan pisau tersebut. 
Louis melihat dengan saksama dan menyimpulkan sambil 
meletakkan pisau tersebut, "ahh... ini hanya pisau perak. 
Pisau ini adalah senjata andalan yang digunakan oleh 
Demon Hunter untuk membasmi orang - orang seperti kita 
berdua," jelas Louis. 


Setelah Louis mengatakan hal tersebut, dia berbalik dan 
memandang Dylan dengan tatapan terkejut. Dylan pun 
tampaknya juga terkejut mendengar penjelasan Louis. 


"DEMON HUNTER!!!" Ucap mereka berdua. 


Louis langsung mengambil pisau tersebut dan 
memandangnya dengan saksama, terlebih lagi di 
permatanya. Dylan yang penasaran pun mendekatinya. Saat 
ini Dylan kaget sekaligus takut, karena jika memang benar 
itu senjata Demon Hunter maka bukan hanya nyawa 
manusia yang dipertaruhkan melainkan nyawa para bangsa 
Vampir dan manusia Serigala. 


"Darimana kau dapat benda ini?" Tanya Louis. Dylan pun 
menjelaskannya, "oke, kurang lebih 1 jam yang lalu, aku 
bertarung dengan seorang Vampir dari klan lain. Lalu, saat 


kita bertarung, aku dengan sengaja menarik benda 
berkilauan dari sakunya. Setelah selesai bertarung dan 
pulang, aku baru tersadar bahwa pisau itu memiliki 2 huruf 
di permatanya. Dan aku teringat foto cincin dengan kode 
Yunani itu," jelas Dylan. 


"Lalu jangan bilang bahwa kau membunuh Vampir itu 
dengan tangan kosong atau menggunakan kekuatan pisau 
ini?," tanya Louis dengan girang. Dylan pun langsung 
menjawabnya, "tidak, teman - temannya datang dan aku 
yang dikeroyok," bohong Dylan. Karena kalau dia tidak 
berbohong seperti itu, Louis akan semakin bertanya dan 
melupakan inti dari topik pembicaraan kali ini. 


"Tapi... tunggu, apa maksudmu dengan kekuatan?" Louis 
menjelaskan sekali lagi, "yeah... memang pisau ini memiliki 
kekuatan, tapi hanya pemiliknya yang bisa 
menggunakannya. Dan siapapun yang menyentuhnya 
kecuali pemiliknya, dia akan diburu dan dikuliti hidup, 
begitulah ceritanya," lanjut Louis dengan histeris, "tunggu, 
kau menyentuhnya 'kan? Dan aku juga menyentuhnya. 
Arkkh... kau membawa masalah besar kepadaku, bagaimana 
jika kita berdua dikuliti?" Dylan dengan tampang jijik 
menjawab sambil mendorong tubuh Louis, "kenapa kau 
menjadi penakut? Ini belum tentu pisau milik Demon 
Hunter. Kita harus menyelidiki huruf di permatanya itu," 
ucap Dylan. 


Louis pun menuruti permintaan Dylan. Dari tampangnya, 
sebenarnya Louis itu sama sekali tidak terlihat takut, dia 
berkelakuan begitu hanya untuk mencari perhatian atau 
menakut - nakuti Dylan yang lebih tidak tertarik dengan 
ucapannya. Louis melihat dengan saksama huruf di permata 
itu. Setelah beberapa detik memandangi, Louis pun 
mengalihkan pandangannya ke Dylan dengan tatapan 
serius, "Corwell dan Ronald," ucapnya. 


"Bisa kau katakan sekali lagi?" Tanya Dylan belum yakin 
dengan perkataan Louis. "Corwell dan Ronald. Kau tidak 
tahu? Mereka adalah salah satu dari 3 pasangan terlarang di 
dunia bangsa Vampir dan manusia Serigala," jelas Louis. 
"Klan Ronald adalah-" 


"Tidak, aku tidak peduli dengan Ronald. Keluarga Corwell 
adalah salah satu dari bangsa kita berdua?" Dylan 
memotong. Louis berdiri dari kursinya dengan senyum 
terukir di bibirnya, "klan Corwell adalah keluarga Demon 
Hunter. Dan bangsaku tahu salah satu keluarganya ada di-" 


"Jadi itu alasannya mengapa pasukanmu berjaga di Kent, di 
rumah Paul," ucap Dylan frustasi. "Bagaimana kau bisa 
tahu? Dan siapa itu Paul?" Tanya Louis. Dylan merasa sangar 
frustasi dan sambil berjalan bolak - balik sambil memegang 
rambutnya. "Paul adakah korban 3 hari yang lalu, dan nama 
keluarganya adalah CORWELL dan lebih buruknya lagi anak 
tertuanya sedang diculik!" Louis yang paham dengan 
penjelasan Dylan segera berkata, "maksudmu dia korban 
yang selama ini kau selidiki?" 


"Sekarang jelas mengapa mayatnya begitu tidak wajar," 
ucap Dylan frustasi. "Tidak wajar? Ahh, kau pasti 
menemukan seperti darah hitam di lengannya, itu adalah 
tanda bahwa mereka benar - benar mati," ucap John agak 
meringankan pikiran Dylan. 


"Tapi Demon Hunter hanya bisa dibunuh oleh senjata 
mereka sendiri, contohnya pisau perak ini. Tunggu, kau 
mendapatkannya dari seorang Vampir 'kan?" 


"Aku sudah curiga, pasti ada alasannya mengapa mereka 
membuka gerbang teleportasi ke Olympic. Aku tidak boleh 
membuang waktu, Louis kau-" Louis dengan cepat menarik 
tangan Dylan, "bukankah kau bilang anak tertuanya diculik, 


sepertinya aku tahu alasannya." Louis berjalan ke suatu 
ruangan dan kembali membawa buku kuno. 


Louis membuka buku dan menemukan halaman yang dia 
cari. Dylan yang melihatnya segera berkata, "silsilah 
keluarga," ucapnya. 


"Dan lihatlah siapa kakek - kakeknya dari Paul Corwell?" 
Dylan pun melihat dengan saksama, dan dia menemukan 
silsilah keluarga dari klan Corwell. Setiap nama dia cermati 
satu - satu, dan menemukan nama klan paling atas. Nama 
klan yang paling beda dari semua nama di buku itu. 


"Walter..." lanjutnya, "Marco Carrol Walter dan pasangannya 
Ariana Alice," ucap Dylan. Dylan tak percaya dengan apa 
yang dilihatnya kali ini, "bukankah mereka pasangan 
terlarang pertama di sejarah bangsa Vampir dan manusia 
Serigala," mereka berdua disebut pasangan terlarang 
karena bangsa mereka sangatlah berbeda. Ariana adalah 
seorang Vampir, lebih tepatnya seorang putri, sementara 
Marco adalah seorang manusia yang sudah menjadi Hybrid 
pertama pada masa itu. 


Louis mengganguk dan jarinya menunjukkan ke suatu 
nama, "baca ini," ucap Louis. 


Dylan melihat nama yang ditunjuk Louis, lebih tepatnya 
anak ke 4 dari Marco dan Ariana. "Maggie Walter dan Jasper 
Ronald." 


"Mereka pasangan terlarang kedua karena seluruh 
keturunan dari Marco dan Alice adalah Hybrid. kemudian 
lihatlah bawahnya lagi sampai kau menemukan nama 
'Corwell' yang menjadi pasangan terlarang berikutnya," 
jelas Louis. Dylan membaca setiap nama lagi dan 
menemukan nama Clara Ronald dan pasangannya Jack 
Corwell. Clara Ronald adakah anak ke 4 dari pasangan 


Maggie dan Jasper. "Jack Corwell," Dylan menatap serius ke 
Louis. "Dia adalah Demon Hunter terkuat pada masanya," 
ucap Dylan. 


"Jadi di dalam darah klan Corwell terdapat darah Hybrid. Ini 
lebih menantang daripada yang kukira," ucap Dylan. 
"Tenang saja, keluarga Corwell adalah satu - satunya 
keluarga yang tersisa. Jika keluarga ini mati, maka Demon 
Hunter akan punah. Lalu tentang Hybrid, sudah jelas bukan? 
Mereka sudah punah," jelas Louis. 


"Tunggu, lalu apa hubungannya dengan Lisa? Anak tertua 
tuan Paul yang sedang diculik," Louis dengan tampang kesal 
pun menjelaskan, "yang benar saja Dylan, kau benar - benar 
tidak tahu kisahnya?" Dylan dengan jujur pun 
menggelengkan kepalanya. Louis mengelus dan berkata, 
"baiklah akan kujelaskan. Setiap generasi 4,8,12,16 dan 
seterusnya. Yang penting itu ditambah 4, mereka akan 
mendapatkan kekuatan penuh mereka lebih dari generasi 
sebelumnya." penjelasan Louis di kalimat 'ditambah 4' 
membuat Dylan tertawa kecil. Louis sekali lagi memasang 
tampang geram, tapi Dylan menahan tawanya dan Louis 
kembali menjelaskan, "anak tertua tuan Paul yang bernama 
Lisa adalah generasi ke 8. Artinya dia akan mendapatkan 
kekuatan tersebut di umur 20 tepatnya lagi di malam 
gerhana bulan, hal itu akan terjadi. Dan jika seandainya 
seorang Vampir yang menculiknya dan dia menyerap semua 
kekuatan itu darinya, maka dia tidak terkalahkan Dylan. 
Sekarang pikirkan baik - baik Dylan, apakah benar pemilik 
pisau perak ini penculiknya atau orang lain?" Jelas Louis 
dengan penghayatan yang dalam. 


Dylan memikirkan semua petunjuk yang ada di otaknya, 
"video sihir, darah AB, rambut pirang, dagu lancip, tinggi 
180cm," batin Dylan. 


"Louis, 3 hal yang kuketahui tentang Demon Hunter. 
Pertama, mereka memiliki kekuatan seperti sihir. Kedua, satu 
Vampir belum tentu sanggup untuk membunuh Demon 
Hunter meskipun memakai senjata andalan. Ketiga, mereka 
bisa menggandakan diri menjadi 2," Louis yang lupa 
tentang hal ketiga segera menampakkan wajah panik. 


"Aku rasa tuan Paul masih hidup," ucap Dylan. 


